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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan perangkat pembelajaran 
pembelajaran berorientasi scientific approach berbasis mobile learning yang layak 
digunakan dalam pembelajaran dengan materi pokok fluida statis untuk peserta 
didik kelas XI, (2) mengetahui peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran berorientasi scientific approach berbasis 
mobile learning, dan (3) mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan peragkat pembelajaran berorientasi scientific approach 
berbasis mobile learning. 
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 4 SMA N 4 Yogyakarta. 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data kelayakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan yaitu, (1) lembar penilaian RPP dan media 
pembelajaran untuk mengukur kevalidan, (2) angket respon peserta didik dan 
lembar keterlaksanaan pembelajaran untuk mengukur kepraktisan, (3) soal 
pretest-posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar, (4) lembar observasi 
aktivitas belajar untuk mengukur peningkatan aktivitas belajar. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perangkat pembelajaran fisika 
berorientasi scientific approach berbasis mobile learning layak digunakan 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik. Perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektivan. Aspek kevalidan ditunjukan oleh hasil penilaian perangkat 
pembelajaran yang masuk dalam kategori baik dan sangat baik. Aspek kepraktisan 
ditunjukan oleh hasil angket respon peserta didik dan persentase keterlaksanaan 
pembelajaran yang masuk dalam kategori sangat baik. Aspek keefektifan 
ditunjukan oleh nilai standard gain dari masing-masing variabel penelitian. 
Standard gain hasil belajar menunjukan nilai 0,4 masuk dalam kategori sedang 
dan standard gain aktivitas belajar menunjukan nilai kurang dari 0,3 masuk dalam 
kategori rendah. 
Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, Scientific Approach, Mobile 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya 
internet, memungkinkan pengembangan layanan informasi yang lebih baik dalam 
suatu institusi pendidikan. Sudah selayaknya lembaga-lembaga pendidikan yang 
ada segera memperkenalkan dan memulai penggunaan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) sebagai basis pembelajaran yang lebih mutakhir. Hal  ini 
penting mengingat penggunaan TIK merupakan salah satu faktor penting yang 
memungkinkan kecepatan transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik 
generasi bangsa ini secara lebih luas (Deni Darmawan, 2011:4). 
Salah satu hasil perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
bidang pendidikan khususnya perangkat pembelajaran yang digunakan berbasis 
mobile learning. Mobile learning merupakan perangkat pembelajaran yang akan 
diberikan kepada siswa dikemas dalam bentuk aplikasi yang dapat diakses dengan 
perangkat komunikasi yang dimiliki.  
Perangkat komunikasi masa kini terus mengalami perkembangan. Beberapa 
perusahaan IT terkenal terus melakukan pembaharuan terhadap produk yang 
dihasilkan baik dalam segi aplikasi maupun performance. Salah satu perangkat 
komunikasi yang paling banyak digunakan saat ini adalah  Smartphone (ponsel 
cerdas) merupakan salah satu wujud realisasi ubiquitous computing (ubicomp) 
dimana teknologi tersebut memungkinkan proses komputasi dapat terintegrasi 
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dengan berbagai aktifitas keseharian manusia dengan jangkauannya yang tidak 
dibatasi dalam satu wilayah atau scope area (Jazi Eko Istiyanto, 2011:1). 
Bedasarkan riset yang dilakukan oleh Kominfo RI tahun 2018, Indonesia 
diprediksi akan menjadi pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia. 
Penggunanya sejumlah 18,4 % adalah anak-anak dan remaja (Mega Septiana Eka 
Rahayu, 2017:2). Fakta tersebut menunjukan bahwa jumlah pengguna android di 
kalangan peserta didik sangat besar. Hal ini dapat dijadikan acuan dalam 
melakukan pembaharuan suatu pembelajaran di sekolah dengan memanfaatkan 
teknologi smartphone. Salah satu pembaharuan yang dapat dilakukan dalam suatu 
pembelajaran adalah perangkat pembelajaran yang digunakan. 
Salah satu inovasi pengembangan perangkat pembelajaran yang 
memanfaatkan perkembangan teknologi smartphone yaitu dengan mobile 
learning. Prinsip mobile learning adalah pembelajaran dimana saja, kapan saja, 
dan untuk siapa saja. Peserta didik memungkinkan untuk belajar secara mandiri 
materi pembelajaran baik yang sudah dipelajari maupun yang akan dipelajari. 
Materi pembelajaran yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran 
seringkali tidak diterima secara penuh oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan 
peserta didik akan lebih fokus mendengarkan penjelasan dari guru dibandingkan 
dengan mencatat materi, dilain pihak guru diharuskan untuk menyelesaikan materi 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Mobile learning juga 
memungkinkan peserta didik untuk dapat mengaksesnya dimana saja dan kapan 
saja tanpa harus membuka buku atau modul. Hal ini sangat berguna untuk 
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memposisikan peran guru bukan lagi sebagai pusat pembelajaran melainkan 
sebagai fasilitator dan pengawas pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis mobile learning dapat menjadi salah satu terobosan 
dalam menerapkan Kurikulum 2013 di sekolah. Kurikulum 2013 memiliki tiga 
aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap 
dan perilaku. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianjurkan dalam 
penerapan Kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik yang menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik 
bukan hanya mengembangkan aspek pengetahuan namun juga mengembangkan 
aspek keterampilan dan aspek sikap atau perilaku. Proses pengembangan hasil 
belajar tersebut dapat terlaksana melalui langkah-langkah pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik yang terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, menalar, 
mencoba dan menghubungkan. 
Kombinasi kemajuan teknologi di bidang smartphone dalam bidang 
pendidikan dengan mobile learning yang disesuaikan dengan tujuan Kurikulum 
2013 dan pendekatan saintifik dapat menjadi suatu terobosan dalam menciptakan 
suatu pembelajaran fisika yang bermakna bagi peserta didik.  
Mobile learning yang didesain dengan memanfaatkan smartphone dapat 
memuat perangkat pembelajaran di dalamnya seperti Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Latihan Soal, 
Video Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik, dan contoh soal. Tampilan 
yang menarik dan tidak monoton diharapkan dapat dicoba untuk dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. Aplikasi mobile 
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learning ini dapat menampilkan konten-konten menu pembelajaran dengan 
menggunakan smartphone berplatform android minimal berspesifikasi jellybean 
yang sudah didukung dengan bahasa pemrograman seperti javascript, xml, html, 
php, dan sqi  
Berdasarkan observasi praktik lapangan terbimbing di SMA N 4 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2017/2018, sebagian besar peserta didik sudah menggunakan 
smartphone dengan berbagai platform. Namun pemanfaatan smartphone oleh 
peserta didik belum maksimal dalam hal kegiatan belajar peserta didik. Peserta 
didik lebih banyak menggunakan smartphone untuk keperluan hiburan seperti 
media sosial dan games. Proses pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada 
guru dan belum terjadi proses pembelajaran yang timbal balik antara guru dengan 
peserta didik. Proses pembelajaran masih sebatas penyampaian materi, contoh 
soal, dan latihan soal oleh guru. Hal ini menyebabkan aktivitas peserta didik 
belum optimal karena hanya ada dua aktivitas yang dominan yaitu aktivitas 
mendengarkan dan menulis. Aktivitas mendengarkan peserta didik pada proses 
pembelajaran yaitu saat guru menyampaikan materi pembelajaran dan 
menjelaskan contoh soal. Aktivitas menulis peserta didik dalam pembelajaran 
yaitu mencatat materi pembelajaran, contoh soal, dan mengerjakan latihan soal. 
Sumber belajar masih peserta didik masih sebatas materi pembelajaran yang 
diberikan guru di kelas dan buku paket yang hanya dimiliki oleh sebagian peserta 
didik, karena buku paket yang diberikan kepada peserta secara gratis baru datang  
menjelang Ujian Akhir Semester Gasal. Proses pembelajaran yang berlangsung 
masih sering menggunakan media pembelajaran power point dan masih sedikit 
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intensitas melakukan kegiatan diskusi serta praktikum. Hal ini menyebabkan 
aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik masih rendah. Aktivitas belajar 
yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kompetensi sikap dan 
keterampilan belum banyak dilakukan. Hasil belajar peserta didik yang rendah 
dapat diketahui dari hasil ujian sisipan materi pokok suhu dan kalor. KKM mata 
pelajaran fisika kelas XI di SMA N 4 Yogyakarta adalah 75, dari 36 peserta didik 
hanya 11 peserta dinyatakan lulus KKM atau 25 peserta didik diharuskan 
mengikuti kegiatan remidial. 
Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan masalah tersebut maka peneliti 
bermaksud mengembangkan suatu perangkat pemelajaran berorientasi scientific 
approach berbasis mobile learning guna meningkatkan aktivitas belajar dan hasil 
belajar peserta didik kelas XI. 
B. Identifikasi Masalah 
Berikut adalah permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar 
belakang diatas. 
1. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi belum maksimal 
digunakan dalam melakukan terobosan di bidang pendidikan salah satunya 
yaitu pengembangan perangkat pembelajaran. 
2. Pengembangan perangkat pembelajaran dengan memanfaatkan teknlogi 
smartphone dengan berorientasi pada scientific approach berbasis mobile 




3. Berdasarkan hasil observasi di  SMA N 4 Yogyakarta sebagian besar peserta 
didik aktif menggunakan smartphone dengan Jenis Android dan iOs  pada jam 
istirahat dan belum maksimal kegunaannya dalam proses pembelajaran serta 
masih sebatas sebagai alat untuk media sosial dan permainan online. 
4. SMA N 4 Yogyakarta sudah menerapkan Kurikulum 2013 namun proses 
pembelajaran yang berlangusng masih berpusat pada guru sehingga aktivitas 
belajar dan hasil beajar peserta didik belum maksimal. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka didalam 
penelitian ini dibatasi pada beberapa permasalahan antara lain yaitu,  
1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berorientasi scientific approach 
berbasis mobile learning didukung dengan smartphone berplatfrom android 
berupa RPP, Instrumen Penilaian pretest-posttest dan media pembelajaran 
yang memuat LKPD. 
2. Materi fisika yang digunakan dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
berorientasi scientific approach berbasis mobile learning terbatas pada materi 
pokok fluida statis. 
3. Aktivitas belajar peserta didik yang diteliti terbatas pada visual activities, oral 
activities, listening activities, motor activities, writting activities, mental 
activities, emotional activities. 
4. Hasil belajar peserta didik yang diteliti terbatas pada hasil belajar ranah 
kognitif yang terdiri dari tipe C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 
(Aplikasi), dan C4 (Analisis). 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
diatas, maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan dengan 
berorientasi scientific approach berbasis mobile learning layak digunakan 
dalam pembelajaran materi pokok fluida statis guna meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI ?  
2. Apakah perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan dengan 
berorientasi scientific approach berbasis mobile learning dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik kelas XI ? 
3. Apakah perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan dengan 
berorientasi scientific approach berbasis mobile learning meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas XI ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berorientasi scientific approach 
berbasis mobile learning yang layak digunakan untuk pembelajaran materi 
pokok fluida statis untuk peserta didik kelas XI. 
2. Mengetahui peningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas XI dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran fisika yang berorientasi scientific 
approach berbasis mobile learning dalam pembelajaran. 
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3. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran fisika yang berorientasi scientific 
approach berbasis mobile learning dalam pembelajaran. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
Perangkat pembelajaran fisika berorientasi scientific approach berbasis 
mobile learnig dapat digunakan guru dalam pembelajaran fisika. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan guru tentang 
pengembangan perangkat pembelajaran fisika yang memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang telah berkembang 
pesat. 
2. Mahasiswa Calon Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian 
selanjutnya, yang bisa dalam bentuk pengembangannya dengan materi fisika 
lain, tambahan fitur-fitur yang lebih menarik dan dapat digunakan oleh 
platform lain selain android. 
3. Bagi sekolah 
Perangkat pembelajaran fisika berorientasi scientific approach berbasis 
mobile learning dapat digunakan oleh sekolah yang telah menerapkan 
Kurikulum 2013 sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara aktif dengan 
peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. 
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G. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan berupa perangkat pembelajaran fisika berorientasi 
Scientific Approach berbasis mobile learning, menggunakan Kurikulum 2013 
dengan materi pokok fluida statis. Perangkat pembelajaran tersebut digunakan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. Hal ini 
ditunjukkan dengan penyajian konten di dalam media pembelajaran yang 
dihasilkan seperti penyajian kasus melalui video pembelajaran sebagai apersepsi 
pembelajaran dan LKPD sebagai sarana peserta didik untuk mencoba menggali 
fenomena fisika yang sedang dipelajari. Contoh soal dan latihan soal digunakan 
untuk melatih memecahkan persoalan fisika, sehingga diharapkan aktivitas belajar 






A. Deskripsi Teori 
Bab ini akan diuraikan secara berurutan mengenai berbagai tinjauan 
kepustakaan hakikat pembelajaran, pembelajaran fisika, perangkat pembelajaran, 
scientific approach, mobile learning, aktivitas belajar, hasil belajar dan fluida 
statis. 
1. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa inggris “Instruction”, 
terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu: a) belajar (learning) dan b) mengajar 
(teaching), kemudian disatukan dalam satu aktivitas, yaitu kegiatan belajar 
mengajar yang selanjutnya populer dengan istilah pembelajaran (instruction). 
Dengan demikian, untuk memahami hakikat pembelajaran maka harus terlebih 
dahulu memahami setiap bagian, yaitu hakikat belajar dan mengajar (Tim 
Pengembangan MKDP, 2012:180). 
Menurut Oemar Malik (2015:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran yaitu peserta didik, guru, dan 
tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan 
film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, 
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perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode 
penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. 
Rumusan pembelajaran tersebut tidak terbatas ruang saja. Sistem 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca buku, belajar di kelas 
atau di sekolah, karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai 
komponen yang saling berkaitan, untuk membelajarkan peserta didik. 
Menurut Tim Pengembangan MKDP( 2012:180) dari berbagai sumber yang 
membahas mengenai pembelajaran, terdapat beberapa kesamaan substansi tentang 
belajar, yaitu pada dasarnya adalah perubahan perilaku (pengetahuan, sikap, 
keterampilan) sebagai hasil interaksi antara siswa dengan lingkungan 
pembelajaran. Pengertian belajar tersebut memiliki dua unsur penting, yaitu 1) 
perubahan perilaku, dan 2) hasil interaksi. Dua indikator belajar tersebut dapat 
menyimpulkan, bahwa seseorang telah belajar pasti harus ditandai dengan adanya 
perubahan perilaku, jika tidak maka belum terjadi belajar dan perubahan yang 
terjadi, harus melalui suatu proses, yaitu interaksi yang direncanakan antara 
peserta didik dengan lingkungan pembelajaran untuk terjadinya kegiatan 
pembelajaran, jika tidak maka perubahan tersebut bukan hasil belajar. Oleh karena 
itu, perilaku pada peserta didik dapat dibedakan dari dua segi: segi pertama 
perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran, dan kedua perubahan perilaku 
yang bukan dari hasil pembelajaran. Hal yang harus diperhatikan oleh setiap 
tenaga kependidikan yaitu terkait hasil pembelajaran, bahwa perubahan perilaku 
pada setiap peserta didik tentu saja adalah perubahan perilaku hasil pembelajaran. 
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Bertitik tolak dari pengertian belajar, maka mengajar pada dasarnya adalah 
kegiatan mengelola lingkungan pembelajaran agar berinteraksi dengan peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut, yaitu 
perubahan perilaku (pengetahuan, sikap, keterampilan).  
Berdasarkan pemaparan di atas, pembelajaran adalah kegiatan belajar dan 
mengajar yang mengakibatkan terjadinya interaksi antara peserta didik dan 
lingkungan belajarnya sehingga mengakibatkan adanya perubahan perilaku 
peserta didik yang merupakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Pembelajaran Fisika 
Pada tingkat SD dan SMP, fisika diajarkan secara terpadu dengan aspek 
biologi dan aspek kimia dalam mata pelajaran IPA, sedangkan pada tingkat SMA 
fisika diajarkan secara terpisah dari mata pelajaran biologi dan mata pelajaran 
kimia. Fisika sebagai ilmu pengetahuan telah berkembang sejak awal abad ke-14 
lalu. Fisika bersama-sama biologi dan  kimia serta astronomi tercakup dalam 
kelompok ilmu-ilmu alam (natural sciences) atau secara singkat disebut science. 
Dalam bahasa Indonesia istilah science ini diterjemahkan menjadi sains atau ilmu 
pengetahuan alam Menurut Mundilarto (2012:3). 
Sains termasuk fisika merupakan salah satu bentuk ilmu. Oleh karena itu, 
ruang lingkup kajiannya juga terbatas hanya pada dunia empiris, yakni hal-hal 
yang terjangkau oleh pengalaman manusia. Alam dunia yang menjadi objek telaah 
fisika ini sebenarnya tersusun atas kumpulan benda-benda dan peristiwa-peristiwa 
yang satu dari lainnya terkait dengan sangat kompleks. Menurut Wospakrik 
(1993:1) fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang pada 
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dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan memberi pemahaman baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif tentang berbagai gejala atau proses alam dan sifat zat 
serta penerapannya. Semua proses fisika dapat dipahami melalui sejumlah hukum 
alam yang bersifat dasar. 
Fisika sebagai ilmu dasar yang memiliki karakteristik yang mencakup  
bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat dan teori 
serta metodologi keilmuwan. Fisika dalam mengkaji objek-objek telaahnya yang 
berupa benda-benda serta peristiwa-peristiwa alam menggunakan prosedur 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar fisika seharusnya dapat mencerdaskan 
karakteristik ilmuwan tersebut. 
Mata pelajaran IPA di SD dan SMP serta mata pelajaran Fisika di SMA 
dikembangkan dengan mengacu pada karakteristik IPA dan Fisika, yakni 
ditujukan untuk mendidik dan melatih peserta didik agar dapat mengembangkan 
kompetensi observasi, eksperimentasi serta berpikir dan bersikap ilmiah. Hal ini 
didasari oleh tujuan utama IPA dan Fisika, yakni mengamati, memahami, 
menghayati, dan memanfaatkan gejala-gejala alam yang melibatkan zat atau 
materi dan energi. Kompetensi observasi dan eksperimental yang mencakup tata 
laksana percobaan dengan mengenal peralatan yang digunakan dalam pengukuran, 
baik di dalam laboratorium maupun di alam sekitar kehidupan peserta didik. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses aktif bagi peserta didik dan 
guru untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga mereka akan “tahu” 
terhadap pengetahuan dan pada akhirnya “mampu” untuk melakukan sesuatu. 
Prinsip dasar kegiatan belajar mengajar adalah memberdayakan semua potensi 
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yang dimiliki peserta didik sehingga mereka akan mampu meningkatkan 
pemahamannya terhadap fakta, konsep, prinsip dalam kajian ilmu yang 
dipelajarinya yang akan terlihat  dalam kemampuannya untuk berpikir logis, 
kritis, dan kreatif. Disamping hal itu, prinsip dasar kegiatan belajar mengajar lain 
yang perlu diperhatikan menyangkut hal-hal berikut ini: berpusat pada peserta 
didik, mengembangkan kreativitas peserta didik, menciptakan kondisi yang 
menyenagkan dan sekaligus menantang. 
Menurut Paul Suparno (2013:8) unsur yang terpenting dalam pembelajaran 
yang baik adalah 1) peserta didik yang belajar, 2) guru yang mengajar, 3) bahan 
pelajaran, 4) hubungan antara guru dan peserta didik. Belajar fisika yang 
terpenting adalah peserta didik yang aktif belajar fisika. Maka semua usaha guru 
harus diarahkan untuk membantu dan mendorong agar peserta didik mau 
mempelajari fisika sendiri. Pihak guru diharapkan menguasai bahan yang akan 
diajarkan, mengerti keadaan peserta didik sehingga dapat mengajar sesuai dengan 
keadaan dan perkembangan peserta didik, dapat menyusun bahan sehingga mudah 
ditangkap peserta didik. 
Komunikasi guru dan siswa sangat penting sehingga mereka dapat saling 
membantu. Konteks pembelajaran kontruktivistik menjelaskan bahwa guru fisika 
diharapkan lebih dekat dengan peserta didik, banyak humor, dan menjalin relasi 
yang dialogis dengan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik tidak takut 
dan lebih berani untuk bertanya kepada guru. 
Berdasarkan pemaparan di atas, pembelajaran fisika adalah kegiatan 
mengembangkan kompetensi observasi, eksperimen, berfikir dan bersikap ilmiah 
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pada diri peserta didik dalam memahami gejala-gejala alam dengan 
mengedepankan pada keaktifan peserta didik dan komunikasi dalam 
pembelajaran. 
3. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sarana yang digunakan oleh  
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas, serangkaian perangkat 
pembelajaran yang harus dipersiapkan seorang guru dalam menghadapi 
pembelajaran di kelas ( Poppy Kamalia, 2009:5). 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan 
dalam silabus (Insih Wilujeng, 2012:24). Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa RPP 
disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau 
lebih. Komponen RPP dan uraiannya adalah sebagai berikut: 
1) Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester, mata 
pelajaran atau tema pelajaran, alokasi waktu. 
2) Kompetensi inti yang merupakan kualifiksi kemampuan minimal peserta didik 
dan menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 




3) Kompetensi dasar, yaitu adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi dalam suatu mata pelajaran. 
4) Indikator pencapaian kompetensi, yaitu perilaku yang dapat diukur dan atau 
diobservasi untuk menunjukan ketercaaian kompetensi dasar tertentu yang 
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. 
5) Tujuan pembelajaran, yang menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
6) Materi ajar, yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi. 
7) Alokasi waktu, yang ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
KD dan bahan belajar. 
8) Metode pembelajaran, yang dgunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar 
atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 
9) Kegiatan pembelajaran, yang terdiri dari kegiatan berikut: 
a) Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 





b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
Kompetensi Dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis 
dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
c) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau simpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 
10) Penilaian hasil belajar, yang terdiri dari prosedur dan instrumen penilaian 
proses dan hasil belajar di sesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi 
dan mengacu kepada standar penilaian. 
b. Media Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan atau pembelajaran, Gagne dan Briggs (1975) 
secara implisit mengungkapkan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang 
secara fisik digunakan untuk meyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdri 
dari antara lain buku, tape-recorder, kaset, video kamera, video recorder,  film, 
slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain, media adalah 
komponen sumber belajar atau wahana yang mengandung materi intruksional di 
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lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar 
(Azhar Arsyad, 2006:4) 
Sementara itu Rusman (2011:169) menyatakan bahwa media adalah 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, dengan demikian media 
merupakan wahana penyalur infrmasi belajar. Perlunya penerapan media dalam 
pembelajaran, mengingat media pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai 
penyedia stimulus yang juga meningkatkan keserasian pesan agar dapat ditangkap 
peserta didik sebagai penerima, Suparwoto (2007:36). 
Menurut Gerlach dan Ely (1971) dalam Rusman (2011:174), ada tiga ciri 
media pembelajaran, 
1) Ciri Fiksatif 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan, merekomendasikan, dan mengkontruksikan, dan merekonstruksikan 
suatu peristiwa atau objek. Ciri ini  sangat penting karena peristiwa yang terjadi 
hanya satu kali dapat diabaikan dan disusun kembali untuk kegiatan 
pembelajaran. 
2) Ciri Manipulatif 
Ciri ini bertujuan untuk mempermudah dalam penyampaian pesan. Sebagai 
contoh kejadian yang memakan waktu lama dapat disajikan kepada peserta didik 
secara singkat dengan pengambilan gambar time-lapse-recording. Ciri ini 
manipulatif harus dilakukan dengan hati-hati agar informasi tidak salah tafsir, 




3) Ciri Distributif 
Ciri ini memungkinkan suatu objek ditransportasikan melalui ruang dan 
secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sebagian besar peserta didik 
dengan stimulus pengalaman yang relatif sama. 
Menurut Rusman (2011:175) prinsip yang digunakan sebagai bahan 
pertimbangan guru dalam memilih media pembelajaran antara lain. 
1) Efektifitas 
Pemilihan media harus memiliki ketepatgunaan dalam penyampaian materi 
dan pencapaian tujuan. 
2) Relevansi. 
Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, 
karakteristik materi pembelajaran, potensi peserta didik, serta waktu yang 
tersedia. 
3) Efisiensi. 
Media pembelajaran harus murah dan hemat biaya tetapi dapat 
menyampaikan inti pesan yag dimaksud dengan mudah dan baik. 
4) Dapat digunakan  
Media pembelajaran harus dapat diterapkan dalam pembelajaran, sehingga 
dapat menambah pemahaman peserta didik dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
5) Kontekstual 
Media harus mengedepankan aspek lingkungan sosial dan budaya peserta 
didik dengan pengembangan pada pembelajaran life skill.. 
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Rusman (2011:175-177) menyatakan beberapa fungsi media pembelajaran 
antara lain: 
1) Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media dapat memperjelas, 
mempermudah, dan mempercepat penyampaian pesan kepada peserta didik, 
sehingga materi pembelajaran dapat secara utuh diterima oleh peserta didik. 
Disamping itu, media pembelajaran juga memungkinkan peserta didik untuk 
belajar secara mandiri. 
2) Media pembelajaran merupakan subsistem yang dapat menentukan 
keberhasilan proses maupun hasil pembelajaran. 
3) Sebagai pengarah pesan atau materi apa yang akan disampaikan kepada 
peserta didik atau kompetensi apa yang akan dikembangkan peserta didik. 
4) Media berfungsi sebagai pembangkit perhatian dan motivasi peserta didik, 
karena media dapat mengakomodasi semua kecakapan peserta didik dalam 
belajar. 
5) Media pembelajaran dapat meningkatkan hasil dan proses pembelajaran ketika 
media pembelajaran tersebut memperhatikan rambu-rambu mekanisme media 
pembelajaran. 
6) Mengurangi terjadinya verbalisme. peserta didik sering mengalami verbalisme 
dalam pembelajaran karena penjelasan dari guru bersifat abstrak. Dengan 
demikian, media pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam 
memperjelas pesan yang disampaikan. 
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7) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. Sering terjadi 
bahwa objek pembelajaran yang bersifat sangat luas, besar atau kecil, 
sehingga memerlukan alat bantu untuk memperjelas objek yang dimaksud. 
Rusman (2011:175-177) media pembelajaran bukan saja sebagai alat tetapi 
harus memiliki nilai-nilai yang dapat mengembangkan kemampuan soft skills  
maupun hard skills. Media pembelajaran memiliki nilai sebagai berikut: 
1) Menjadikan konsep yang abstrak menjadi konkret. 
2) Tidak membawa objek yang berbahaya. 
3) Memperjelas objek. 
4) Berintegrasi dengan lingkungan. 
5) Menimbulkan motivasi, kreativitas, dan inovasi peserta didik. 
6) Menyeragamkan pengamatan. 
7) Mengontrol arah dan kecepatan belajar peserta didik. 
Media pembelajaran dikelompokan menjadi tiga yaitu: 
1) Media Visual adalah media yang hanya dapat diterima dengan menggunakan 
indra penglihatan. Sebagai contoh adalah gambar, grafik, diagram poster dan 
model. 
2) Media Audio adalah media yang hanya dapat diterima dengan indra 
pendengaran saja. Media ini mengandung pesan auditif sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kreatifitas, dan inovasi. 
3) Media Audio-Visual adalah gabungan dari kedua jenis media tersebut 




Berdasarkan pemaparan di atas, perangkat pembelajaran adalah sarana yang 
digunakan guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran dan teah dipersiapkan 
sebelum proses pembelajaran dilakukan. Perangkat pembelajaran terdiri dari RPP, 
LKPD dan instrumen penilaian. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
pada penelitian ini adalah RPP berorientasi pada scientific approach, LKPD yang 
dimuat dalam media pembelajaran mobile learning, dan instrumen soal pretest-
posttest 
4. Scientific Approach 
Menurut Daryanto (2014:51) pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
aktif mengamati (untuk  mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan  konsep, hukum atauprinsip  yang ditemukan. Pendekatan 
saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 
mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana  saja, kapan saja, tidak bergantung pada 
informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan 
tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari 
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 
keterampilan proses seperti, mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, 
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menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, 
bantuan guru diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin 
berkurang dengan semakin bertambah dewasanya peserta didik atau semakin 
tingginya kelas peserta didik.  
Pendekatan saintifik disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Proses 
pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu 
Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 
Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau 
proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan 
penalaran induktif (inductive reasoning) dibandingkan dengan penalaran deduktif 
(deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk 
kemudian menarik kesimpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif 
memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik kesimpulan 
secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif menempatkan bukti-bukti 
spesifik ke dalam relasi idea yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya 
menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian 
merumuskan simpulan umum. 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-
langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses pembelajaran 
meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian 
mengolah  data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan 
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dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk 
mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini 
tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu 
saja proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat sifat ilmiah 
dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah. Langkah-langkah 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik ditunjukan oleh Gambar 1. 
 
Gambar 1. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Scientific Approach 
(Daryanto, 2014:59) 
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran disajikan sebagai berikut: 
a. Mengamati (Observing) 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 















Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu 
peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. 
Metode observasi membantu peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan 
antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. 
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam 
Permendikbud Nomor 81a, hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi 
kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, 
menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, 
membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. Adapun 
kompetensi yang diharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari 
informasi. 
b. Menanya 
Melalui kegatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu semakin dapat 
dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari sumber 
informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai 
yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang 
beragam. 
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana 
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah mengajukan 
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaann untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
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(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). 
Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat. 
c. Mengumpulkan Informasi. 
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari kegiatan 
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan infomasi 
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat 
membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang 
lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. kegiatan mengumpulkan 
informasi menghasilkan terkumpulnya sejumlah informasi. Permendikbud Nomor 
81a Tahun 2013 menjelaskan bahwa aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan 
melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati 
objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya. Adapun 
kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemapuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belaar dan belajar sepanjnag hayat. 
d. Mengasosiasi/ Mengolah Informasi/ Menalar 
Kegiatan “mengasosiasi atau mengolah informasi atau menalar” dalam 
kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permindikbud Nomor 
81a Tahun 2013, adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik 
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terbatas dari hasil kegiatan mengumulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang 
dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalam sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentang. Kegiatan ini 
dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, 
menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang 
diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam menyimpulkan. 
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses 
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta kata empiris yang dapat 
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Aktivitas menalar 
dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah 
banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah 
asosiasi dalam pembalajaran merujuk pada kemauan mengelompokan beragam 
ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya 
menjadi penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke 
otak, pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-
pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi 






Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus 
mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang 
sesuai. Pada mata pelajaran IPA, misalnya, peserta didik memahami konsep-
konsep Fisika dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun 
harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang 
alam sekitar, serta mampu mengguakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari. 
Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk 
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah: 1) menentukan 
tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum, 2) 
mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus 
disediakan, 3) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen 
sebelumnya, 4) melakukan dan mengamati percobaan, 5) mencatat fenomena yang 
terjadi, menganalisis, dan menyajikan data, 6) menarik simpulan atas hasil 
percobaan, 7) membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. 
f. Menarik Kesimpulan 
Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah data atau informasi. Setelah 
menemukan keterkaitan antar informasi dan menemukan berbagai pola dari 
keterkaitan tersebut, selanjutnya secara bersama-sama dalam satu kesatuan 




Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan 
ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan 
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil 
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh  guru sebagai hasil belajar peserta 
didik atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengkomunikasikan” 
dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud 
Nomor 81a tahun 2013, adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, etrtulis, atau media lainnya. 
Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Kegiatan pembelajaran meliputi tiga 
kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk  menciptakan suasana awal pembelajaran 
yang efektif yang memungkinkan peserta didik dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik.  
Tujuan utama kegiatan pendahuluan dalam metode saintifik adalah 
memantapkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep yang telah 
dikuasai yang berkaitan dengan materi pelajaran baru yang akan dipelajari oleh 
peserta didik. Kegiatan ini mengharuskan guru untuk mengupayakan peserta didik 
yang belum paham suatu konsep dapat memahami konsep tersebut, sedangkan 
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peserta didik yang mengalami kesalahan konsep, kesalahan tersebut dapat 
dihilangkan. Pada kegiatan pendahuluan, disarankan guru menunjukan fenomena 
atau kejadian “aneh” atau ganjil (discrepant event) yang dapat menggugah 
timbulnya pertanyaan pada diri siswa. 
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses pembelajaran atau 
dalam proses penguasaan pengalaman belajar (learning experience) peserta didik. 
Kegiatan ini dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan pengalaman 
dan kemampuan peserta didik secara terprogram yang dilaksanakan dalam durasi 
waktu tertentu. Kegiatan inti dalam metode ditujukan untuk terkontruksinya 
konsep, hukum, atau prinsip oleh peserta didik dengan bantuan dari guru melalui 
langkah-langkah kegiatan yang diberikan di awal. 
Kegiatan penutup ditujukan untuk dua hal pokok. Pertama, validasi terhadap 
konsep, hukum atau prinsip yang telah dikontruksi oleh peserta didik. Kedua, 
pengayaan materi pelajaran yang dikuasai peserta didik. 
Berdasarkan pemaparan di atas, pendekatan saintifik adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang dirancang agar peserta didik aktif dalam 
membangun hasil belajarnya dengan langkah-langkah pembelajarannya meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.  
5. Mobile Learning 
Menurut Deni Darmawan (2011:15) adanya beberapa kondisi nyata, 
kendala, pemikiran inovasi, dan berbagai terobosan nyata bisa dikembangkan oleh 
praktisi pendidikan dan teknolog dalam bidang teknologi informasi dan 
komunikasi serta kemudahan-kemudahan dalam melakukan komunikasi dewasa 
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ini dengan melalui telepon seluler, ternyata telah menjadi landasan yang kuat 
sehingga revolusi pembelajaran memungkinkan untuk dilakukan. Berikut ini 
adalah beberapa kondisi nyata yang berhubungan dengan perkembangan telepon 
seluler yang menjadi landasan latar belakang operasional kemunculan mobile 
learning, yaitu : 
a. Penetrasi perangkat mobile sangat cepat. 
b. Lebih banyak daripada PC. 
c. Lebih mudah dioperasikan daripada PC. 
d. Perangkat mobile dapat dipakai sebagai media pembelajaran. 
M-Learning adalah salah satu alternatif bahwa layanan pembelajaran harus 
dilaksanakan dimanapun dan kapanpun. Pemikiran dalam menggambarkan Mobile 
learning ini didasari oleh alasan-alasan pokok, yaitu: 
a. Dapat digunakan kapan pun dan dimana pun (dalam jaringan dan luar 
jaringan) 
b. Cakupan luas, dapat menggunakan jaringan seluler komersial (GSM, GPRS, 
SDMA) tanpa harus membangun sendiri, karena jaringan telah tersedia 
dimana-mana. 
c. Integrasi dengan sistem yang ada khususnya mampu : 
1) Integrasi dengan e-learning 
2) Integrasi dengan sistem penyelenggaraan pendidikan (Sistem Informasi 
Akademik). 
3) Integrasi dengan sistem lainnya misalnya, instant massaging. 
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Untuk mampu memanfaatkan keberadaan mobile learning ini, kita perlu 
memahamiatau mengenal klasifikasinya dengan benar. M-Learning dapat 
diklasifikaikan sebagai berikut : 
a. Jenis perangkat yang digunakan. 
b. Teknologi nirkabel yang digunakan 
c. Tipe informasi yang dapat diakses. 
d. Tipe pengaksesan (online/offline). 
e. Lokasi  
f. Tipe komunikasi 
g. Dukungan standar M-Learning. 
M-Learning pada dasarnya ada dalam versi offline dan online. Versi offline 
dapat dilakukan dan dimulai hanya dengan melakukan satu kali install, tidak 
terkoneksi server (stand alone), hanya menginstall engine, dapat di update dengan 
mengoneksikan ke server, dapat berinteraksi dengan pembelajar atau pengajar 
(diskusi/tanya jawab). Sedangkan versi online ini memiliki karakteristik dalam 
memulai pembelajarannya dengan cara : 
a. Hanya menginstall engine 
b. Dapat di update dengan menghubungkan ke server. 
c. Dapat berinteraksi dengan pembelajar atau pengajar (diskusi/tanya jawab). 
Dari fitur-fitur mobile learning  yang disajikan, setiap peserta didik 
memiliki kesempatan untuk menerima informasi pembelajaran dari gurunya yang 
telah menyiapkan beberapa paket pelajaran, mulai dari informasi pelajaran secara 
umum hingga sistem atau prosedur evaluasi yang bisa diberikan kepada peserta 
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didik. Semua itu tentunya melibatkan sistem organisasi secara online juga, 
khususnya hal ini dapat dilakukan oleh seorang administrator, yang harus 
mengorganisasi mengenai log in dalam menu register tool, management tools, dan 
course management tools. 
Sistem penyelenggaraan hingga pembelajaran secara mobile ini dapat 
dikembangkan jika sebelumnya telah dipersiapkan dan dirancang sedemikian 
rupa. Pada tahap inilah, arsitektur untuk sebuah sistem mobile learning harus 
disiapkan. Penyelenggaraan mobile learnig secara sederhana di jelaskan melalui 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Sistem Penyelenggaraan Mobile Learning (Deni Darmawan, 2011:18) 
Dari arsitektur fisik diatas Client (dalam hal ini peserta didik) dapat 
melakukan koneksi melalui vitur internet over GPRS yang terdapat dalam menu-
menu handphone atau smartphone yang dimiliknya. Client akan tersambung 
dengan provider, dimana provider ini telah memiliki beberapa bahan 
pembelajaran yang telah siap diakses. Seorang client bisa mengakses pada 
provider lain karena dikenali sebelumnya oleh admin, melalui login yang telah 
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terdaftar  sebelumnya. Provider M-Learning telah pula memiliki koneksi dengan 
jaringan internet ke sumber belajar Online Resources. 
Berdasarkan pemaparan di atas, mobile learning adalah layanan 
pembelajaran berbantuan smartphone yang berprinsip pada pembelajaran kapan 
saja dan dimana saja dengan fitur-fitur yang ditawarkan dapat berupa aplikasi 
online dan offline sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Aktivitas Belajar 
Menurut Oemar Hamalik (2015:89) peserta didik adalah suatu organisme 
hidup. Diri peserta didik didalamnya terkandung banyak kemungkinan dan 
potensi yang hidup dan selang berkembang. Setiap peserta didik didalamnya 
terdapat prinsip aktif yakni keinginan berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif 
mengendalikan tingkah lakunya. Pendidikan/pembelajaran perlu mengarahkan 
tingkah laku menuju ke tingkat perkembangan yang diharapkan. Potensi yang 
hidup perlu mendapat kesempatan berkembang ke arah tujuan tertentu. 
Peserta didik memiliki kebutuhan-kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial 
yang perlu mendapat pemuasan, dan oleh karenanya menimbulkan dorongan 
berbuat atau tindakan tertentu. Setiap saat kebutuhan itu bisa berubah dan 
bertambah, sehingga varietasnya menjadi bertambah besar dengan sendirinya 
perbuatan itu pun menjadi banyak macam ragamnya. 
Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada aktivitas sejati, dimana 
peserta didik belajar sambil bekerja, dan keterampilan serta perilaku lainnya, 
termasuk sikap dan nilai. Sehubungan dengan hal tersebut, sistem pembelajaran 
dewasa ini sangat menekankan pada pendayagunaan asas keaktifan (aktivitas) 
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dalam proses belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
a. Jenis-jenis Aktivitas 
Aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli mencoba mengadakan 
klasifikasi, antara lain Paul D. Dierich membagi kegiatan belajar menjadi 8 
kelompok, sebagai berikut: 
1) Visual activities (kegiatan-kegiatan visual): membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain 
bekerja atau bermain. 
2) Oral activities (kegiatan-kegiatan lisan): mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. 
3) Listening activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan): mendengarkan 
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio. 
4) Writting activities (kegiatan-kegiatan menulis): menulis cerita, menulis 
laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau 
rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. 
5) Drawing activities (kegiatan-kegiatan menggambar): menggambar, membuat 
grafik, diagram, peta, pola. 
6) Motorik activities (kegiatan-kegiatan metrik): melakukan percobaan, memilih 
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan (simulasi), menari, berkebun. 
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7) Mental activities (kegiatan-kegiatan mental): merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-
hubungan, membuat keputusan. 
8) Emotional activities (kegiatan-kegiatan emosional): minat, membedakan, 
berani, tenang, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok  ini 
terdapat pada semua kegiatan tersebut diatas, bersifat tumpang tindih (Burton, 
1952:436). 
Berdasarkan pemaparan di atas, aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peserta didik dalam pembelajaran dalam mengembangkan hasil 
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Aktivitas belajar peserta didik 
yang diamati dalam penelitian ini meliputi visual, activities, oral activities, 
listening activities, writting activities, motor activities, mental activities, dan 
emotional activities. 
b. Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran 
Penggunaan asas aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki manfaat 
tertentu, antara lain: 
1) Peserta didik mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik. 
3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para peserta didik yang pada 
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 
4) Peserta didik belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, 
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual. 
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5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 
6) Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat, dan 
hubungan antara guru dan orang tua peserta didik, yang bermanfaat dalam 
pendidikan peserta didik. 
7) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingga 
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan 
terjadinya verbalisme. 
8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya 
kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika. 
c. Upaya pelaksanaan aktivitas dalam pembelajaran 
Asas aktivitas dapat diterapkan dalam semua kegiatan dan proses 
pembelajaran. Untuk memudahkan guru dalam melaksanakan asas ini, maka 
dalam hal ini dipilih empat alternatif pendayagunaan saja, yakni: 
1) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas. 
Asas aktivitas dapat dilaksanakan dalam setiap kegiatan tatap muka dalam 
kelas yang terstruktur, baik dalam bentuk komunikasi langsung, kegiatan 
kelompok, kegiatan kelompok kecil, belajar independen. 
2) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolah masyarakat. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam bentuk membawa kelas 
kedalam masyarakat, melalui metode karyawisata, survei, kerja pengalaman, 
pelayanan masyarakat, berkemah, berproyek, dan sebagainya. Cara lain, 
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mengundang narasumber dari masyarakat ke dalam kelas, dengan metode manusia 
sumber atau narasumber dan pengajar tamu (guest lecture), dan pelatih. 
3) Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan Cara Belajar Siswa 
Aktif (CBSA). 
Pembelajaran dilaksanakan dengan titik berat pada keaktifan peserta didik 
dan guru bertindak sebagai fasilitator dan nara sumber, yang memberikan 
kemudahan bagi siswa untuk belajar. 
7. Hasil Belajar 
Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingsley 
membagi tiga macam hasil belajar, yakni a) keterampilan dan kebiasaan, b) 
pengetahuan dan pengertian, c) sikap dan cita – cita. Masing – masing jenis hasil 
belajar tersebut dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Sedangkan Gagne membaginya kedalam lima kategori hasil belajar, yakni a) 
informasi verbal, b) keterampilan intelektual, c) strategi kognitif, d) sikap dan e) 
keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, ranah 
psikomotorik. 
Ranah kognitif  berkenaan dengan hasl belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
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evaluasi dan membuat/mencipta. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek selanjutnya disebut kognitif tingkat tinggi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah 
psikomotorik  berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni a) gerakan refleks, b) 
keterampilan gerakan dasar, c) keterampilan perseptual, d) keharmonisan atau 
ketepatan, e) gerakana keterampilan kompleks, f) gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran (Nana Sudjana, 2014:22) 
A. Ranah Kognitif 
1) Tipe Hasil Belajar : Pengetahuan. 
Istilah pengethuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge 
dalam Taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak sepenuhnya 
tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual 
disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, 
definisi, istilah, pasal dalam undang – undang, nama – nama tokoh, nama – 
nama kota. Dilihat dari segi proses belajar, istilah – istilah tersebut memang 
perlu dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi 
pengetahuan atau pemahaman konsep – konsep lainnya. 
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Ada beberapa cara untuk dapat mengingat dan menyimpannya dalam 
ingatan seperti seperti teknik memo, jembatan keledai, mengurutkan kejadian, 
membuat singkatan yang bermakna. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk 
kognitif tingkat rendah yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini 
menjadi prasyarat bagi pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua bidang studi, 
baik matematika, pengetahuan alam, ilmu sosial, maupun bahasa. Misalnya, 
hafal suatu rumus tersebut; hafal kata – kata akan memudahkan membuat 
kalimat. 
2) Tipe hasil belajar : pemahaman 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan adalah pemahaman. 
Misalnya menjelaskan dengan suatu kalimatnya sendri sesuatu yang dibaca 
atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan atau 
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam Taksonomi Bloom, 
kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. Namun, 
tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan sebab, untuk dapat 
memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau mengenal. Pemahaman 
dapat dibedakan menjadi kedalam tiga kategori. 
Tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan 
dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris kedalam bahasa 
Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, mengartikan merah putih, 
menerapkan prinsip – prinsip listrik dalam memasang sakelar. 
Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menggabungkan 
bagian – bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
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menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan 
yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan pengetahuan tentang 
konjugasi kata kerja, subjek, possesive pronoun sehingga tahu menyusun 
kalimat “ My friend is studying”, bukan “ My friend Studying” merupakan 
contoh pemahaman penafsiran. 
Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstraolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik 
yang tetulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat 
memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 
Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan di atas, 
perlu didasari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah 
mudah. Penyusun tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk sub 
– kategori tsb, tetapi tidak terlalu berlarut – larut mempermasalahkan ketiga 
perbedaan itu. Sejauh dengan mudah dapat dibedakan antara pemahaman 
terjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan 
penyusunan soal tes hasil belajar. 
3) Tipe Hasil Belajar ; Aplikasi 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi kedalam situasi baru disebut aplikasi mengulang – 
ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan 
hafalan atau keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru 
bila tetap terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi 
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yang perlu masuk, yaitu abstraksi tersebut perlu berupa prinsip atau 
generalisasi, yakni sesuatu yang umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi 
khusus. 
Oleh karena situasi itu lokal sifatnya dan mungkin pula objektif, maka 
tidak mustahil bahwa isi suatu item itu baru bagi banyak orang, tetapi sesuatu 
yang sudah dikenal bagi beberapa orang tertentu. Mengetengahkan problem 
baru hendaknya lebih didasarkan atas realitas yang ada di masyarakat atau 
realitas yang ada dalam teks bacaan. Problem baru yang diciptakan sendiri 
oleh penyusun tes tidak mustahil naif karena dimensi yang dicakup terlalu 
sederhana. 
Prinsip merupakan abstraksi suatu proses atau suatu hubngan mengenai 
kebenaran dasar atau hukum umum yang berlaku di bidang ilmu tertentu. 
Prinsip mungkin merupakan suatu pernyataan yang berlaku pada sejumlah 
besar keadaan, dan mungkin pula merupakan suatu deduksi dari suatu teori 
atau asumsi. 
Generalisasi merupakan rangkuman sejumlah informasi atau rangkuman 
sejumlah hal khusus yang dapat dikenakan pada hal khusus yang baru. 
Membedakan prinsip dengan generalisasi tidak selalu mudah, dan akan lebih 
mudah dijelaskan dalam konteks cabang ilmu masing – masing. 
4) Tipe hasil belajar : Analisis. 
Analsis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur – unsur 
atau bagian – bagian sehingga hjelas hierarkinya dan atau susunannya. Analsis 
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari 
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ketiga tipe sebelumnya. Dengan analsis diharapkan seorang mempunyai 
pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi 
bagian – bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, 
untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami 
sistematikanya. Bila kecakapan analisis telah dapat berkembang pada 
seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada situasi baru secara 
kreatif. 
5) Tipe hasil belajar : Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, 
materiil, dll. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu 
kriteria atau standar tertentu. Dalam tes esai, standar atau kriteria tersebut 
muncul  dalam bentuk frase “ menurut pendapat saudara” atau “ menurut teori 
tertentu”. Frase yang pertama sukar diuji mutunya, setidak – tidaknya sukar 
diperbandingkan atau lingkupan variasi kriterianya sangat luas. Frase yang 
kedua lebih jelas standarnya. Untuk mempermudah mengetahui tingkat 
kemampuan evaluasi seseorang, item tesnya hendaklah menyebutkan 
kriterianya secara eksplisit. 
Mengembangkan kemampuan evaluasi penting bagi kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Mampu memberikan evaluasi tentang kebijakan 
mengenai kesempatan belajar, kesempatan kerja, dapat mengembangkan 
partisipasi serta tanggung jawabnya sebagai warga negara. Mengembangkan 
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kemampuan evaluasi yang dilandasi pemahaman, aplikasi, analisis, dan 
sintesis, akan mempertinggi mutu evaluasinya. 
6) Membuat atau Mencipta 
Ada 3 proses kognitif yang harus dilakukan untuk menguasai 
kemampuan membuat atau mencipta yaitu Generating, Planning, dan 
Prodcing. Pada proses generating termasuk didalamnya menampilkan dan 
mendatangkan sebuah alternatif atau hipotesis yang berhubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas. Pada proses ini digunakan untuk 
menumbuhkan keterampilan berfikir. Dalam hal ini pada proses Generating 
proses yang dapat menunjnag yaitu Hyothesixing. Lalu proses yang kedua 
setelah Generating adalah Planning yaitu dengan proses mendesain sebuah 
metode penyelesaian untuk memecahkan masalah yang telah ada. Pada proses 
ini peserta didik dapat mendirikan tujuan lain, atau memecahkan masalah ke 
dalam masalah masalah lain yang di tampilkan ketika memecahkan masalah 
utama. Proses yang ketiga yaitu producing, yaitu melakukan rencana yang 
telah dibuat untuk memecahkan sebuah masalah dengan menghasilkan sebuah 
produk. 
Berdasarkan pemaparan di atas, Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melakukan pembelajaran. 
Hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotorik. Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini adalah hasil 
belajar ranah kognitif dengan tipe hasil belajar C1 (Pengetahuan), C2 
(Pemahaman), C3 (Aplikasi), dan C4 (Analisis).  
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8. Fluida Statis 
Keadaan bahan secara keseluruhan secara mudah dapat dibagi menjadi zat 
padat dan fluida. Zat padat cenderung tegar dan mempertahankan bentuknya, 
sementara fluida tidak mempertahankan bentuknya tetapi mengalir. Fluida 
meliputi, yang mengalir dibawah pengaruh gravitasi sampai menempati daerah 
terendah yang mungkin dari penampungnya, dan gas, yang mengembang mengisi 
penampungnya tanpa peduli bentuknya. Perbedaan antara zat padat dan cairan 
tidak tajam. Walaupun es dianggap sebagai zat padat, aliran sungai es sangat 
dikenal. Demikian pula kaca, dan bahkan batu dibawah tekanan yang besar, 
cenderung mengalir sedikit untuk periode waktu yang panjang. (Tipler, 1998:383) 
a. Tekanan dalam Fluida 
Fluida berbeda dengan zat padat, yaitu tak dapat menopang tegangan geser 
atau mempunyai kemampuan untuk berubah-ubah secara kontinyu apabila 
mengalami geseran. Jadi, fluida berubah bentuk untuk mengisi tabung dengan 
bentuk bagaimanapun. Bila sebuah benda tercelup dalam fluida seperti air, fluida 
mengadakan sebuah gaya yang tegak lurus permukaan benda di setiap pada 
permukaan (Tipler, 1998:389). Pada Gambar 3 disajikan ilustrasi tentang gaya-
gaya yang bekerja pada benda dalam fluida. 
 
Gambar 3.  Gaya-Gaya yang Bekerja pada Benda Dalam Fluida 
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Jika benda cukup kecil sehingga kita dapat mengabaikan tiap perbedaan 
kedalaman fluida, gaya per satuan luas yang diadakan oleh fluida sama di setiap 




          (1) 
Satuan SI untuk tekanan adalah newton per meter persegi (N/m
2
) yang 
dinamakan Pascal (Pa) 
           
Pada saat menyelam, tekanan di danau atau lautan bertambah dengan 
bertambahnya kedalaman. Demikian pula tekanan atmosfer berkurang bila 
tekanan ketinggian bertambah. Tekanan di dasar kolam  harus lebih besar dari 
tekanan di bagian atas kolom untuk menopang berat kolom. Massa kolom cairan 
ini adalah 
                  (2) 
dan beratnya adalah 
                 (3) 
Jika Po adalah tekanan di bagian atas dan P adalah tekanan di dasar, maka gaya 
neto keatas yang disebabkan oleh beda tekanan ini adalah PA- PoA. Dengan 
membuat gaya ke atas neto ini sama dengan berat kolom, kita dapatkan 
                   (4) 
atau 
                 (5) 
Pada Gambar 4 disajikan ilustrasi tentang tekanan yang terjadi pada fluida 




Gambar 4. Kolom Air Sedalam h dengan Luas Penampang A.(Tipler, 1998:390) 
Tekanan pada kedalaman h lebih besar daripada tekanan di bagian atas 
sejumlah     berlaku untuk cairan dalam bejana apa pun, tak bergantung pada 
bentuk bejana. Selanjutnya, tekanan adalah sama di setiap titik pada kedalaman 
yang sama. Jadi, jika kita menambah Po, misalnya, dengan menekan kebawah 
bagian atas permukaan dengan sebuah pengisap, maka pertambahan tekanan 
adalah sama di setiap bagian cairan. Ini dikenal dengan prinsip Pascal, yang 
dinamakan menurut Blaise Pascal (1623-1662): 
“Tekanan yang diberikan pada suatu zat cai dalam ruang tertutup 
diteruskan ke segala arah setiap titik fluida dan dinding bejana” 




Gambar 5. Prinsip Pascal 
Salah satu penerapan prinsip pascal dalam kehidupan sehari-hari adalah 
penggunaan sistem hidrolik seperti yang di sajikan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Dongkrak Hidrolik (rumushitung.com) 
Bila gaya F1 diberikan pada pengisap yang lebih kecil, tekanan dalam cairan 
bertambah dengan F1/A1. Gaya keatas yang diberikan oleh zat cair pada pengisap 
yang lebih besar adalah pertambahan tekanan ini kali luas A2. Bila gaya ini 
disebut F2 kita dapatkan  
   
  
  
   
  
  
          (6) 
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Jika A2 jauh lebih besar dari A1, sebuah gaya yang kecil F1 dapat digunakan 
untuk mengadakan gaya yang jauh lebih besar F2 untuk mengangkat sebuah beban 
yang ditempatkan di pengisap yang lebih besar. (Tipler, 1998:391) 
b. Gaya Apung Keatas dan Prinsip Archimedes 
Bila sebuah benda berat yang tenggelam dalam air “ditimbang” dengan 
menggantungkannya pada pada sebuah timbangan pegas maka timbangan 
menunjukan nilai yang lebih kecil dibandingan jika benda ditimbang di udara 
Tipler (1998:394). Gambar 7 menyajikan ilustrasi tentang prinsip Archimedes 
 
Gambar 7. Prinsip Archimedes.(Quora.com) 
 
Hal ini disebabkan karena air memberikan gaya keatas yang sebagian 
mengimbangi gaya berat. Gaya ini bahkan lebih nampak jika kita 
menenggelamkan sepotong gabus. Ketika terbenam seluruhnya gabus mengalami 
gaya keatas dari tekanan air yang lebih besar dari gaya berat, sehingga gabus 
muncul keatas kearah permukaan, dimana gabus mengapung dengan sebagian 
yang tenggelam didalamnya. Gaya yang diberikan oleh fluida pada benda yang 
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tenggelam didalamnya dinamakan gaya apung. Gaya ini tergantung pada 
kerapatan fluida dan volume benda, tetapi tidak pada komposisi atau bentuk 
benda, dan besarnya sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda. 
“Sebuah benda yang tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam suatu 
fluida diangkat ke atas oleh sebuah gaya yang sama dengan berat fluida yang 
dipindahkan” 
Hal ini dikenal sebagai prinsip Archimedes. Gambar 8 menunjukan ilustrasi 
terkait gaya apung. 
 
Gambar 8. Gaya Apung (Tipler, 1998:394) 
Menurut prinsip Archimedes, berat air yang sama volumenya sama dengan gaya 
apung pada benda ketika tenggelam. Karena itu sama dengan hilangnya berat Jadi,  
            
                    
                                       
    (7) 
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Kita dapat menurunkan prinsip archimedes dari hukum Newton dengan 
memperhatikan gaya-gaya yang bekerja pada suatu bagian fluida dan mencatat 
bahwa dalam kesetimbangan statik gaya neto harus nol. 
Gambar 9 menunjukan gaya-gaya vertikal yang bekerja pada sebuah benda 
yang harus ditimbang ketika tenggelam. Ini adalah gaya berat w kebawah, gaya 
timbangan pegas Fpegas keatas, gaya F1 ke bawah karena fluida menekan 
permukaan atas benda, dan gaya F2 keatas karena fluida menekan dasar 
permukaan benda. Karena timbangan pegas menunjukan gaya yang lebih kecil 
dari beratnya, gaya F2 harus  lebih besar daripada gaya F1. Selisih besarnya gaya 
ini adalah gaya apung     -   . Gaya apung terjadi karena tekanan fluida di 
dasar benda adalah lebih besar daripada di bagian atas 
 
Gambar 9. Gaya-Gaya yang bekerja pada benda dalam fluida (Tipler, 1998:395) 
Pada Gambar 9 gaya apung yang bekerja pada volume fluida ini sama besar 
dengan gaya apung yang bekerja pada benda  kita semula karena fluida yang 
mengelilingi daerah itu adalah sama. Karena volume fluida ini dalam 
kesetimbangan, gaya neto yang bekerja padanya haruslah nol. Jadi, gaya apung 
keatas sama dengan berat volume fluida ini ke bawah: 
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             (8) 
Hasil ini tidak tergantung pada bentuk  benda yang tenggelam. Setiap bagian 
fluida dengan bagian yang tak teratur, maka harus ada gaya apung yang bekerja 
padanya yang disebabkan fluida sekitarnya yang sama dengan berat bagian 
tersebut. Dari prinsip Archimedes, kita telah melihat bahwa sebuah benda akan 
mengapung dalam fluida jika kerapatan benda tersebut lebih kecil daripada 
kerapatan fluida. Jika    adalah kerapatan fluida, maka fluida bervolume V 
mempunyai massa     dan beratnya 
                (9) 
Berat benda dapat ditulis 
               (10) 
Dengan   adalah kerapatan benda. Jika kerapatan benda lebih besar daripada 
kerapatan fluida, maka berat  benda akan lebih besar dari gaya apung, dan benda 
akan tenggelam kecuali ditopang. Jika   lebih kecil daripada   , gaya apung akan 
lebih besar daripada berat benda, dan benda akan dipercepat keatas ke permukaan 
fluida kecuali ditahan. Diatas, benda ini akan terapung dalam kesetimbangan 
dengan sebagian dari volumenya tenggelam sedemikian sehingga berat fluida 
yang dipindahkannya sama dengan berat benda. 
Ada tiga macam posisi benda jika dimasukan kedalam air yang ditunjukan 




Gambar 10. Peristiwa Benda Terapung, Melayang dan Tenggelam 
Dari keterangan gambar 10, maka : 
1) Benda terapung  
      
                 




   
  
 
Karena saat terapung        
Maka,       
2) Benda melayang  
      
                 
Karena saat melayang        
Maka,       
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3) Benda tenggelam  
       
     
                 
Karena saat tenggelam        
Maka,       
c. Tegangan Permukaan dan Kapilaritas 
Tegangan permukaan adalah kecenderungan permukaan zat cair untuk 
menegang, sehingga permukaannya seperti ditutupi lapisan elastis.. Salah satu 
peristiwa tegangan permukaan adalah pada larutan sabun. Sebuah kawat U 
dibagian kakinya dikaitkan dengan kawat lurus yang dapat digerakan vertikal. 
Sambngan kawat dimasukan kedalam larutan sabun, setelah dikeluarkan akan 
terbentuk lapisan air sabun pada permukaan kawat. Kawat lurus dapat digerakan 
karena memiliki massa yang kecil. Lapisan sabun memberikan tegangan 
permukaan pada kawat lurus sehingga bergerak keatas. Maka diperlukan gaya 
total yang dapat mempertahankan kawat tersebut dalam keadaan setimbang. 
Besarnya gaya total adalah      . Gaya-gaya yang bekerja pada selaput 




Gambar 11. Selaput Sabun pada Dua Kawat yang Terhubung (fisikazone.com) 
Panjang kawat lurus adalah l, karena lapisan sabun yang menyentuh kawat lurus 
memiliki dua permukaan maka tegangan permukaan yang ditimbulkan oleh 
lapisan sabun bekerja sepanjang 2l.  Gaya tegangan permukaan yang dibutuhkan 
untuk mempertahankan kesetimbangan adalah:  
                (11) 
Gaya tarik menarik antara sebuah molekul di dalam cairan dan molekul-
molekul lain dalam cairan dinamakan gaya kohesi. Gaya antara sebuah molekul 
cairan dengan bahan lain, seperti dinding pipa yang tipis, dinamakan gaya adhesi. 
Bila gaya adhesi relatif lebih besar terhadap gaya kohesi maka permukaan kolom 
cairan dalam pipa akan konkaf keatas seperti ditunjukan oleh gambar 12a. Sudut 
kontak    antara dinding dan permukaan menunjukan kekuatan relatif gaya kohesi 
dan adhesi. Nilai sudut kontak yang membasahi permukaan kurang dari 90
o
. Bila 
gaya adhesi lebih kecil daripada gaya kohesi maka, cairan tidak membasahi 
permukaan dan berbentuk  konveks keatas seperti ditunjukan oleh gambar 12 b. 
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Dalam hal ini sudut kontaknya lebih dari 90
o
. Gaya kohesi dan adhesi sulit 
dihitung secara teoritis, tetapi sudut kontak relatif dapat dihitung. 
 
Gambar 12. Gaya Tarik Menarik Antar Molekul dalam Cairan (Tipler, 1998:399) 
Bila permukaan cairan konkaf keatas, tegangan permukaan pada dinding 
pipa mempunyai komponen keatas seperti ditunjukan pada gambar 12. Cairan 
akan naik dalam pipa sampai gaya keatas neto padanya yang disebabkan tegangan 
permukaan diimbangi oleh berat cairan. Kenaikan ini dinamakan gerakan kapiler 
atau cukup kapilartas, dan pipa dinamakan pipa kapiler yang ditunjukan oleh 
Gambar 13. 
 
Gambar 13. Kapilaritas (Pujianto, 2017:67) 
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Pada gambar 13 cairan telah naik sampai ketinggian h dalam suatu pipa 
kapiler tipis berjari-jari r. Pipa terbuka dengan tekanan atmosfer diujung atasnya. 
Gaya-gaya yang bekerja pada peristiwa kapilaritas ditunjukan oleh Gambar 14. 
 
Gambar 14. Gaya-Gaya yang Bekerja pada Kapilaritas (Pujianto, 2017:68) 
Kenaikan atau penurunan zat cair pada pipa kapiler disebabkan oleh adanya 
tegangan permukaan yang bekerja pada keliling persentuhan zat cair dengan pipa. 
Tegangan permukaan tiap titik sepanjang keliling persentuhan  dapat diuraikan 
menurut sumbu X dan Y. Komponen X saling meniadakan, sedang komponen Y 
menghasilkan resultan gaya sebesar 2   cos  . Gaya ini mengakibatkan air 
dalam kapiler naik sebesar h. Apabila berat zat cair yang naik dalam pipa sebesar 
w, dalam keadaan setimbang gaya ke atas sama dengan berat kolom fluida: 
             (12) 
       
(     )(   )    (    ) 
atau 
  
       
   
      (13) 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian : 
1. Mega Septiana Ika Rahayu dengan judul penelitian Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Mobile Learning pada Platform Android Sebagai 
Sumber Belajar untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Dan Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Kelas X. Hasil yang diperoleh yaitu media pembelajaran 
yang dikembangkan layak digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan standard gain 0,6 (sedang) dan kemandirian siswa dengan standard 
gain 0,2 (rendah). 
2. Rina Rohyatun dengan judul penelitian Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Fisika dengan Model Think-Pair-Share (TPS) untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA. 
Hasil yang diperoleh yaitu perangkat pembelajaran dengan model Think-Pair-
Share (TPS) layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik dengan nilai standar gain lebih dari 0,3 dan masuk dalam 
kategori sedang. 
3. Tri Yulianti dengan judul penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Fisika Berbasis Scientific Approach untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep, 
Science Process Skills dan Tanggung Jawab Peserta Didik SMA. Hasil yang 
diperoleh yaitu perangkat pembelajarann fisika berbasis Scientific Approach 
layak digunakan dan dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 
dengan nilai standar gain 0,6 dengan kategori sedang, meningkatkan Science 
Process Skills dengan nilai standar gain 0,65 kategori sedang. 
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C. Kerangka Berfikir 
Seiring dengan perkembangan teknologi semakin banyak inovasi yang 
dilakukan dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya dalam bidang 
pendidikan. Inovasi dalam bidang teknologi yang sangat menonjol adalah 
smartphone. Pengguna smartphone terbesar adalah usia remaja yang juga sebagai 
peserta didik. Peserta didik menggunakan smartphone masih sebatas perangkat 
media sosial dan game online yang seringkali penggunaanya dilakukaan saat 
kegiatan pembelajarann. Hal ini menunjukkan pemanfaatan smartphone dalam 
bidang pendidikan khususnya pembelajaran belum maksimal. 
Kegiatan belajar mengajar hakikatnya adalah suatu proses aktivitas interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran fisika diselenggarakan untuk mengembangkan 
kompetensi observasi, eksperimentasi serta berpikir dan bersikap ilmiah. Oleh 
karena itu, sudah seharusnya dalam suatu pembelajaran peran peserta didik harus 
menjadi pusat pembelajaran. Namun fakta di lapangan menunjukan masih banyak 
proses pembelajaran fisika yang tidak dilaksanakan sesuai dengan hakikatnya. 
Pembelajaran fisika menekankan pada tiga aspek yaitu, aspek sikap, aspek 
keterampilan, dan aspek pengetahuan. Peran peserta didik  masih dominan sebagai 
penerima materi pembelajaran tanpa mengetahui kebermaknaannya. 
Aktivitas pembelajaran terdiri dari kegiatan-kegiatan visual, kegiatan-
kegiatan lisan, kegiatan-kegiatan mendengarkan, kegiatan-kegiatan menulis, 
kegiatan-kegiatan motorik, kegiatan-kegiatan mental, kegiatan-kegiatan 
emosional. Aktivitas belajar yang dominan dalam suatu pembelajaran adalah 
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kegiatan mendengarkan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika yang 
sesungguhnya maka aktivitas-aktivitas belajar seharusnya dilakukan oleh peserta 
didik. 
Ketergantungan peserta didik terhadap smartphone dapat dijadikan inovasi 
dalam pembelajaran. Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan 
adalah mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis mobile learning. 
Konten-konten dan tampilan dalam perangkat pembelajaran disusun sebaik 
mungkin sehingga peserta didik akan tertarik terhadap materi fisika yang 
dipelajari. Proses pengembangan perangkat ini diharapkan dapat mengubah 
pemikiran peserta didik terkait belajar adalah sebuah kebutuhan yang dapat 
membantu dirinya dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajarnya.  
Model atau pendekatan pembelajaran yang memungkinkan untuk 
mengembangkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik jarang digunakan 
oleh guru, proses pembelajaran masih didominasi oleh guru dengan memberikan 
materi pembelajaran yang dilanjutkan dengan contoh soal dan latihan soal. Hal ini 
menyebabkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kurang maksimal. Penyebab 
guru tidak menggunaan model pembelajaran yang mendukung adalah 
keterbatasan perangkat pembelajaran. Keterbatasan perangkat pembelajaran 
menyebabkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik kurang berkembang. 
Oleh karena itu, salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk 
memanfaatkan kemajuan teknologi di bidang pendidikan adalah dengan 
mengembangkan perangkat pembelajaran berorientasi scientific approach 
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berbasis mobile learning guna meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and 
development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa perangkat 
pembelajaran berorientasi scientific approach berbasis mobile learning  guna 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI. Prosedur 
penelitian pengembangan ini dengan mengadaptasi model ADDIE yang 
dikembangkan oleh Dick dan Carry (Endang Mulyatiningsih, 2012:183). Model 
ADDIE teridiri dari lima tahap yaitu, Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 
Development (Pengembangan), Implementation (Pelaksanaan), dan Evaluation 
(Evaluasi). Deskripsi aktivitas pada setiap tahapan pengembangan ADDIE 
ditunjukan oleh Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Aktivitas pada Setiap Tahap Model Pengembangan ADDIE 
Tahap Pengembangan Aktivitas 
Analysis  Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 
kebutuhan untuk menetukan masalah, solusi, dan 
produk yang tepat, diantaranya, adalah : 
a) Analisis kebutuhan 
b) Analisis kurikulum 
c) Analisis karakteristik peserta didik 
Design Merancang konsep atau desain produk yang akan 
dikembangkan beserta instrumen yang terkait.  
Development Mengembangkan produk berupa perangkat 
pembelajaran berbasis mobile learning sesuai 
dengan rancangan yang telah dibuat serta 
penyusunan instrumen pengumpulan data.  
Implementation Mengimplementasikan produk yang telah 
dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah.   
Evaluation Revisi tahap akhir produk berdasarkan data yang 
diperoleh pada saat implementasi untuk 
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Tahap Pengembangan Aktivitas 
menyempurnakan produk. 
 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Pada tahap ini dilakukan analisis perlunya pengembangan perangkat 
pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat pengembangan 
perangkat. Pengembangan perangkat baru berawal dari adanya masalah yang 
ditemukan dalam pembelajaran. Masalah dapat terjadi karena model atau metode 
pembelajaran sudah tidak sesuai dngan kebutuhan, lingkungan belajar, teknologi, 
karakteristik peserta didik, dan lain-lain. Tahap analisis terdiri dari analisis 
kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik. 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui berbagai masalah yang 
dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMA N 4 Yogyakarta sehingga dibutuhkan 
pengembangan perangkat pembelajaran fisika yang relevan. Analisis dilakukan 
dengan mengidentifikasi ketersediaan dan kondisi perangkat pembelajaran yang 
mendukung keterlaksanaan suatu pembelajaran. Pada tahap ini ditentukan 
perangkat pembelajaran fisika yang perlu dikembangkan untuk mendukung proses 
pembelajaran fisika. Perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan di SMA 
N 4 Yogyakarta berupa RPP dan media pembelajaran berbasis mobile learning. 
Hal tersebut dikarenakan belum optimalnya perangkat pembelajaran yang 
mendukung pembelajaran fisika peserta didik sesuai dengan tujuan kurikulum 




b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kompetensi 
yang menjadi masalah peserta didik dalam proses pembelajaran. Analisis 
kurikulum dilakukan dengan mengkaji pengetahuan, keterampilan, sikap yang 
harus dimiliki peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang 
tercantum di kurikulum. Hasil analisis kurikulum adalah rumusan indikator-
indikator pencapaian tujuan pembelajaran dan cakupan materi. Kurikulum yang 
digunakan di SMA N 4 Yogyakarta adalah Kurikulum 2013 revisi 2017.  
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 
Analisis karakteristik peserta didik bertujuan untuk mengidentifikasi 
karakteristik peserta didik dan mengetahui perangkat pembelajaran yang sesuai 
sehingga dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang 
perlu dipertimbangkan dalam menganalisis karakter terkait sikap terhadap 
pembelajaran fisika. Kegiatan analisis ini dapat dilakukan dengan kegiatan 
observasi secara langsung terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan merupakan proses sistematik yang dimulai dengan 
menetapkan tujuan belajar, merancang kegiatan pembelajaran, merancang 
perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan merancang alat 
evaluasi hasil belajar (Endang Mulyatiningsih, 2012:200). 
Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap perangkat pembelajaran 
yang akan dikembangkan, berupa RPP dan media pembelajaran yang berorientasi 
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scientific approach berbasis mobile learning. Tahap penyusunan perangkat 
pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: 
a. Penyusunan RPP 
Penyusunan RPP dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan identitas RPP yang terdiri dari nama sekolah, satuan pendidik, 
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu. 
2) Menentukan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
3) Menjelaskan indikator ketercapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. 
4) Menyusun materi pembelajaran. 
5) Menentukan pendekatan/model/metode pembelajaran. 
6) Menentukan media pembelajaran. 
7) Menentukan sumber belajar  
8) Menyusun langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
pendekatan/model/metode pembelajaran yang digunakan. 
9) Menentukan instrumen penilaian hasil belajar. 
b. Penetapan format dan bentuk media pembelajaran (mobile learning) 
Media pembelajaran yang akan dikembangkan berupa media pembelajaran 
berbasis mobile learning. Perancangan media pembelajaran meliputi tahap 
merancang konten-konten yang akan disajikan pada media pembelajaran. 






c. Pembuatan Desain Media (storyboard0 
Storyboard merupakan gambaran awal media pembelajaran secara 
keseluruhan yang berisi konten-konten di dalam media pembelajaran berbasis 
mobile learning. Storyboard berfungsi sebagai panduan untuk memudahakan 
dalam membuat media pembelajaran. 
d. Pembuatann flowchart 
Flowchart berfungsi untuk memperjelas struktur navigasi media 
pembelajaran berbasis mobile learning. Struktur navigasi berguna untuk 
menentukan arah atau petunjuk dari tampilan satu ke tampilan berikutnya 
sehingga memperjelas gambaran mengenai rancangan pembuatan media 
pembelajaran. 
e. Penyusunan materi 
Penyusunan materi dimulai dengan pemilihan materi yang akan diteliti. 
Pemilihan materi disesuaikan dengan kompetensi peneliti dan jadwal materi yang 
akan disampaikan di sekolah saat proses pelaksanaan penelitian dengan panduan 
kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah. Proses penyusunan materi 
disesuaikan dengan buku paket dan referensi lain yang relevan dengan Kurikulum 
2013 yang diterapkan di sekolah. 
f. Penyusunan soal dan jawaban. 
Soal dan jawaban yang akan dimasukan ke konten contoh soal dan latihan 
soal disesuaikan dengan indikator-indikatr ketercapaian kompetensi. Soal dan 
jawaban dapat  disusun dengan berpedoman pada buku paket yang menjadi acuan 
dan referensi lain yang relevan dengan materi pembelajaran. 
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g. Pengumpulan bahan. 
Pengumpulan bahan dilakukan berdasarkan desain flowchart dan storyboard 
storyboard yang telah dibuat. Setelah diketahui konten-konten yang akan ada di 
dalam media pembelajaran berbasis mobile learning kemudian dimulai langkah 
pengumpulan bahan-bahan sepeerti tombol-tomboL, teks, video, dan lain-lain. 
Pengumpulan ini dapat dilakukan dengan mencarinya di internet dan juga dapat 
membuatnya menggunakan aplikasi corel draw, paint, dan lain-lain. 
Pada tahap ini, dilakukan juga penyusunan instrumen yang akan digunakan 
untuk menilai kevalidan produk, kepraktisan produk, dan keefektifan produk yang 
dikembangkan. Instrumen-instrumen yang akan digunakan untuk mengukur tiga 
acuan penilaian kelayakan produk pengembangan antara lain. 
a. Instrumen Penilaian Kevalidan 
Instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur tingkat 
kevalidan produk perangkat pembelajaran berbasis mobile learning antara lain 
lembar validasi ahli materi, ahli media, guru dan peer reviewer. 
b. Instrumen Penilaian Kepraktisan 
Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan 
produk perangkat pembelajaran antara lain angket respon peserta didik yang 
diberikan ketika uji terbatas dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
c. Instrumen penilaian yang akan digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan 
produk perangkat pembelajaran berbasis mobile learning adalah soal pretest-




3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan (Development) merupakan tahap penyusunan 
perangkat pembelajaran berbasis mobile learning. Pada tahap ini dilakukan 
kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dirancang berupa 
RPP dan media pembelajaran yang berorientasi scientific approach berbasis 
mobile learning. Pada proses pengembangan ini dapat dimulai ketika sudah 
ditentukan materi pembelajaran, sasaran, storyboard, flowchart, dan isi dari 
konten-konten yang akan disajikan di dalamnya. Aplikasi pembuatan media 
pembelajaran ditentukan dengan mempertimbangkan platform smartphone yang 
banyak digunakan oleh peserta didik beserta jaringan internet yang mendukung 
proses pembelajaran dengan media pembelajaran mobile learning. Proses 
pengembangan ini juga mempertimbangan kaidah penyusunan RPP dan media 
pembelajaran agar dihasilkan perangkat pembelajaran yang berkualitas. Sebelum 
divalidasi perangkat pembelajaran terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing untuk mendapatkan masukan dan perbaikan. 
Perangkat pembelajaran kemudian divalidasi terlebih dahulu ke ahli materi, 
ahli media, guru dan peer reviewer sebelum dilakukan ujicobakan di sekolah. 
Proses validasi dilakukan untuk mendapatkan saran dan perbaikan dari perangkat 
pembelajaran yang telah disusun. Hasil validasi dijadikan acuan untuk melakukan 
revisi dan perbaikan pada perangkat pembelajaran sampai perangkat pembelajaran 





4. Tahap implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi merupakan tahap uji coba perangkat pembelajaran 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan dilakukan di sekolah yang 
digunakan sebagai tempat penelitian dengan subjek penelitian berbeda dengan 
subjek penelitian ketika pengambilan data. Tahap uji coba dilakukan untuk 
mendapatkan hasil tingkat kepraktisan produk yang telah disusun dengan 
memberikan angket respon peserta didik. Setelah dilakukan uji coba, dilakukan 
proses implementasi perangkat pembelajaran dalam suatu pembelajaran untuk 
mendapatkan data tingkat keefektifan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. 
5. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi bertujuan untuk mendapatkan data tingkat kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan produk yang dikembangkan. Sehingga dapat 
diketahui kelayakan produk penelitian yang dihasilkan. Selain itu, perangkat 
pembelajaran yang telah diujicobakan dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan 
masukan peserta didik yang ada pada angket respon. 


















































1. Menyusun RPP. 
2. Penentuan format 






5. Menyusun materi 
pembelajara. 









































B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 
berorientasi scientific approach berbasis mobile learning adalah peserta didik 
kelas XI MIPA 4 SMA N 4 Yogyakarta dengan jumlah 36 peserta didik. 
Pemilihan subyek penelitian berdasarkan rekomendasi guru fisika di SMA N 4 
Yogyakarta dan beberapa pertimbangan terkait karakteristik peserta didik. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 4 Yogyakarta pada semester gasal tahun 
pelajaran 2017/2018 bulan September-November 2017. Pemilihan lokasi ini 
berdasarkan lokasi praktik lapangan terbimbing dan bersamaan dengan hasil 
observasi praktik lapangan terbimbing ketika pembelajaran yang mengalami 
masalah yang sama dengan latar belakang penelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen untuk 
melaksanakan pembelajaran (perangkat pembelajaran) dan instumen 
pengumpulan data. 
a. Instrumen untuk melaksanakan pembelajaran (Perangkat pembelajaran) 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan rencana yang berisi prosedur yang akan diterapkan 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan. RPP yang dibuat oleh peneliti digunakan sebagai acuan untuk 
melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan scientific approach 
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berbasis mobile learning guna meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar 
peserta didik. 
2) Media Pembelajaran berbasis Mobile Learning  
Media pembelajaran ini dibuat sesuai rancangan yang memuat konten-
konten sehingga mendukung proses pembelajaran berorientasi scientific 
approach guna meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik . 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
1) Lembar Penilaian Perangkat Pembelajaran 
Lembar penilaian perangkat pembelajaran digunakan untuk mengukur 
tingkat kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat 
pembelajaran ini divalidasi oleh ahli materi, ahli media, guru, dan peer 
reviewer. Hasil penilaian perangkat pembelajaran menentukan apakah 
perangkat pembelajaran yang dihasilkan layak diujicobakan tanpa revisi, 
dengan revisi, atau tidak layak diujicobakan. Lembar penilaian perangkat 
pembelajaran terdiri dari empat macam, yaitu: 
a) Lembar Penilaian RPP 
Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengetahui kevalidan RPP yang 
dikembangkan. Penilaian RPP menggunakan lima kriteria skor yaitu skor 1 
(tidak baik), skor 2 (kurang baik), skor 3 (cukup), skor 4 (baik), skor 5 (sangat 
baik). Juumlah skor yang didapatkan dapat disimpulkan apakah RPP valid dan 
layak digunakan tanpa revisi, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak 




b) Lembar Penilaian Media Pembelajaran 
Lembar penilaian media pembelajaran digunakan untuk mengetahui 
tingkat kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan.  Penilaian media 
pembelajaran menggunakan 4 kriteria penskoran yang setiap kriteria 
penskoran terdapat penjelasannya di dalam rubrik penilaian. Lembar penilaian 
produk diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan peer reviewer. 
Aspek-aspek yang dinilai terkait media pembelajaran yang dikembangkan 
antara lain aspek tampilan, aspek keterlaksanaan, aspek pembelajaran, aspek 
isi media, dan aspek kebahasaan. Di setiap lembar penilaian media disediakan 
tabel koreksi yang berguna untuk menuliskan bagian yang salah, jenis 
kesalahan, dan saran perbaikan dari validator untuk perbaikan media 
pembelajaran yang dihasilkan. Jumlah skor yang didapatkan dapat 
menyimpulkan apakah media pembelajaran valid dan layak digunakan tanpa 
revisi, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak digunakan.  
c) Lembar Penilaian Isntrumen Tes 
Lembar penilaian instrumen tes digunakan untuk mengetahui layak atau 
tidaknya instrumen tes yang dibuat untuk keperluan uji coba lapangan. Ada 
dua jenis instrumen tes yang di buat yaitu instrume pretest dan posttest. 
d) Lembar Penilaian Instrumen Observasi Aktivitas Belajar 
Lembar penilaian instrumen Observasi Aktivitas Belajar digunakan 
untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen observasi aktivitas belajar 




2) Lembar Observasi Pembelajaran 
Lembar observasi pembelajaran digunakan untuk menngukur tingkat 
kepraktisan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam suatu proses 
pembelajaran. Lembar observasi pembelajaran ini diisi oleh observer yang 
bertugas mengamati proses pembelajaran yang berlangsung. Lembar observasi 
pembelajaran terdapat dua alternatif jawaban yaitu, “Ya” jika langkah 
pembelajaran dilakukan, dan “Tidak” jika langkah pembelajaran tidak 
dilakukan, dan “Keterangan” untuk menuliskan hal-hal khusus yang terjadi 
selama proses pembelajaran. 
3) Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik diberikan kepada peserta didik untuk 
mendapatkan informasi terkait respon peserta didik terhadap penggunaan 
perangkat pembelajaran berbasisi mobile learning yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Lembar angket respon peserta didik juga digunakan 
sebagai instrumen pengukuran tigkat kepraktisan produk. Angket respon 
peserta didik menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu 
STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), S (setuju), dan SS (sangat setuju). 
4)  Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
Lembar observasi aktivitas belajar digunakan untuk mengukur 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Lembar observasi ini terdapat tujuh 
aktivitas belajar yang akan diukur dengan dua pilihan penskoran yaitu “Ya” 
dan “Tidak”. Sebelum lembar observasi aktivitas belajar diujicobakan 
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dilakukan tahap validasi oleh validator ahli materi untuk mendapatkan saran, 
masukan dan perbaikan terhadap lembar observasi yang telah dibuat.  
5) Instrumen Soal pretest-posttest 
Instrumen soal pretest-posttest digunakan untuk mengukur peningkatan 
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah dikenai perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil dari pretest-posttest akan dianalisis 
untuk mencari nilai gain sehingga dapat diketahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Kisi-kisi 
dan sebaran tipe hasil belajar kognitif di instrumen soal pretest-posttest di 
tunjukan oleh Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 2. Kisi-Kisi dan Sebaran Tipe Hasil Belajar pada Soal Pretest 
Indikator ketercapaian KD Tipe Hasil Belajar Jumlah 




Menjelaskan Hukum Pascal. C1 1 
Memformulasikan Hukum Pascal. C3 6 
Menjelaskan Hukum Archimedes. C2 1 
Memformulasikan Hukum Archimedes C3 3 
Menjelaskan Tegangan Permukaan Zat 
Cair dan Meniskus. 
C2 1 
Memformulasikan Tegangan 
















Mengaplikasikan Sifat-Sifat Fluida 
Statis dalam Kehidupan Sehari-Hari. 
C3 1 
Jumlah 26 
Tabel 3. Kisi-Kisi dan Sebaran Tipe Hasil Belajar pada Soal Posttest 
Indikator Ketercapaian KD Tipe Hasil Belajar Jumlah 
Menjelaskan Tekanan Hidrostatis. C1 1 
Memformulasikan Tekanan Hidrostatis C3 3 
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Indikator Ketercapaian KD Tipe Hasil Belajar Jumlah 





Memformulasikan Persamaan dari 
Hukum Pascal. 
C3 3 
Memformulasikan Persamaan dari 
Hukum Archimedes. 
C3 5 













Viskositas dan Hukum Stokes 
C3 2 
Mengaplikasikan Hukum-Hukum 





2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan secara simultan dalam proses pembelajaran, 
antara lain: 
a. Memberikan lembar validasi kepada ahli materi (dosen), ahli media (dosen), 
guru, dan peer reviewer untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
berorientasi scientific approach berbasis mobile learning untuk mendapatkan 
saran dan komentar sebagai bahan perbaikan. 
b. Melakukan kegiatan uji coba perangkat pembelajaran dengan mengobservasi 
keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang observer 
dan memberikan angket respon eserta didik untuk mengetahui tanggapan 
peserta didik terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan dan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil dari observasi keterlaksanaan 
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pembelajaran dan angket respon peserta didik dalam kegiatan uji coba 
dianalisis untuk mengetahui kepraktisan produk perangkat pembelajaran. 
c. Melakukan kegiatan tes berupa pretest pada awal pertemuan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum dikenai perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. 
d. Melaksanakan proses pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan yaitu berorientasi scientific approach berbasis mobile learning 
dan mengamati keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas belajar peserta 
didik dengan mengisi lembar observasi yang telah dibuat. Kegiatan observasi 
dilakukan oleh delapan orang observer. 
e. Melakukan kegiatan tes berupa posttest pada akhir pertemuan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah dikenai perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan. 
E. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, analisis data dilakukan untuk menentukan kualitas 
perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan ditinjau dari  aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. Berikut ini merupakan penjelasan lebih lanjut 
mengenai analisis data penelitian : 
1. Analisis Kevalidan 
Data penelitian yang digunakan untuk menganalisis kevalidan produk 
adalah data penilaian perangkat pembelajaran oleh ahli materi, ahli media, guru, 




a. Menghitung rata-rata skor tiap aspek yang didapat dari lembar penilaian 
produk perangkat pembelajaran oleh ahli mater, ahli media, guru dan peer 
reviewer dengan rumus: 
 ̅  
 
                   




 ̅ : rata-rata skor yang diperoleh tiap aspek 
∑     : jumlah skor yang diperoleh tiap aspek 
n : jumlah butir penilaian tiap aspek  
(Eko Putro Widoyoko, 2009: 237) 
b. Mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif skala lima 
dan kriteria empat sesuai kriteria penilaian dalam Tabel 4 dan Tabel 5 berikut: 
Tabel 4. Pedoman Klasifikasi Penilaian Kriteria Lima 
Interval Skor Kriteria 
 ̅             Sangat Baik 
           ̅            Baik 
           ̅            Cukup 
           ̅            Kurang 
 ̅             Sangat Kurang 
Tabel 5. Pedoman Klasifikasi Penilaian Kriteria Empat 
Interval Skor Kriteria 
           ̅            Sangat Baik 
           ̅     Baik 
    ̅            Tidak Baik 
           ̅             Sangat Baik 
Eko Putro Widoyoko (2009:238) 
Keterangan: 
Skor maksimal ideal : skor tertinggi 
Skor minimal ideal : skor terendah 
 ̅: skor actual/ skor yang diperoleh 
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   = 
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  
   = 
 
 
 (skor msksimal ideal - skor minimal ideal),   
Untuk perangkat pembelajaran RPP memiliki skor maksimal 5 dan skor 
minimal 1. Sedangkan, untuk perangkat pembelajaran media pembelajaran 
memiliki skor maksimal 4 dan skor minimal 1. Sehingga, pedoman klasifikasi 
penilaian perangkat pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 6 dan Tabel 7 berikut. 
Tabel 6. Pedoman Klasifikasi Penilaian RPP 
Interval Skor Kriteria 
 ̅      Sangat Baik 
3,4  ̅  4,2 Baik 
     ̅  3,4 Cukup 
     ̅  2,6 Kurang 
 ̅      Sangat Kurang 
 
Tabel 7. Pedoman Klasifikasi Penilaian Media Pembelajaran 
Interval Skor Kriteria 
   ̅       Sangat Baik 
      ̅      Baik 
     ̅       Ttidak Baik 
   ̅       Sangat Tidak Baik 
 
 ̅: rata-rata perolehan skor tiap aspek 
Berdasarkan tabel diatas akan diketahui kualifikasi kevalidan perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Perangkat pembelajaran dinyatakan 







2. Analisis Kepraktisan 
Data penelitian yang digunakan untuk menilai kepraktisan produk yaitu 
adalah hasil angket respon peserta didik dan lembar observasi pembelajaran. Hasil 
angket respon peserta didik dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menabulasikan data skor hasil respon peserta didik dengan mengelompokan 
butir-butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. Skala 
penilaian hasil respon peserta didik ditunjukan oleh Tabel 8 




SS (sangat setuju) 4 1 
S (Setuju) 3 2 
TS (Tidak Setuju) 2 3 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
f. Menghitung rata-rata skor tiap aspek yang didapat dari angket respon peserta 
didik dengan rumus: 
 ̅  
 
                   




 ̅ : rata-rata skor yang diperoleh tiap aspek 
∑     : jumlah skor yang diperoleh tiap aspek 
n : jumlah butir penilaian tiap aspek  
(Eko Putro Widoyoko, 2009: 237) 
g. Mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif skala 





Tabel 9. Pedoman Klasifikasi Penilaian 
Interval Skor Kriteria 
           ̅            Sangat Baik 
           ̅     Baik 
    ̅            Tidak Baik 
           ̅             Sangat Baik 
Eko Putro Widoyoko (2009:238) 
Keterangan: 
Skor maksimal ideal: skor tertinggi 
Skor minimal ideal: skor terendah 
 ̅: skor actual/ skor yang diperoleh 
   = 
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  
    = 
 
 
 (skor msksimal ideal - skor minimal ideal) 
Untuk angket respon peserta didik memiliki skor maksimal 4 dan skor 
minimal 1. Sehingga, pedoman klasifikasi penilaian angket respon peserta didik 
ditunjukan pada tabel 10. 
Tabel 10. Pedoman Klasifikasi Angket Respon Peserta Didik 
Interval Skor Kriteria 
   ̅       Sangat Baik 
      ̅      Baik 
     ̅       Ttidak Baik 
   ̅       Sangat Tidak Baik 
 
 ̅: rata-rata prolehan skor tiap aspek 
Beradasrkan tabel diatas akan diketahui kualifikasi kevalidan perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Perangkat pembelajaran dinyatakan 
Valid  jika minimal kualifikasi kevalidan yang diperoleh adalah kriteria Baik. 
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Sedangkan untuk menganalisis data hasil observasi pembelajaran langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Menabulasikan data skor hasil observasi pembelajaran degan memberikan 
skor 1 untuk “Ya” dan skor 0 untuk “Tidak”. 
b. Menghitung presentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan rumus: 
   
                                     
                                  
       
c. Menganalisis tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran berdasarkan 
persentase keterlaksanaan RPP dengan mengacu pada kriteria Tabel 11. 
Tabel 11. Kualifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Persentase Keterlaksanaan Kriteria 
PK ≥ 85 % Sangat Baik 
70% ≤ PK< 85 % Baik 
50% ≤ PK< 70 % Kurang Baik 
PK< 50% Tidak Baik 
(Yuni Yamansari, 2010:4) 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui kualifikasi kepraktisan produk 
perangkat pembelajaran yang telah diujicobakan. Perangkat pembelajaran 
dinyatakan praktis jika minimal mencapai kualifikasi kepraktisan kriteria Baik. 
3. Analisis Keefektifan 
a. Analisis Butir Soal 
Sebelum instrumen tes berupa soal pretest-pposttest diberikan kepada 
peserta didik, Instrumen tes dianalisis terlebih dahulu menggunakan QUEST 
untuk mengetahui kriteria soal dan tingkat reliabilitasnya. Data penelitian yang 
dianalisis menggunakan QUEST adalah data hasil uji coba soal pretest-
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posttest di kelas XII. Teori yang diguanakan untuk menganalisis butir soal 
yaitu dengan teori tes klasik. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Membuka hasil keluaran analsis butir test yang berkode .tn, kemudian 
menganalisis kriteria soal dengan mengacu pada tingkat kesukaran soal 
(%Percent) dan daya pembeda soal (Pt. Biserial) 
2) Mengukur nilai reliabilitas butir soal dengan membuka keluaran analisis 
butir test yang berkode .tn dan melihat nilai reliabilitasnya pada kolom 
Internal Consistency (indeks reliabilitas Kuder-Richardson-20). Butir-butir 
soal dinyatakan cukup reliabel jika nilainya lebih dari 0,5. 
3) Analisis keefektifan produk dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keefektifan produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Data 
keefektifan produk diperoleh dari data observasi aktivitas belajar dan tes 
(pretest-posttest). 
b. Analisis Aktivitas belajar dan hasil belajar 
Analisis observasi aktivitas belajar dan hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui peningkatan setiap jenis aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
Hasil peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik dianalisis 
menggunakan gain. Richard Hake mengembangkan sebuah alternatif untuk 
menjelaskan gain dengan normalized gain (gain ternormalisasi). Nilai Gain 
ternormalisasi dengan menggunakan rumus: 
                
                          
                         
 




Tabel 12. Interpretasi Normalized Gain 
Nilai g Kriteria 
g> 0,7 Tinggi (high) 
0,7 >g> 0,3 Sedang (medium) 
g< 0,3 Rendah (low) 
Perangkat pembelajaran dikategorikan efektif apabila peningkatan setiap 






BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian ini berjudul “Pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi 
scientific approach berbasis mobile learning guna meningkatkan aktivitas belajar 
dan hasil belajar peserta didik kelas XI. Desain penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi 
lima tahap, yaitu : Analysis (Tahap Analisis), Design (Tahap Desain), 
Development (Tahap Pengembangan), Implementation (Tahap Implementasi), dan 
Evaluation (Tahap Evaluasi). Berdasarkan penelitian yang telah dikembangkan, 
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap analisis merupakan tahapan awal untuk mengetahui perlunya 
pengembangan perangkat pembelajaran baru untuk mendukung proses 
pembelajaran sehingga masalah-masalah pembelajaan yang dihadapi dapat 
teratasi. Tahap analisis terdiri dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan 
analisis peserta didik. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data sebagai berikut: 
a. Hasil analisis kebutuhan 
 Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan observasi pembelajaran fisika 
SMA N 4 Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa perangkat 
pembelajaran fisika yang digunakan oleh guru masih sangat terbatas dan belum 
bervariasi. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran belum 
mampu secara efektif meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta 
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didik. Buku paket dan power point masih menjadi media pembelajaran utama 
yang diterapkan dalam proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan buku paket 
dan power point menyebabkan pembelajaran masih terkesan sebagai pembelajaran 
satu arah. Akibatnya, seringkali peserta didik merasa bosan dan mencari aktivitas 
lain di luar aktivitas belajar. Salah satu aktivitas yang sering dilakukan peserta 
didik dalam menghadapi rasa bosan di dalam kelas saat pembelajaran adalah 
dengan smartphone. 
Berdasarkan hasil observasi di SMA N 4 Yogyakarta jumlah peserta didik 
yang memiliki smartphone sangat banyak dengan didominasi smartphone 
berplatform android. Penggunaan smartphone yang dimiliki peserta didik belum 
maksimal untuk mendukung kegiatan pembelajaran. smartphone masih sering 
digunakan untuk media sosial dan permainan online.  Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung proses 
pembelajaran dimana peserta didik  aktif dalam pembelajaran dan guru bertugas 
menjadi fasilitator dengan memanfaatkan smartphone sebagai media 
pembelajarannya.  
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan meliputi RPP dan media 
pembelajaran. RPP yang dikembangkan berorientasi scientific approach dan 
media pembelajaran yang dikembangkan berbasis mobile learning. Media 
pembelajaran yang dikembangkan ukurannya tidak lebih dari 20 Mb agar mudah 
dalam penyebarannya. Proses penyebarannya dapat menggunakan kabel data, 




b. Hasil analisis kurikulum 
 Pada tahap analisis kurikulum, dilakukan telaah kurikulum yang 
digunakan di SMA N 4 Yogyakarta. Kurikulum yang digunakan di SMA N 4 
Yogyakarta  menggunakan Kurikulum 2013 Terevisi 2017. Pada kurikulum 2013 
terevisi 2017 terdapat 4 kompetensi inti yang dicapai peserta didik yaitu spiritual, 
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran dengan Kurikulum 2013 adalah pendekatan 
saintifik (scientific approach). Salah satu materi pokok yang diajarkan di kelas XI 
semester gasal adalah materi pokok fluida statis. Materi fluida statis yang dibahas 
meliputi tekanan, tekanan hidrostatis, Hukum pascal, hukum archimedes, 
kapilaritas, viskositas, hukum stokes, tegangan permukaan, dan penerapan-
penerapan hukum dasar fluida statis. 
c. Hasil analisis karakteristik peserta didik 
 Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap karakteristik peserta 
didik di SMA N 4 Yogyakarta. Hasil observasi pembelajaran menunjukkan 
peserta didik cenderung menjadi penerima materi pembelajaran dan guru masih  
menjadi pusat  pembelajaran. Saat guru memberikan contoh soal atau latihan soal 
hanya beberapa peserta didik yang aktif bertanya dan berani mengerjakan di 
depan kelas. Sebagian besar peserta didik banyak yang melakukan aktivitas di luar 
aktivitas pembelajaran, seperti mengobrol dengan teman, bermain smartphone, 
dan tidur. 
Partisipasi peserta didik yang rendah menyebabkan aktivitas dan hasil 
belajar peserta didik juga rendah. Bentuk aktivitas belajar masih sebatas aktivitas 
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mendengarkan dan aktivitas menulis. Hal ini menyebabkan pembelajaran fisika 
terkesan membosankan dan sulit dipahami sehingga hasil belajar peserta didik 
juga rendah. 
2. Tahap Desain (Design) 
Setelah melakukan kegiatan analisis (analysis), dilakukan proses 
perancangan (design). Tahap meliputi kegiatan penyusunan RPP, penetapan 
format dan bentuk media, desain media (storyboard), pembuatan flowchart, 
penyusunan materi, penyusunan soal dan jawaban, pengumpulan bahan. 
a. Penyusunan Rancangan RPP 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap perencanaan RPP adalah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan Identitas RPP 
Identitas RPP terdiri dari satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, 
materi pokok, alokasi waktu dan tahun pelajaran yang ditunjukan oleh Tabel 13. 
Tabel 13. Identitas Perangkat Pembelajaran RPP 







SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
Fisika 
XI / Ganjil 
Fluida Statis 
8JP (4 pertemuan) 
2017/2018 
 
2) Menentukan Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar. 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk materi fluida statis ditunjukan 
oleh Tabel 14. 
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Tabel 14. KI dan KD Materi Pokok Fluida Statis 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 
1. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3.3 Menerapkan hukum-
hukum fluida statik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
2. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
4.3 Melaksanakan percobaan 
yang berkaitan dengan sifat-
sifat fluida statis, berikut 
presentasi hasil dan makna 
fisisnya. 
 
3) Menjelaskan Indikator ketercapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran 
Indikator ketercapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran diperoleh dari 
kompetensi dasar yang digunakan. Kompetensi dasar dijelaskan dalam bentuk 
poin-poin indikator  ketercapaian kompetensi yang ditunjukan oleh Tabel 15. 
Tabel 15. KD Dan Indikator Ketercapaian Materi Pokok Fluida Statis 
Kompetensi Dasar Indikator Ketercapaian 
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida 
statik dalam kehidupan sehari-hari. 
3.3.1 Peserta didik dapat 
menjelaskan tekanan 
hidrostatis. 




3.3.3 Peserta didik dapat 
90 
 
Kompetensi Dasar Indikator Ketercapaian 
menjelaskan Hukum 
Pascal dengan benar. 
3.3.4 Peserta didik dapat 
memformulasikan 
Persamaan dari 
Hukum Pascal dengan 
benar. 









3.3.7 Peserta didik dapat 
menjelaskan tegangan 
permukaan zat cair 
dengan benar. 
3.3.8 Peserta didik dapat 
memformulasikan 
tegangan permukaan 
zat cair dengan benar.  
3.3.9 Peserta didik dapat 
menjelaskan gejala 
kapilaritas. 
3.3.10 Peserta didik dapat 
memformulasikan 
persamaan kapilaritas 
dengan benar.  




3.3.12 Peserta didik dapat 
memformulasikan 
persamaan Viskositas 
dan Hukum Stoes 
dengan benar.  
3.3.13 Peserta didik dapat 
mengenal aplikasi 
dari  Hukum-hukum 




Kompetensi Dasar Indikator Ketercapaian 
4.3. Melaksanakan percobaan yang 
berkaitan dengan sifat-sifat fluida 
statis, berikut presentasi hasil dan 
makna fisisnya. 
 











Selain merumuskan indikator ketercapaian, dirumuskan juga tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada setiap pertemuan. Tujuan pembelajaran 
diturunkan dari indikator ketercapaian kompetensi yang telah dirumuskan. 
4) Menyusun Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan indikator ketercapaian kompetensi. Materi pembelajaran dikutip 
dari buku yang sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Buku yang diguanakn 
sebagai acuan materi dalam pengembangan perangkat ini adalah  Buku Fisika 
Kelas XI Penerbit Intan Pariwara dengan Tahun Terbit 2017. Materi pokok yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah materi pokok fluida statis yang meliputi 
materi tekanan, tekana hidrostatis, Hukum pascal, Hukum Archimedes, 
Kapilaritas, Viskositas dan Hukum Stokes, Tegangan Permukaan, dan penerapan-
penerapan hukum fluida dalam kehhidupan. 
5) Menentukan Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Menentukan pendekatan/model/metode dalam suatu pembelajaran harus 
disesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut. SMA N 4 
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Yogyakarta sebagai tempat penelitian menerapkan kurikulum 2013 terevisi 2017. 
Oleh karena itu, salah satu pendekatan pembelajaran yang dianjurkan dalam 
Kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik (scientific approach). Pendekatan 
saintifik memiliki 5 tahap pembelajaran yaitu mengamati, menanya, 
mengasosiasi, mencoba dan membentuk jaringan. Diharapkan dengan 
diterapkannya pendekatan saintifik dalam pembelajaran peserta didik aktif dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
ditentukan. 
6) Menentukan Media Pembelajaran 
Salah satu manfaat dari media pembelajaran adalah mengatasi keterbatasan 
ruang, waktu, tenaga dan daya indra. Seringkali, proses pembelajaran yang 
dilakukan terhambat karena keterbatasan media pembelajaran. Penyelesaian 
materi pembelajaran tidak sesuai dengan RPP yang telah dibuat karena proses 
pembelajaran sebagian besar dihabiskan untuk menerangkan dan menulis. Oleh 
karena itu, dengan mempertimbangkan efektifitas, relevansi, efisiensi, dapat 
digunnakan dan kontekstual media pembelajaran berbasis mobile learning 
memungkinkan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dan disesuaikan 
dengan pendekatan saintifik sebagai pendekatan pembelajarannya sehingga dapat 
mendukung proses pembelajaran fisika. 
7) Menentukan Sumber Belajar 
Sumber belajar dalam RPP biasanya adalah buku acuan, referensi website, 
dan lain-lain. Dalam penelitian ini sumber acuan yang digunakan dalam 
pembuatan media pembelajaran adalah Buku Paket Fisika Kelas XI yang 
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diterbitkan Tahun 2017 oleh Intan Pariwara. Adapun dalam menunjang proses 
pembelajaran nantinya peserta didik di bebaskan untuk mencari sumber referensi 
lain guna menunjang proses belajarnya. 
8) Menyusun Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan utama yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Sedangkan, pendekatan saintifik memiliki 5 
langkah pembelajaran yaitu mengamati, menanya, mengasosiai, mencoba, 
membentuk jaringan. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
ditentukan posisinya dalam 3 kegiatan utama pembelajaran. Langkah-langkah 
pembelajaran tersebut kemudian dikembangkan menjadi indikator-indikator 
kegiatan pembelajaran yang lebih detail. 
9) Menentukan Instrumen Penilaian Hasil Belajar. 
Hasil belajar yang diukur dalam pembelajaran harus sesuai dengan 
kompetensi inti yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini ada 2 kompetensi inti 
yang digunakan yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengukuran hasil belajar 
pengetahuan didapatkan dari hasil pretest-posttest dan latihan soal. Hasil belajar 
keterampilan didapatkan dari hasil mengerjakan LKPD. 
b. Penyusunan Rancangan Media Pembelajaran 
1) Penetapan Format Dan Bentuk Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang dikembangkan berbasis mobile learning. 
Konten-konten yang akan disajikan antara lain pendahuluan (Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran dan Indikator ketercapaian, peta 
konsep), materi pembelajaran, contoh soal, video pembelajaran, contoh soal, 
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LKPD, dan latihan soal. Konten-konten tersebut diharapkan dapat mendukung 
proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 
Media pembelajaran berbasis mobile learning yang dihasilkan berupa 
suatu produk aplikasi “FISIKA ASIK V.1” dengan besar aplikasi 16 
MegaByte. Aplikasi ini dapat di unduh di playstore dan dapat disebarluaskan 
menggunakan bluetooth, shareit, email, dan aplikasi lain. Penggunaan semua 
konten dalam aplikasi ini bersifat offline kecuali konten latihan soal dibuat 
online dengan tujuan diberi jangka waktu dalam mengerjakannya. Aplikasi ini 
dibuat untuk smartphone berplatform android dikarenakan dalam observasi 
sebagagian besar smartphone yang dimiliki oleh peserta didik adalah 
berplatform android. Oleh karena itu, peneliti menggunakan software Android 
Studio untuk mengembangkan media pembelajaran ini. 
2) Pembuatan Desain Media (Storyboard) 
Storyboard merupakan gambaran awal media pembelajaran secara 
keseluruhan yang berisi konten-konten di dalam media pembelajaran. Berikut 








Gambar 16. Tampilan Menu Storyboard Fluida Statis I 
 




Gambar 18. Tampilann Menu Storyboard Fluida Statis III 
 




Gambar 20. Tampilan Menu Storyboard Fluida Statis V 
 
Gambar 21. Tampilan Menu Storyboard Fluida Statis VI. 
 
Gambar 22. Tampilan Menu Storyboard Fluida Statis VII. 
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3) Hasil pembuatan diagram alir (flowchart) 
 Flowchart berfungsi untuk membantu desain struktur navigasi suatu 
tampilan ke tampilan berikutnya sehingga akan memperjelas rancangan 
pembuataan media. 
a) Flowchart menu utama 
 
Gambar 23. Flowchart Menu Utama 
 Fitur (1) seperti pada Gambar 23 merupakan fitur yang akan menampilkan 
halaman menu utama. Menu utama yang disajikan adalah menu materi kelas X 
dan kelas XI.  
b) Flowchart menu kelas XI 
 
Gambar 24. Flowchart Menu Kelas XI 
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 Fitur (3) seperti pada Gambar 24 merupakan fitur tampilan kelas XI yang 
berisi informasi tentang, materi fludia statis dan dinamis. Apabila pengguna 
memilih salah satu fitur, misalkan pada fitur misalkan fluida ststis, maka aplikasi 
ini akan menampilkan isi konten dari fluida statis. Akan tetapi, jika tidak memilih 
konten fluida statis maka akan menuju ke fitur selanjutnya atau kembali ke fitur 
(1). 
c) Flowchart menu pendahuluan 
 
Gambar 25. Flowchart Menu Pendahuluan 
 Fitur pendahuluan seperti pada Gambar 25 merupakan fitur tampilan yang 
berisi informasi tentang, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), 
Tujuan Pembelajaran, Indikator ketercapaian kompetensi dan Peta Konsep. 
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Apabila pengguna memilih salah satu fitur, misalkan pada fitur misalkan peta 
konsep, maka aplikasi ini akan menampilkan isi konten dari peta konsep.  
d) Flowchart menu Video Pembelajaran Fluida Statis Kelas XI 
 
Gambar 26. Flowchart Menu Video Pembelajaran Fluida Statis Kelas XI 
Fitur video pembelajaran seperti pada Gambar 26 merupakan fitur tampilan 
yang berisi informasi tentang video pembelajaran yang memuat 2 buah video 
animasi. Video animasi yang dimuat adalah video animasi tentang hukum 
archimedes dan hukum pascal. Apabila pengguna memilih salah satu fitur, 
misalkan pada fitur hukum archimedes, maka aplikasi ini akan menampilkan 







e) Flowchart menu Contoh Soal  Fluida Statis Kelas XI 
 
Gambar 27. Flowchart Menu Contoh Soal  Fluida Statis Kelas XI 
 Fitur menu contoh soal fluida statis seperti pada Gambar 27 merupakan 
fitur tampilan yang berisi informasi tentang contoh soal pada materi fluida statis. 
Contoh soal yang dimuat adalah tekanan, tekanan hidrostatis, hukum pascal, 
hukum archimedes, kapilaritas, viskositas, hukum stokes dan tegangan 
permukaan. Apabila pengguna memilih salah satu fitur, misalkan pada kapilaritas, 
maka aplikasi ini akan menampilkan contoh soal kapilaritas 
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f) Flowchart menu LKPD Fluida Statis Kelas XI 
 
Gambar 28. Flowchart Menu LKPD  Fluida Statis Kelas XI 
 Fitur menu LKPD fluida statis seperti pada Gambar 28 merupakan fitur 
tampilan yang berisi informasi tentang LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) pada 
materi fluida statis. LKPD yang dimuat adalah LKPD 1 dan LKPD 2. Apabila 
pengguna memilih salah satu fitur, misalkan pada LKPD, maka aplikasi ini akan 




g) Flowchart menu Latihan Soal  
 
Gambar 29. Flowchart Menu Latihan Soal 
 Fitur materi seperti pada Gambar 29 menu latihan soal. Apabila Pengguna 
adalah Guru yang belum pernah menggunakan aplikasi maka guru tersebut harus 
melakukan pendaftaran agar memiliki kode guru. Setelah memiliki kode guru 
peserta didik dapat mengerjakan Latihan soal sesuai dengan kode guru. Pengguna 
(Peserta Didik) dapat mengerjakan latihan soal setelah mengisi NIS, Nama dan 
Kode Guru. Kemudian apabila peserta didik selesai mengerjakan latihan soal, 
nilai yang di dapat oleh peserta didik dapat di ketahui oleh guru melalui fitur 
Login Guru. Pada Fitur Login Guru, guru harus memasukan Username dan 











Gambar 31. Flowchart Memeriksa Nilai Latihan Soal 2 
Masalah lain yang sering terjadi di konten latihan soal adalah terkait 
jaringan internet. Seringkali jaringan internet yang digunakan peserta didik untuk 
meginput jawaban terputus atau kurang kuat sehingga proses penilaian sedikit 
terhambat. Kejadian yang paling sering terjadi adalah nilai peserta didik nol dan 
sudah tidak dapat mengerjakan soal lagi. Oleh karena itu, guru sebagai admin 
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dapat  menghapus riwayat penyelesaian latihan soal peserta didik yang 
bermasalah dengan menghapus data nilai peserta didik tersebut. 
 
Gambar 32. Flowchart Penghapusan Data Latihan Soal Peserta Didik. 
4) Penyusunan Materi 
Penyusunan materi dimulai dengan pemilihan materi yang akan digunakan 
dalam penelitian pengembangan ini. Pemilihan materi fluida statis ditentukan 
berdasarkan Kurikulum 2013 yang diterapkan di SMA N 4 Yogyakarta dan 
perkiraan jadwal materi harus diberikan. Urutan materi disesuaikan dengan buku 
pegangan yang berpedoman pada kurikulum 2013 salah satunya adalah Buku 





5) Penyusunan soal dan jawaban 
Soal dan jawaban yang dimuat dalam media pembelajaran berbasis mobile 
learning ini akan dimuat dalam konten contoh soal dan latihan soal. Contoh soal 
dan latihan soal disusun berdasarkan sub-sub materi fluida statis, antara lain 
terkait tekanan, tekanan hidrostatis, hukum pascal, hukum archimedes, viskositas 
dan hukum stokes, tegangan permukaan.  
Soal yang dimuat dalam konten contoh soal dan latihan soal diambil dari 
berbagai referensi buku fisika kelas XI dengan beberapa perubahan dibagian 
besarnya variabel yang diketahui. Selain dari buku fisika kelas XI penyusunan 
soal juga diambil dari beberapa website internet yang diperiksa kembali kebenaran 
jawabannya. 
6) Pengumpulan bahan 
Pengumpulan bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan media 
pembelajaran ini disesuaikan dengan kebutuhan konten-konten yang akan 
ditampilkan. Bahan-bahan yang dibutuhkan antara  lain gambar-gambar, icon 
menu, video-video yang di buat dengan formatnya masing-masing. 
Gambar-gambar yang akan dimuat di media pembelajaran maksimal 
memiliki ketinggi 250 pixel, dan format video yang digunakan adalah .mp4. 
Semakin besar ukuran bahan-bahan media pembelajaran berbasis mobile learning 
maka semakin besar pula ukuran aplikasi media pembelajaran yang dihasilkan. 
c. Penyusunan instrumen penilaian perangkat pembelajaran 
Pada tahap design ini, selain merancang perangkat pembelajaran yang akan 
dikembangkan dirancang pula instrumen penilaian untuk menilai produk berupa 
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lembar penilaian perangkat pembelaaran, angket respon peserta didik, soal 
pretest-posttest, dan lembar observasi aktivitas belajar. 
1) Menyusun Instrumen Penilaian Perangkat Pembelajaran 
Instrumen penilaian perangkat pembelajaran terdiri dari dua instrumen yaitu 
lembar validasi RPP dan lembar validasi media pembelajaran dan angket respon 
peserta didik. 
a) Lembar Penilaian RPP 
Rincian Lembar penilaian RPP berisi butir-butir pertanyaan yang ditunjukan 
oleh Tabel 16 berikut: 
Tabel 16. Lembar Penilaian RPP 
Aspek yang dinilai Banyak Butir 
Identitas Mata Pelajaran 1 
Permusan Indikator 3 
Pemilihan Materi Ajar 2 
Pemilihan Sumber Belajar 3 
Pemilihan Media Pembelajaran 2 
Pemilihan Model Pembelajaran 1 
Skenario Pembelajaran 3 
Total 15 
Kemudian untuk lembar penilaian media pembelajaran indikator indikator 
penilaian berbeda berdasarkan validator. Media pembelajaran dinilai oleh 4 
validator yaitu ahli media, ahli materi, guru dan peer reviewer. Tabel 17, Tabel 
18, dan Tabel 19 menunjukan aspek-aspek yang dinilai dari media pembelajaran 
oleh masing-masing validator. 
Tabel 17. Aspek-Aspek Penilaian Media Pembelajaran Oleh Ahli Media 
Aspek yang dinilai Banyaknya butir 
Aspek Tampilan 15 




Tabel 18. Aspek-Aspek Penilaian Media Pembelajaran Oleh Ahli Materi 
Aspek yang dinilai Banyaknya butir 
Aspek Pembelajaran 15 
Aspek isi media 7 
Aspek kebahasaan 3 
Total 25 
Tabel 19. Aspek-Aspek Penilaian Media Pembelajaran Oleh Guru Dan 
Peer Reviewer 
Aspek yang dinilai Banyaknya butir 
Aspek pembelajaran 15 
Aspek kebahasaan 3 
Aspek keterlaksanaan 9 
Aspek tampilan 5 
Total 32 
 
b) Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik disusun untuk mengetahui pendapat  peserta 
didik tentang produk pengembangan perangkat pembelajaran. Angket respon 
peserta didik menggunakan dua macam penyataan yaitu pernyataan yang bernilai 
positif dan penyataan yang bernilai negatif. Rincian aspek dan jumlah butir 
pernyataan dalam angket respon peserta didik ditunjukan oleh Tabel 20 berikut 
ini: 
Tabel 20. Aspek-Aspek Penilaian Dalam Angket Respon Peserta Didik 




Instrumen penilaian perangkat pembelajaran ini mengacu pada instrumen 
penilaian yangtelah dikembangkan oleh Mega Septiana Ika Rahayu dalam laporan 
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tugas akhir skripsinya.  Kisis-kisi dan instrumen penilaian perangkat pembelajaran 
yang telah direvisi dan layak digunakan dapat dilihat pada bagian lampiran. 
2) Menyusun Instrumen Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Ada tujuh aktivitas belajar peserta didik yang akan di observasi anatara lain 
visual activities, oral activities, listening activities, motor activities, writting 
activities, mental activities, emotional activities.rincian jumlah indikator setiap 
aktivitas belajar ditunjukan oleh Tabel 21. 
Tabel 21. Jumlah Indikator Setiap Aktivitas Belajar 
Jenis Aktivitas Banyaknya Butir 
Visual Activities 4 
Oral Activities 5 
Listening Activities 4 
Motor Activities 3 
Writting Activitie 1 
Mental Activities 3 
Emotional Activities 3 
Total 23 
  Lembar observasi aktivitas belajar yang telah dibuat kemudian di validasi 
oleh validator untuk mendapatkan pendapat terkait kelayakan lembar observasi. 
Berikut rincian hasil penilaian lembar observasi aktivitas belajar oleh dua 
validator. 
Tabel 22. Hasil Penilaian Lembar Obervasi Aktivitas Belajar 




Val. 1 Val. 2 
1. Visual Activities 5 4 4,5 Sangat Baik 
2. Oral Activities 5 4 4,5 Sangat Baik 
3. Listening Activities 5 4 4,5 Sangat Baik 
4. Motor Activities 5 4 4,5 Sangat Baik 
5. Writting Activitie 3 4 3,5 Baik 
6. Mental Activities 5 4 4,5 Sangat Baik 
7. Emotional Activities 4 4 4 Baik 
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Val. 1 Val. 2 
Total 4,28 Sangat Baik 
Berdasarkan Tabel 22 hasil penialain diatas bahwa lemba observasi aktivitas 
belajar yang disusun dinyatakan Sangat Baik sehingga layak untuk digunakan 
dengan revisi sesuai dengan yang tertulis di dalam draft. 
3) Menyusun Instrumen Penilaian Soal Peretst-Posttest 
Instrumen penilain soal pretest-posttest disusun untuk mengetahui 
kelayakan soal pretest-posttest yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik. Soal pretest-posstest yang telah disusun dikonsultasikan terlebih 
dahulu pada dosen pembimbing dan selanjutnya divalidasi oleh validator unruk 
mendapatkan saran, masukan, dan perbaikan. Tabel 23 menunjukan penilaian 
hasil validasi soal pretest-posttest oleh dua validator. 




Val. 1 Val. 2 
1. Kesesuaian Indikator 
dengan KD. 
4 4 4 Baik 
2. Keterwakilan setiap 
soal pada indikator 
4 4 4 Baik 
3. Kesesuaian dengan 
Taksonomi Bloom 
4 3 3,5 Baik 
4. Penggunaan bahasa 4 4 4 Baik 
5. Ketepatan Jawaban 
yang disediakan. 
4 4 4 Baik 
Total 3,9 Baik 
Berdasarkan Tabel 23 hasil penilaian di atas bahwa soal pretest-posttest 
yang disusun dinyatakan Baik sehingga layak untuk digunakan dengan beberapa 
revisi yang tertulis di dalam draft soal.  
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3. Tahap Pengembangan (Development) 
Setelah melakukan rancangan perangkat pembelajaran dan instrumen 
penilaiannya, tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan (development). Pada 
tahap ini peneliti melakukan pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi 
pendekatan saintifik berbasis mobile learning dengan mengacu pada rancangan 
yang telah dibuat pada tahap sebelumnya dan validasi perangkat pembelajaran. 
Hasil dari tahap pengembangan adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
1) Pengembangan RPP 
Proses pengembangan RPP dilakukan dengan mengacu pada langkah-
langkah penyusunan RPP pada tahap perancangan (design). RPP terdiri dari 
Identitas, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, Indikator 
ketercapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode/model/pendekatan 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah 
pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan utama 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Rincian 
kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan yaitu pendekatan saintifik. 
2) Penyusunan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang dikembangkan berupa aplikasi yang 
membantu peserta didik dalam pembelajaran mobile learning. Penyusunan 
media pembelajaran ini mengacu pada storyboard dan flowchart yang telah 
dibuat pada tahap perancangan. Konten-konten yang terdapat pada media 
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pembelajaran antara  lain konten pendahuluan (Kompetensi inti, Kompetensi 
dasar, Tujuan Pembelajaran, Indikator ketercapaian kompetensi dan Peta 
konsep), materi pembelajaran fluida statis, video pembelajaran (hukum pascal 
dan hukum archimedes), contoh soal, LKPD, dan Latihan soal. Berikut ini 
tampilan dari konten-konten yang ada pada media pembelajaran berbasis 
mobile learning antara lain: 
a) Spalsh Screen 
Splash screen adalah bagian yang muncul paling awal ketika aplikasi 
dibuka. Splash screen digunakan sebagai pengenalan nama produk. Splash 
screen bermanfaat sebagai waktu jeda agar program pada aplikasi siap untuk 
digunakan. 
 
Gambar 33. Tampilan Splash Screen 
b) Menu Utama 
Setelah tampilan splash screen, aplikasi akan menunjukan tampilan 
menu utama. Menu utama berisi tentang materi yang akan dipilih. Selanjutnya 
memilih materi kelas XI untuk dapat melihat materi fluida statis. Pilihan 
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konten yang dapat dipilih pada materi fluida statis antara lain pendahuluan, 
materi, video pembelajaran, contoh soal, LKPD, dan Latihan soal.  
 
Gambar 34. Halaman Intro, Menu Awal Dan Menu Utama 
 
c) Menu Pendahuluan 
Menu pendahuluan berisi informasi mengenai aplikasi dan pembelajaran 
yang terdiri atas Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), tujuan 
pembelajaran, indikator ketercapaian, dan peta konsep. 
 




Gambar 36. Sub Menu Pendahuluan 
d) Menu Materi Pembelajaran 
Pada menu terdapat sub-sub materi pokok fluida statis yang berisi teks 
dan gambar. Sub-sub materi pokok fluida statis yang disajikan antara lain 
tekanan, tekana hidrostatis, hukum pascal, hukum archimedes, viskositas dan 
hukum stokes, tegangan permukaan, kapilaritas dan penerapan-penenrapan 
hukum-hukum fluida statis di kehidupan sehari-hari. 
  





e) Menu Video Pembelajaran 
Pada menu video pembelajaran disajikan beberapa video tentang fenomena 
fisika dalam materi pokok fluida statis. Video pembelajaran yang disajikan antara 
lain hukum pascal dan hukum archimedes. 
      
Gambar 38. Menu Video Pembelajaran 
f) Menu Contoh Soal 
Pada menu contoh soal disediakan 10 soal dan penyelesaian. Menu contoh 
soal dapat dipilih oleh pengguna berdasarkan sub materi yang akan dipelajari. 
Apabila pengguna memilih salah satu contoh soal maka akan tampil halaman 
yang berisi soal dan penyelesaiannya. Pada halaman contoh soal dilengkapi 
dengan tombol untuk membesarkan dan mengecilkan (zoom in dan zoom out) 




Gambar 39. Menu Contoh Soal 
g) Menu LKPD 
Pada menu LKPD disajikan dua LKPD yang berisi tentag materi hukum-
hukum fluida statis yaitu hukum pascal dan hukum archimedes. LKPD berisi 
tugas peserta didik secara berkelompok untuk melakukan percobaan dan 
menjawab beberapa pertanyaan. 
 





h) Menu Latihan soal 
Tampilan awal menu latihan soal akan menyajikan form pengisian nama, 
NIS, dan kode guru. Setelah peserta didik mengisikan nama lengkap NIS, dan 
kode guru data peserta didik akan disimpan di server kemudian peserta didik 
dapat melakukan latihan soal. Apabila login gagal maka akan tampil 
pemberitahuan “login gagal periksa kembali koneksi”. Latihan soal terdiri dari 
10 butir soal pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban dengan tenggang 
waktu 50  menit. Untuk memilih jawaban, peserta didik cukup memilih 
checklist pilihan jawaban yang sesuai dengan hasil penyelesaian soal. Setelah 
mengisi semua soal yang diujikan terdapat navigasi “selesai” untuk 
menyimpan dan menampilkan skor. Apabila navigasi tersebut dipilih maka 
akan tampil peringatan tentang keyakinan jawaban dan memastikan koneksi 
internet. Kemudian memilih icon “selesai” skor yang diperoleh akan muncul 
di layar smartphone peserta didik.  
 
Gambar 41. Menu Latihan Soal 
Sebelum guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk 
mengerjakan latihan soal pada aplikasi ini, guru harus sudah mempunyai akun 
guu di aplikasi. Pendaftaran akun guru di aplikasi ini dengan memilih icon 
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“login sebagai guru” dan akan di arahkan untuk “daftar sebagai guru”. Proses 
pendaftaran akun guru cukup dengan mengisikan kode guru, username, dan 
password. Kode guru yang diisikan akan menjadi syarat peserta didik untuk 
mengerjakan latihan soal fluida statis. 
Setelah proses mengerjakan latihan soal oleh peserta didik selesai, guru 
dapat memeriksa hasil pekerjaan peserta didik dengan masuk di “login guru”. 
Proses login ini hanya dengan memasukan username dan password yang 
sebelumnya data tersebut tersimpan pada proses pendaftaran akun guru. Akun 
guru akan menampilkan nama-nama peserta didik yang telah mengerjakan 
latihan soal dan hasil mengerjakan latihan soal peserta didik. Melalui akun ini, 
guru juga dapat menghaus data hasil latihan soal peserta didik jika ada peserta 
didik yang gagal memasukan data hasil latihan soal karena koneksi internet 
yang terputus dan mengakkibatkan tampilan skornya nol. Guru dapat 
mengahapus data  peserta didik tersebut dan peserta didik dapat mengulang 
dalam mengerjakan latihan soal. 
 




b. Validasi dan Revisi Perangkat Pembelajaran 
RPP dan Media pembelajaan yang telah dibuat kemudian dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan. Selanjutnya perangkat 
pembelajaran yang telah direvisi divalidasi oleh validator ahli matei, ahli media, 
guru dan peer reviewer. Validasi ini untuk mendapatkan saran, masukan dan 
perbaikan serta tingkat kevalidan produk perangkat pembelajaran. Hasil penilaian 
perangkat pembelajaran RPP dan Media pembelajaran ditunjukan oleh Tabel 24, 
Tabel 25, Tabel 26, dan Tabel 27. 
Tabel 24. Hasil Penilaian Validasi RPP 
No Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1. Identitas 4,5 Sangat Baik 
2. Perumusan Indikator 3,5 Baik 
3. Pemilihan Materi Ajar 4,0 Baik 
4. Pemilihan Sumber Belajar 3,8 Baik 
5. Pemilihan Media Pembelajaran 3,75 Baik 
6. Pemilihan Model Pembelajaran 4 Baik 
7. Skenario Pembelajaran 4 Baik 
Skor rata-rata 3,93 Baik 
 
Tabel 25. Hasil Penilaian  Validasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Media 
  Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1. Aspek Tampilan 3,67 Sangat Baik 
2. Aspek Keterlaksanaan 3,55 Sangat Baik 
Skor rata-rata 3,61 Sangat Baik 
 
Tabel 26. Hasil Penilaian Validasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Materi 
No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1. Aspek pembelajaran 3,73 Sangat Baik 
2. Aspek isi media 3,71 Sangat Baik 
3. Aspek kebahasaaan 3,00 Baik 





Tabel 27. Hasil Penilaian  Validasi Media Pembelajaran Oleh Guru Dan 
Peer Reviewer 
No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1. Aspek Pembelajaran 3,67 Sangat Baik 
2. Aspek Kebahasaan 3,44 Sangat Baik 
3. Aspek Keterlaksanaan 3,63 Sangat Baik 
4. Aspek Tampilan 3,67 Sangat Baik 
Skor rata-rata 3,60 Sangat Baik 
Berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran berupa RPP dan media 
pembelajaran oleh validator ahli media, matei, guru dan peer reviewer dapat 
dinyatakan perangkat pembelajaran valid dan layak digunakan dengan kriteria 
perangkat pembelajaran RPP Baik dan media pembelajaran Sangat Baik Namun, 
ada beberapa masukan dan perbaikan terkait pengembangan perangkat 
pembelajaran yang ditunjukan oleh Tabel 28 dan Tabel 29. 
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4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi merupakan kegiatan uji coba perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan di sekolah. Kegiatan uji coba meliputi kegiatan uji coba 
terbatas dan uji coba operasional. Hasil tahap implementasi pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Uji Coba Terbatas. 
Pelaksanaan uji coba terbatas dilaksanakan di luar jam pelajaran. Instrumen 
yang di uji coba terbatas yaitu instrumen soal pretest-posttest dan media 
pembelajaran berbasis mobile learning. 
1) Hasil Uji Empiris Instrumen Soal Pretest-Posttest 
Uji empiris instrumen soal pretest-posttest dilaksanakan hari Kamis, 16 
Oktober 2017 di Kelas XII MIPA 4 dengan melibatkan 34 peserta didik. Hasil uji 
empiris ini dianalisis menggunakan program QUEST untuk mendapatkan 
instrumen soal yang akan digunakan pada uji operasional. Hasil analisis QUEST 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Tes Klasik. Analisis butir 
menggunakan teori tes klasik mengacu pada tingkat kesukaran dan daya pembeda 
soal. Soal dinyatakan baik jika memiliki tingkat kesukaran           dan 
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daya pembeda soal                . Hasil analisis uji empiris instrumen soal 
pretest-posttest menghasilkan nilai reliabilitasnya 0,68 untuk soal pretest dan 0,54 
untuk soal posttest. jumlah soal pretest-posttest yang digunakan dalam uji 
operasioanal masing 26 soal pretest dan 25 soal posttest yang sebelumnya telah 
dilakukan di beberapa bagian butir soal. 
2) Hasil Uji Coba Terbatas Perangkat Pembelajaran. 
Uji coba terbatas perangkat pembelajaran dilaksanakan hari Rabu, 1 
November 2017 di Kelas XI MIPA 2 dengan 5 peserta didik. Hasil dari uji 
terbatas ini berupa angket respon peserta didik terhadap pembelajaran yang 
dinalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran. Hasil 
analisis angket respon peserta didik ditunjukan oleh Tabel 30. 
Tabel 30. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 
No Responden Skor Kriteria 
1. Pesrta Didik 1 3,47 Sangat Baik 
2. Peserta Didik 2 3,47 Sangat Baik 
3. Peserta Didik 3 3,65 Sangat Baik 
4. Peserta Didik 4 3,56 Sangat Baik 
5. Peserta Didik 5 3,17 Baik 
Rata-rata 3,47 Sangat Baik 
Hasil analisis angket respon peserta didik menunjukan skor rata-rata 3,47 
dengaan kriteria Sangat Baik hasil ini menyatakan perangkat pembelajaran 
dinyatakan praktis dan layak digunakan dalam uji coba operasional dengan revisi 
yang diberikan oleh validator. 
b. Uji Coba Operasional 
Uji coba operasional perangkat pembelajaran dilaksanakan di SMA N 4 
Yogyakarta pada kelas XI MIPA 4. Uji coba operasional dilaksanakan tanggal 15 
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November 2017 sampai 23 November 2017. Jadwal pelaksanaan uji coba 
operasional produk perangkat pembelajaran ditunjukan oleh Tabel 31. 
Tabel 31. Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Operasional 
Pertemuan Ke- Hari, Tanggal Pembelajaran Alokasi Waktu 
1 Rabu, 15 
November 2017 
Pretest  2 x 45 menit 





2 x 45 menit 





2 x 45 menit 
4 Kamis, 23 
November 2017 
Posttest  2 x 45 menit 
Proses pembelajaran dengan berorientasi scientific approach berbasis 
mobile learning terdiri dari tiga kegiatan utama yaitu kegiatn pendahuluan, 
kegiatan inti, kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan terdiri dari salam, 
memeriksa kehadiran, mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran, penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian prosedur 
pembelajaran, membangun apersepsi peserta didik. kegiatan inti terdiri dari 
kegiatan guru mengarahkan peserta didik untuk membuka aplikasi fisika asik 
sebagai media pembelajaran materi fluida statis. Langkah awal pembelajaran 
berorientasi pendekatan saintifik adalah mengamati, guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengamati video pembelajaran yang tersedia di dalam aplikasi 
sebagai tindak lanjut kegiatan apersepsi peserta didik. Langkah selanjutnya adalah 
guru mengarahkan peserta didik untuk mencermati dan mencatat fakta-fakta yang 
terjadi di dalam video. Pada tahap ini guru mendorong peserta didik untuk 
melakukan lamgkah kedua dalam pendekatan saintifik yaitu menanya. Langkah 
pembelajaran selanjutnya adalah guru bersama-sama dengan peserta didik 
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berdiskusi terkait materi pembelajaran. Langkah ini merupakan langkah ketiga 
dalam pendekatan saintifik yang diterapkan dalam pembelajaran yaitu menalar. 
Selanjutnya, guru  membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan suatu percobaan yang terdapat pada menu LKPD. Pelaksanaan 
percobaan ini merupakan langkah pendekatan saintifik keempat yaitu mencoba. 
Selama kegiatan praktikum berlangsung peserta didik diarahkan untuk berdiskusi 
dengan sesama anggota kelompok untuk menjawab beberapa pertanyaan di 
LKPD. Kegiatan tersebut dapat mengarahkan peseta didik untuk berinteraksi lebih 
banyak sehingga mendorong langkah kelima dari pendekatan saintifik terlaksana 
yaitu membentuk jaringan. Hasil LKPD yangtelah diselesaikan oleh peserta didik 
kemudian dipresentaiskan oleh beberapa kelompok di depan kelas. Kegiatan 
selanjutnya yaitu kegiatan penutup yang terdiri dari kegaiatan menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut, memberikan penugasan 
untuk pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan salam. 
Secara keseluruhan proses pembelajaran dengan perangkat pembelajaran 
berorientasi pendekatan saintifik berbasis mobile learning berjalan dengan lancar, 
namun masih terdapat beberapa kendala atau hambatan yang terjadi selama proses 
pembelajaran. Pada pertemuan pertama dilaksanakan pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik pada materi fluida statis. 
Pada pertemuan kedua, peserta didik melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran mobile learning dengan sub materi yang 
dipelajari yaitu tekanan, tekanan hidrostatis, hukum pascal. Kegiatan yang 
dilakukan peserta didik antara lain adalah mengamati video pembelajaran terkait 
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hukum pascal dan mengerjakan LKPD I. Pada pertemuan ini ada beberapa 
kendala yang dialami yaitu proses pembelajaran sedikit terlambat karena lokasi 
kelas peserta didik yang cukup jauh dengan Laboratorium fisika yang digunakan 
untuk proses pembelajaran mobile learning. Selain itu, banyak dari peserta didik 
belum menginstal aplikasi untuk pembelajaran mobile learning sehingga proses 
pembelajaran sedikit terhambat. Pada pertemuan ini peserta didik masih 
mengalami kesulitasn dalam mencatat fakta-fakta yang ada pada video 
pembelajaran dan masih bingung terhadap langkah-langkah percobaan yang ada di 
LKPD I. Namun, setelah diberi penjelasan terkait hal-hal yang masih 
dibingungkan dengan peserta didik dapat menyelesaikannya dengan baik. Akibat 
pembelajaran yang dimulai terlambat maka pada langkah pembelajaran presentasi 
hasil LKPD hanya di lakukan oleh 1 kelompok saja. Pada pertemuan ini semua 
materi yang direncanakan dalam RPP tersampaikan semuanya dengan cukup baik. 
Pada pertemuan ketiga, peserta didik melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran mobile learning dengan sub materi yang 
dipelajari yaitu hukum archimedes, tegangan permukaan, viskostas dan hukum 
stokes, kapilaritas dan penerapan hukum-hukum fluida statis di kehidupan sehari-
hari. Kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik antara lain mengamati video 
pembelajaran terntang hukum archimedes dan mengerjakan LKPD II. Pada 
pertemuan ini ada beberapa kendala yang terjadi yaitu proses pembelajaran yang 
berlangsung terganggu karena hujun turun dengan deras. Hal ini menyebabkan 
keterlambatan kehadiran peserta didik di Laboratorium Fisika dan karena atap 
disamping laboratorium terbuat dari logam seng (zink) menimbulkan suara-suara 
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yang cukup mengganggu proses pembelajaran. Selain itu proses pembelajaran 
yang berlangsung pada jam terakhir mengakibatkan kondisi peserta didik bukan 
pada kondisi yang proporsional sehingga seringkali peserta didik ditegur oleh 
peneliti maupun observer yang membantu pada proses pembelajaran. 
Pada pertemuan keempat dilakukan posttest untuk mengetahui tingkat hasil 
belajar peserta didik setelah diterapkan perangkat pembelajaran berorientasi 
pendekatan saintifik berbasis mobile learning pada materi pokok fluida statis. 
Selain itu, sebelumnya peserta didik juga diarahkan untuk mengerjakan latihan 
soal yang ada pada fitur mobile learning sebagai latihan mengahadapi posttest. 
Kegiatan uji coba operasional ini juga diamati oleh observer yang cukup 
berkompeten dalam pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk mengukur 
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas belajar peserta didik dengan mengisi 
lembar  observasi keterlaksanaan RPP dan Lembar observasi aktivitas belajar 
yang telah dinyatakan valid dan layak digunakan. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Setelah dilakukan kegiatan uji coba, tahap selanjutnya yaitu adalah 
melakukan evaluasi terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Selama proses uji coba berlangsung saran dan masukan terhadap produk yang 
dikembangkan ditampung untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan revisi II. 
Perbaikan yang dilakukan meliputi video yang ada pada media pembelajaran agar 
lebih di perjelas dan waktunya diperpanjang. Hasil akhir media pembelajaran 
dapat dilihat dengan memperbaharui aplikasi yang tersedia pada playstore. 
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Pada tahap ini juga dilakukan analisis kualitas perangkat pembelajaran yang 
meliputi aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
a. Analisis Aspek Kevalidan. 
Aspek kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari 
kevalidan RPP dan kevalidan media pembelajaran. Penilaian kevalidan RPP 
meliputi delapan aspek yaitu Identitas RPP, perumusan indikator, pemilihan 
materi ajar, pemilihan sumber belajar, pemilihan media pembelajaran, pemilihan 
model pembelajaran, skenario pembelajaran. Hasil penilaian kevalidan RPP 
ditunjukan oleh Tabel 32. 
Tabel 32. Hasil Penilaian RPP 
No Aspek Penilaian Skor Kriteria 
1. Identitas 4,5 Sangat Baik 
2. Perumusan Indikator 3,5 Baik 
3. Pemilihan Materi Ajar 4,0 Baik 
4. Pemilihan Sumber Belajar 3,8 Baik 
5. Pemilihan Media Pembelajaran 3,75 Baik 
6. Pemilihan Model Pembelajaran 4 Baik 
7. Skenario Pembelajaran 4 Baik 
Skor rata-rata 3,93 Baik 
Penilaian yang diberikan oleh validator terhadap perangkat pembelajaran 
RPP menunjukan skor 3,93. Berdasarkan pedoman klasifikasi penilaian perangkat 
pembelajaran RPP yang telah dikembangkan RPP masuk dalam kriteria BAIK. 
3) Kevalidan media pembelajaran berbasis mobile learning 
Penilaian kevalidan media pembelajaran dilakukan oleh dosen ahli materi, 
dosen ahli materi, guru fisika dan peer reviewer. Hasil penilaia media 





Tabel 33. Penilaian Media Pembelajaran Oleh Ahli Media 
No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1. Aspek Tampilan 3,67 Sangat Baik 
2. Aspek Keterlaksanaan 3,55 Sangat Baik 
Skor rata-rata 3,61 Sangat Baik 
Tabel 34. Penilaian Media Pembelajaran Oleh Ahli Materi 
No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1. Aspek pembelajaran 3,73 Sangat Baik 
2. Aspek isi media 3,71 Sangat Baik 
3. Aspek kebahasaan 3,00 Baik 
Skor rata-rata 3,48 Sangat Baik 
Tabel 35. Penilaian Media Pembelajaran Oleh Guru Dan Peer Reviewer 
No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1. Aspek Pembelajaran 3,67 Sangat Baik 
2. Aspek Kebahasaan 3,44 Sangat Baik 
3. Aspek Keterlaksanaan 3,63 Sangat Baik 
4. Aspek Tampilan 3,67 Sangat Baik 
Skor rata-rata 3,60 Sangat Baik 
 
Hasil penilaian media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh ahli 
materi, ahli media, guru, serta peer reviewer menunjukan skor berturut-turut 3,61, 
3,48, 3,60. Berdasarkan pedoman klasifikasi penilaian media pembelajaran yang 
telah dikembangkan media pembelajaran masuk dalam kategori Sangat Baik. 
Kedua perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori 
Baik dann Sangat Baik, sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
memenuhi kualifikasi valid. Dengan demikian, RPP dan media pembelajaran 
berorientasi pendekatan saintifik berbasis mobile learning layak dugunakan dalam 
pembelajaran di sekolah. 
b. Analisis Kepraktisan 
Analisis kepraktisan dilakukan untuk mengetahui kualitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangan berdasarkan hasil angket respon peserta didik 
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dan hasil  observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil analisis kepraktisan 
perangkat pembelajaran yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1) Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik digunakan untuk menilai kepraktisan perangkat 
pembelajaran brdasarkan aspek kemudahan dan keterbantuan peserta didik dalam 
proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning. 
Hasil analisis  angket respon peserta didik ditunjukan oleh Tabel 36. 
Tabel 36. Hasil Analisis Anget Respon Peserta Didik 
No Responden Skor Kriteria 
1. Pesrta Didik 1 3,47 Sangat Baik 
2. Peserta Didik 2 3,47 Sangat Baik 
3. Peserta Didik 3 3,65 Sangat Baik 
4. Peserta Didik  4 3,56 Sangat Baik 
5. Peserta Didik 5 3,17 Baik 
Rata-rata 3,47 Sangat Baik 
Berdasarkan pedoman klasifikasi penilaian media pembelajaran yang telah 
dikembangkan, respon peserta didik terhadap proses pembelajaran menggunakan 
perangkat pembelajaran berbasis mobile learning yang telah dikembangkan  
masuk dalam kriteria Sangat Baik dengan skor rata-rata 3,47. 
2) Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menganalisis 
keraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Observasi ini dilakukan 
oleh satu orang observer setiap pertemuan. Hasil analisis observasi keterlaksanaan 












2 86,95% Sangat Baik 
3 93,47% Sangat Baik 
Rata -rata 90,21% Sangat Baik 
 
Hasil analisis observasi pembelajaran menunjukan presentase 
keterlaksanaan pembelajaran rata-rata selama dua kali pertemuan adalah 90,21%. 
Berdasarkan pedoman kualifikasi perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan, pembelajaran dengan perangkat pembelajaran berorientasi 
pendekatan saintifik berbasis mobile learning masuk dalam kriteria Sangat Baik. 
Hasil analsis angket respon peserta didik dan observasi keterlaksanaan 
pembelajaran masuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki kualitas praktis. 
c. Analisis Keefektifan 
Analisis keefektifan dilakukan untuk mengetahui  kualitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dilihat dari hasil ujian pretest-posttest dan hasil 
observasi aktivitas belajar peserta didik.  
1) Hasil Analisis Pretest-Posttest 
Sebelum dilakukan pembelajaran berbasis mobile learning, peserta didik 
diberikan pretest untuk mengetahui  hasil belajar awal fisika denga materi pokok 
fluida statis. Kemudian setelah dilakukan pembelajaran berbasis mobile learning 
peserta didik diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar akhir. Hasil pretest 
dan posttest ini dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajarnya. Hasil 
analisis pretest-posttest ditunjukan oleh Tabel 38. 
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Tabel 38. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Pretest Posttest Gain Kriteria 
XI MIPA 4 35,47 63,24 0,43 Sedang 
Tabel 39. Presentase Nilai Posttest Peserta Didik 
Rentang Nilai Jumlah Peserta Didik Persentase 
     14 40% 
        15 43% 
     6 17% 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan data analisis hasil belajar peserta didik didapatkan nilai gain 
pretest-posttest 0,43 dengan kriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan cukup efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Meskipun nilai gain menunjukan kategori rendah, 
namun hampir 40% peserta didik mendapatkan nilai diatas 70, 43 % peserta didik 
mendapatkan nilai di rentang          dan hanya 17 % peserta didik 
mendapatkan nilai kuranng dari 50, hal ini menunjukan bahwa hasil belajar 
peserta didik yang didapatkan cukup baik 
2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
Pada saat pembelajaran berlangsung, aktivitas belajar peserta didik juga 
dinilai oleh observer. Aktivitas belajar peserta didik dinilai dengan lembar 
observasi yang telah di validasi sebelumnya. Aktivitas belajar yang dinilai antara 
lain visual activities, Oral Activity, Listening Activity, Motor Activity, Writting 
Activity, Mental Activity, Emotional Activity. Aktivitas belajar peserta didik dinilai 
pada dua pertemuan pembelajaran dan dianalisis untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik. Hasil analisis aktivtas belajar peserta didik 
ditunjukkan oleh Tabel 40. 
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Tabel 40. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
Jenis Aktivitas Skor Gain Kriteria 
Pertemuan 2 Pertemuan 3 
Visual Activity 0,52 0,59 0,15 Rendah 
Oral Activity 0,51 0,52 0,02 Rendah 
Listening Activity 0,83 0,68 -0,88 Menurun 
Motor Activity 0,48 0,57 0,17 Rendah 
Writting Activity 0,14 0,10 -0,04 Menurun 
Mental Activity 0,33 0,34 0,01 Rendah 
Emotional Activity 0,80 0,64 -0,8 Menurun 
Tabel 41. Analisis Rata-Rata Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Pertemuan Ke- Rata-rata Aktivitas Gain Kriteria 
2 0,51 -0,05 Menurun 
3 0,49 
Hasil analisis aktivitas belajar peserta didik diatas menunjukan jenis 
aktivitas belajar yang meningkat antara lain Visual Activity, Oral Activity, Motor 
Activity, Mental Activity dengan nilai gain masing-masing masuk dalam kriteria 
Rendah. Beberapa aktivitas belajar ada yang menurun dengan diterapkannya 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Penurunan aktivitas belajar ini 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain suasana pembelajaran pada pertemuan 
ketiga dilaksanakan dalam suasana  hujan deras dengan sarana Laboratorium 
fisika yang memiliki atap samping terbuat dari logam seng sehingga menimbulkan 
suara-suara yang mengganggu proses pembelajaran. Selain itu, proses 
pembelajaran pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada jam terakhir kegiatan 
belajar mengajar sehingga menyebabkan kondisi fisik maupun psikologi peserta 
didik bukan pada kondisi terbaik. Hasil analisis rata-rata aktivitas belajar 
menunjukan penurunan aktivitas belajar dengan nilai gain -0,05 hal ini 
berlawanan dengan hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran yang menunjukan 
peningkatan pada pertemuan ketiga. Kontradiksi hasil analisis aktivitas belajar 
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dan hasil analisis keterlaksanaan pembelajaan ini dapat terjadi karena lembar 
observasi aktivitas belajar dan keterlaksanaan pembelajaran belum mampu 
menunjukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Lembar observasi aktivitas 
belajar hanya terdapat dua pilihan penilaian yaitu “Ya” dan “Tidak”, sedangkan 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menilai kegiatan pembelajaran 
dengan mengeneralisasikan peserta didik secara umum dan belum mampu 
menilaia kegiatan belajar dengan skala penilaian yang lebih rinci. 
B. Pembahasan 
Pada penelitian ini dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran (RPP 
dan media pembelajaran) fisika berorientasi scientific approach berbasis mobile 
learning pada materi pokok fluida statis guna meningkatkan aktivitas belajar dan 
hasil belajar peserta didik kelas XI. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 
sampai November 2018 di SMA N 4 Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI MIPA 4 sejumlah 36 peserta didik. Pengembangan 
perangkat pembelajaran ini melalui 5 tahapan yaitu tahap analisis (Analysis), 
tahap perencanaan (Design), tahap pengembangan (development), tahap 
implementasi  (implementation), tahap evaluasi (evaluation). Deskripsi hasil 
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan langkah-langkah 
pengembangan perangkat pembelajaran dan hasil yang diperoleh berupa penilaian 
terhadap perangkat pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinilai berdasarkan beberapa 
aspek, meliputi aspek kevalidan, aspek kepraktisan, aspek keefektifan. Hal ini 
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dilakukan untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang layak digunakan 
guna meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak untuk 
digunakan apabila memenuhi tiga aspek kelayakan yaitu aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. Data hasil penilaian kelayakan pengembangan 
perangkat pembelajaran berorientasi pada pendekatan saintifik berbasis mobile 
learning guna meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik 
adalah sebagai berikut: 
a. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Produk berupa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenhi 
kriteria valid berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, guru dan peer 
reviewer yang di tunjukkan oleh Tabel 24, 25, 26 dan 27. Hasil dari penilaian 
validator menunjukan perangkat pembelajaran yaitu RPP dan media pembelajaran 
mencapai kriteria minimal baik. 
Berdasarkan penilaian RPP yang ditunjukan oleh tabel 24 didapatkan skor 
3,93 dari skor maksimal 5 dengan kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwa RPP 
yang dikembangkan telah sesuai dengan standar, dari 7 aspek penilaian RPP 1 
aspek mendapatkan kriteria Sangat Baik dan 6 aspek mendapatkan kriteria Baik. 
Saran dan masukan yang diberikan oleh validator terkait perbaikan RPP dilakukan 
sebagai bahan acuan revisi sehingga diperoleh RPP yang lebih baik dan layak 
digunakan dalam pembelajaran. 
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Penilaian pada media pembelajaran yang diberikanoleh ahli materi, ahli 
media, guru dan peer reviewer ditunjukan oleh tabel 25, 26, dan 27 dengan skor 
masing-masing 3,61, 3,48, dan 3,60 masuk dalam kriteria Sangat Baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangan telah memenuhi 
standar untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
Kedua perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria Baik 
dan Sangat Baik, sehingga prangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 
kualifikasi Valid.  
b. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Penilaian aspek kepraktisan terhadap perangkat pembelajaran berupa RPP 
dan media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis angket 
respon peserta didik dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
Hasil analisis angket respon peserta didik pada Tabel 36 menunjukan skor 
rata-rata 3,47 dari skor maksimal 4. Hal ini menunjukan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dapat membantu dan mempermudah peserta 
didik dalam mempelajari materi fluida statis.  
Hasil  observasi keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 37 menunjukan 
skor rata-rata 90,21% masuk dalam kriteria Sangat Baik. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran yang belum terlaksana dikarenakan keterbatasan waktu dalam 
membuka pembelajaran yang dapat diperbaiki di kemudian hari.  
Kedua hasil penilaian aspek kepraktisan didapatkan skor dengan kriteria 
Sangat Baik. Hal ini menunjukan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
memenuhi kualifikasi Praktis. 
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c. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran memenuhi syarat efektif apabila terjadi peningkatan 
pada aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik dengan acuan nilai standar 
gain (g) 0,30 dengan kriteria sedang. 
Berdasarkan hasil uji coba operasional, perangkat pembelajaran yang 
berorientasi pendekatan saintifik berbasis mobile learning memiliki kriteria efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, perangkat pembelajaran 
ini belum efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini 
dikarenakan nilai gain yang didapatkan peserta didik kurang dari 0,3 seperti yang 
ditunjukan oleh Tabel 40. 
Nilai gain hasil belajar peserta didik pada tabel 38 menunjukkan nilai 0,43 
dengan kriteria sedang. Hal ini menunjukan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan efektif meningkatkan hasil belajar peserta  didik. 
Nilai standar gain aktivitas belajar peserta didik pada Tabel 40 
menunjukkan visual activity 0,15, oral activity 0,02, listening activity -0,08, motor 
activity 0,17, writting activity -0,04, mental activity 0,01, emotional activity -0,8. 
Hasil analisis aktivitas belajar menunjukan kriteria Rendah.  
Berdasarkan kedua data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi penilaian Efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, tidak terlalu Efektif 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Kriteria valid, praktis dan efektif  
140 
 
telah dicapai dari perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil ini 
menunjukan bahwa produk perangkat pembelajaran fisika berorientasi pendekatan 
saintifik berbasis mobile learning pada materi pokok fluida statis yang valid, 
praktis, dan efektif layak digunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan hasil 
belajar dan aktivitas belajar peserta didik. 
2. Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Perangkat pembelajaran yaitu media pembelajaran berbasis mobile learning 
berorientasi pendidikan saintifik dalam proses pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Proses pengambilan data 
peningkatan aktivitas belajar dilakukan menggunakan lembar observasi. 
Pengamatan observasi aktivitas belajar dilakukan dua kali di dua pertemuan. 
Lembar observasi terdiri dari tujuh jenis aktivitas belajar dengan dua pilihan 
checklist yaitu “Ya” atau “Tidak”. Sebelum digunakan dalam penelitian, lembar 
observasi aktivitas telah divalidasi oleh dosen ahli materi. proses pengambilan 
data aktivitas belajar dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Perbandingan 
aktivitas belajar awal dan akhir berdasarkan hasil observasi masing-masing 




Gambar 43. Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar 
Berdasarkan gambar 43 menunjukan bahwa ada 4 jenis aktivitas belajar 
mengalami peningkatan dan 3 jenis aktivitas belajar yang mengalami penurunan  
setelah menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil analisis 
gain pada gambar 43 didapatkan skor gain dengan rata-rata Rendah. Nilai gain 
yang rendah disebabkan karena  faktor kondisi cuasca saat pembelajaran pada 
pertemuan kedua dalam kondisi hujan deras. Atap laboratorium sebagai tempat 
berlangusngnya pembelajaran terbuat dari logam seng (zink). Hal ini 
menyebabkan timbulnya suara-suara yang cukup mengganggu jalannya kegiatan 
belajar mengajar. jadwal pembelajaran juga cukup mempengaruhi aktivitas belajar 
peserta didik, pembelajaran berlangsung pada jam ke 7 dan 8. Hal ini 
menyebabkan kondisi fisik dan psikologi peserta didik bukan pada keadaan 















3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Penelitian hasil belajar peserta didik dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik setelah dilakukan pembelajaran 
dengan mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Penelitian ini dilakukan dua kali melalui tes tertulis uji pretest dan uji posttest. 
Sebelum instrumen soal pretest dan posttest digunakan dalam pembelajaran, 
instrumen test terlebih dahulu di uji coba di kelas XII MIPA 4 SMA N 4 
Yogyakarta sejumlah 34 Peserta didik. Hasil uji coba instrumen tes kemudian 
dianalisis menggunakan QUEST untuk mengetahui jumlah soal yang valid dan 
tingkat reliabilitasnya. Hasil analisis didapatkan hasil yaitu 26 soal pretest dan 25 
soal posttest. Instrumen soal yang dinyatakan valid kemudian digunakan untuk uji 
coba operasional dalam pembelajaran. 
Uji coba operasional dilakukan di kelas XI MIPA 4 SMA N 4 Yogyakarta 
dengan 36 peserta didik. Uji tertulis pretest dilakukan di pertemuan pertama untuk 
mengukur hasil belajar awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran 
dengan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Uji tertulis posttest 
dilakukan pada pertemuan keempat untuk mengukur hasil belajar peserta didik 
setelah menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Nilai gain yang dihasilkan dari hasil pretest dan posttest menunjukan 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Nilai standar gain yang dihasilkan 
yaitu sebesar 0,43 masuk dalam kategori Sedang. Adapun beberapa kemungkinan 
penyebab nilai gain yang Sedang antara lain kondisi peserta didik yang kurang 
siap dalam menghadapi ujian tertulis posttest. Ujian posttest dilakukan pada jam 
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ke 3 dan 4, mata pelajaran yang didapatkan peserta didik sebelum ujian adalah 
mata pelajaran matematika yang diisi dengan ulangan harian. Hal tersebut 





BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan: 
1. Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berorientasi 
pada scientific approach berbasis mobile learning yang layak digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik yang ditinjau 
dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
2. Perangkat  pembelajaran yang dikembangkan berorientasi scientific approach 
berbasis monbile learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 
ini berdasarkan nilai standar gain (g) yang didapat dari nilai ujian tertulis 
pretest dan posttest yaitu sebesar 0,43 dengan kriterian Sedang. 
3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berorientasi scientific approach 
berbasis monbile learning dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
Hal ini berdasarkan nilai standar gain (g) yang didapat dari observasi aktivitas 
pembelajaran. Jenis aktivitas belajar peserta didik yang meningkat antara lain, 
yaitu Visual Activity dengan nilai gain 0,15, Oral Activity dengan nilai gain 
0,02, Motor Activity dengan nilai gain 0,17, Mental Activity dengan nilai gain 





Keterbatasan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi 
scientific approach berbasis mobile learning pada materi pokok fluida statis 
adalah kondisi lingkungan dan suasana saat proses pembelajaran berlangsung. 
Kondisi cuaca yang hujan deras mengakibatkan terganggunya proses 
pembelajaran yang dilakukan di Laboratorium Fisika SMA N 4 Yogyakarta yang 
memiliki atap samping terbuat dari logam seng (zink). Kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan di akhir jam pelajaran juga cukup berpengaruh terhadap 
kondisi peserta didik untuk menerima pembelajaran. Hasil analisis aktivitas 
belajar belum mampu mengukur kualitas aktivitas belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik karena pada lembar observasi aktivitas belajar hanya terdapat dua 
pilihan skor yaitu “Ya” atau “Tidak” 
C. Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian terdapat saran untuk perbaikan 
pengembangan perangkat pembelajaran selanjutnya yaitu memilih sekolah yang 
memiliki sarana laboratorium yang lebih memadai dengan kondisi yang dapat 
membantu proses pembelajaran dalam segala kondisi, observasi lebih lanjut 
terkait standar android yang banyak digunakan peserta didik serta  
mengembangkan lembar observasi aktivitas belajar dengan skala penilaian lebih 
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Instrumen Penelitian (Penilaian Perangkat Pembelajaran) 
1. Lembar Penilaian RPP untuk Ahli 
2. Lembar Penilaian Media Pembelajaran untuk Ahli Media 
3. Lembar Penilaian Media Pembelajaran untuk Ahli Materi 
4. Lembar Penilaian Media Pembelajaran untuk Guru dan Peer Reviewer 
5. Lembar Angket Respon Peserta Didik 










Lampiran 1. 1.Lembar Penilaian RPP untuk Ahli 
LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berorientasi Scientific Approach Berbasis Mobile Learning 
Guna Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Fisika Siswa SMA Kelas XI. 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok : Fluida Statis 




1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi. 
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2. Lembar Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya dalam 
materi pokok Fluida Statis. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan kriteria sebagai berikut : 
5: Sangat Baik  4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda Check (  ) pada kolom kriteria penilaian. 
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar, saran/masukan pada tempat yang telah disediakan. 




5 4 3 2 1 
A. Identitas Mata Pelajaran 
1. Satuan Pendidikan, Kelas, Semester, Materi Pokok, Alokasi 
Waktu. 
      
B. Perumusan Indikator       
1. Kesesuaian Dengan Kompetensi Dasar       
2. Kesesuaian Penggunaan Kata Kerja Operasional dengan 
Kompetensi Dasar yang Diukur 
      
3. Kesesuaian dengan Aspek Pengetahuan       
C. Pemilihan Materi Ajar 
1. Kesesuaian dengan Karakteristik Peserta Didik       
2. Kesesuaian dengan Alokasi Waktu       
D. Pemilihan Sumber Belajar 
1. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar       
2. Kesesuaian dengan Materi Pembelajaran       






5 4 3 2 1 
E. Pemilihan Media Pembelajaran       
1. Kesesuaian dengan Materi Pembelajaran       
2. Kesesuaian dengan Karakteristik Peserta Didik       
F. Pemilihan Model Pembelajaran       
1. Kesesuaian Karakteristik Peserta Didik       
G. Skenario Pembelajaran       
1. Menampilkan Kegiatan Pendahuluan, Inti, dan Penutup dengan 
Jelas. 
      
2. Kesesuaian Penyajian dengan Sistematika Materi       
3. Kesesuaian Alokasi Waktu dengan Materi.       
 






RPP ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi. 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai komentar/saran yang diberikan. 
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3. Tidak layak digunakan. 
*) Lingkari salah satu nomor. 
Yogyakarta,............................................ 
Validator   
 
........................................................... 
NIP    
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Lampiran 1. 2.Lembar Penilaian Media Pembelajaran untuk Ahli Media 
 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN FISIKA BERORIENTASI SCIENTIFIC APPROACH  
BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN AKTIVITAS 
BELAJAR VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 
SMA KELAS XI 
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Mata Pokok  : Fluida Statis 
Sasaran Program : Peserta didik kelas XI SMA 
Penyusun  : Annisa Faurina Lestari 
Evaluator  : 
Hari, tanggal  :  
Petunjuk : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengtahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli media terhadap media pembelajaran yang dikembangkan 
sebagai pertimbangan perbaikan. 
2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 
indikator yang tersedia. 
3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian 
dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan. 
4. Pendapat, kritik, saran penilaian serya komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan 




Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
A. Aspek Tampilan 
No Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1 Ketepatan pemilihan warna huruf         
2 Ketepatan pemilihan jenis huruf         
3 Ketepatan pemilihan ukuran huruf         
4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia         
5 Kejelasan bentuk gambar pada materi         
6 Ketepatan ukuran gambar pada materi         
7 Kejelasan gambar pada video         
8 Ketepatan ukuran video pada layer          
9 Ketepatan desain pada background         
10 Keserasian warna tombol pada background         
11 Keserasian warna huruf dengan warna tombol         
12 Ketepatan susunan penempatan tombol         
13 Ketepatan pemilihan ukuran tombol         
14 Ketepatan pemilihan icon pada media         
15 Tampilan desain setiap layer         
 
B. Aspek Keterlaksanaan  
No Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1 Kemudahan saat membuka media         
2 Kejelasan mapping media di tampilan awal. 
        
3 Kelengkapan mapping media di tampilan awal. 





1 2 3 4 
4 Kejelasan petunjuk pengguna media         
5 Kemudahan penggunaan tombol         
6 Kemudahan pemilihan menu         
7 Kekonsistenan struktur navigasi         
8 Kemudahan pengamatan video         
9 
Daya dukung dalam membantu efektivitas 
pembelajaran         
 
C. Koreksi 
No Bagian yang Salah Jenis Kealahan Saran Perbaikan  
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No Bagian yang Salah Jenis Kealahan Saran Perbaikan  
        
        
        
        











Media ini dinyatakan  
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
2. Layak untuk diujicobakan di lapangan  setelah direvisi sesuai dengan saran 
3. Tidak layak 
*) lingkari sesuai dengan pilihan anda. 
 
     Yogyakarta,....................................... 









RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA  
A. Aspek Tampilan 
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
1 Ketepatan pemilihan warna huruf 1) Jika warna huruf hanya kontras dengan warna background 
2) Jika warna huruf kontras dengan warna background dan tidak mencolok 
3) Jika warna huruf kontras dengan warna background, tidak mencolok, dan teks mudah 
terbaca. 
4) Jika warna huruf kontras dengan warna background, tidak mencolok, dan teks mudah 
terbaca, dan dapat dibaca dengan nyaman 
2 Ketepatan pemilihan jenis huruf 1) Jika jenis hurufnya hanya jelas bentuknya 
2) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya dan kontras tebal tipisnya 
3) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya, kontras tebal tipisnya dan memprhatikan 
kejelasnya 
4) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya, kontras tebal tipisnya, memperhatikan 
kejelasannya, dan dapat dibaca dengan mudah  
3 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 
 
 
1) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar 
2) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf 
judul dan sub-judul dapat terbedakan 
3) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf 
judul dan sub-judul dapat terbedakan, dan dapat dengan mudah dibaca. 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
4)  Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf 
judul dan sub-judul dapat terbedakan, dan dapat dengan mudah dibaca, dan dapat dibaca 
dengan nyaman 
4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, 
dan alinea 
1) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat 
2) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat dan alinea satu dengan yang lainnya dapat 
terbedakan 
3) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat, alinea satu dengan yang lainnya dapat 
terbedakan dan mudah dibaca 
4) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat, alinea satu dengan yang lainnya dapat 
terbedakan sehingga mudah dan nyaman di baca.  
5 Kejelasan bentuk gambar pada 
materi 
1) Jika gambar tidak jelas bentuknya 
2) Jika gambar jelas bentuknya 
3) Jika gambar jelas bentuknya dan kontras dengan background 
4) Jika gambar jelas bentuknya dan kontras dengan background dan mudah diamati 
6 Ketepatan ukuran gambar pada 
materi 
1) Jika ukuran gambar tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak proporsional 
dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan dan 
penjelasan 
2) Jika ukuran gambar cukup memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak 
proporsional dengan space layar yang ada, tetapi tidak proporsional dengan teks 
keterangan atau penjelasan. 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
3) Jika ukuran gambar dapat dilihat dengan jelas, cukup proporsional dengan spacelayar 
yang ada, dan cukup proporsional dengan teks keterangan dan penjelasan. 
4) Jika ukuran gambar dapat dilihat dengan jelas, proporsional dengan space layar yang 
ada, dan proporsional dengan teks keterangan dan penjelasan. 
7 Kejelasan gambar pada video 1) Jika gambar pada video dapat terlihat namun hanya sebagian 
2) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh 
3) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh namun tidak fokus 
4) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh dan gambar pada video fokus 
8 Ketepatan ukuran video pada layer  
1) Jika ukuran gambar video tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak 
proporsional dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan 
dan penjelasan 
2) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, cukup 
proporsional dengan space layar yang ada, akan tetapi tidak proporsional dengan teks 
keterangan dan penjelasan 
3) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, cukup 
proporsional dengan space layar yang ada, dan cukup  proporsional dengan teks 
keterangan atau penjelasan 
4) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, proporsional 
dengan space layar yang ada, dan  proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
9 Ketepatan desain pada background 
1) Jika desain background tidak menarik, komposisi warna tidak sesuai, warna terlalu 
mencolok sehingga mengganggu pembaca teks atau gambar 
2) Jika desain background cukup menarik, komposisi warna cukup sesuai, warna terlalu 
mencolok sehingga mengganggu pembaca teks atau gambar 
3) Jika desain background menarik, komposisi warna cukup sesuai, warna tidak terlalu 
mencolok sehingga nyaman pembaca teks atau gambar 
4) Jika desain background menarik, komposisi warna sesuai, warna tidak terlalu mencolok 
sehingga nyaman pembaca teks atau gambar 
10 Keserasian warna tombol pada 
background 1) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan. 
2) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan 
tidak mencolok. 
3) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan, 
tidak mencolok dan tombol terlihat jelas. 
4) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan, 




Keserasian warna huruf dengan 
warna tombol 
 1) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol 
sehingga dapat terbedakan namun terlihat mencolok 
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2) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol 
sehingga dapat terbedakan dan tidak terlihat mencolok 
3) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol 
sehingga dapat terbedakan, tidak terlihat mencolok dan tulisan dapat terbaca 
4) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol 
sehingga dapat terbedakan, tidak terlihat mencolok , tulisan dapat terbaca dan terasa 
nyaman saat membacanya 
12 Ketepatan susunan penempatan 
tombol 1) Jika hanya bentuk tombol yang disusun dan ditempatkan dengan tepat 
2) Jika bentuk dan ukuran tombol disusun dan ditempatkan dengan tepat 
3) Jika bentuk, ukuran, dan posisi tombol disusun dan ditempatkan dengan tepat 














1) Jika ukuran tombol tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak proporsional 
dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan atau 
penjelasan. 
2) Jika ukuran tombol cukup memungkinkan untyk dilihat dengan jelas, cukup 
proporsional dengan space layar yang ada, akan tetapi tidak proporsional dengan teks 
keterangan atau penjelasan. 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
3) Jika ukuran tombo dapat dilihat dengan jelas, cukup proporsional dengan  space layar 
yang ada, dan cukup proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan. 
4) Jika ukuran tombo dapat dilihat dengan jelas, proporsional dengan  space layar yang 
ada, dan proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan. 
14 Ketepatan pemilihan icon pada 
media 
1) Jika icon tidak kontras dengan background  dan tidak dapat terbedakan dengan 
background 
2) Jika icon cukup kontras dengan background  dan cukup dapat terbedakan dengan 
background 
3) Jika icon kontras dengan background dan cukup dapat terbedakan dengan background 












1) Jika desain layar tidak menarik, letak teks dan gambar tidak tepat sehingga mempersulit 
pengguna belajar. 
2) Jika desain layar cukup menarik, letak teks dan gambar tidak tepat sehingga 
mempersulit pengguna belajar. 
3) Jika desain layar menarik, letak teks dan gambar cukup tepat sehingga mempermudah 
pengguna belajar. 






B. Aspek Keterlaksanaan 
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kemudahan saat membuka media 1) Jika media tidak dapat dibuka 
2) Jika media dapat dibuka dengan durasi waktu yang lama 
3) jika media dapat dibuka dengan durasi cepat namun terkadang media tertutup dengan 
sendirinya 
4) Jika media dapat dibuka dengan cepat dan tidak tertutup dengan sendirinya 
2 Kejelasan mapping media di 
tampilan awal. 
1) Jika menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing fitur tidak dapat ditebak 
dengan jelas 
2) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengan cukup jelas 
3) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengan jelas 
4) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengansangat jelas 
3 
Kelengkapan mapping media di 
tampilan awal. 1) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media kurang lengkap 
2) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media cukup lengkap 
3) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media  lengkap 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
4) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media sangat lengkap 
4 Kejelasan petunjuk pengguna 
media 
1) Jika tidak terdapat petunjuk penggunaan media sama sekali 
2) Jika terdapat petunjuk, tetapi tidak terdapat tombol, dan tidak mudah dipahami 
3) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sebagian mudah dipahami 










1) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah 
2) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 
sesuai 
3) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 
sesuai serta nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju 
4) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 
sesuai, nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju dan nyaman ketika digunakan 
 
 
6 Kemudahan pemilihan menu 1) Jika menu dapat terlihat jelas 
2) Jika menu dapat terlihat jelas dan nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang 
dituuju 
3) Jika menu dapat terlihat jelas, nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang dituju, 
dan mudah dioperasikan 
4) Jika menu dapat dioperasikan dan nyaman ketika digunakan 
7 
 
Kekonsistenan struktur navigasi 
 1) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju 
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2) Jika nama atau simbol dar struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju dan 
hanya menunjuk pada satu aktivitas 
3) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya 
menunjuk pada satu aktivitas, dan tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju 
aktivitas tertentu 
4) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya 
menunjuk pada satu aktivitas, tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju 
aktivitas tertentu, dan runtut ketika struktur navigasi dijalankan 
8 Kemudahan pengamatan video 
1) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi kurang jelas serta sulit dijalankan 
2) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta sulit dijalankan 
3) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat dijalankan namun 
kurang lancar 














1. Jika dalam meda terdapat fitur yang mampu memperjelas materi 
2. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi dan berbagai fitur 
yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran 
3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai 




No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai 
fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran, mampu mengatasi keterbatasan 




Lampiran 1 .3.Lembar Penilaian Media Pembelajaran untuk Ahli Materi 
 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN FISIKA BERORIENTASI SCIENTIFIC APPROACH  
BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN AKTIVITAS 
BELAJAR VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 
SMA KELAS XI 
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Mata Pokok  : Fluida Statis 
Sasaran Program : Peserta didik kelas XI SMA 
Penyusun  : Annisa Faurina Lestari 
Evaluator  : 
Hari, tanggal  :  
Petunjuk : 
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengtahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli materi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan sebagai 
pertimbangan perbaikan. 
2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 
indikator yang tersedia. 
3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian 
dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan. 
4. Pendapat, kritik, saran penilaian serya komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan 




Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar         
2 Kesesuaian media pembelajarn dengan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan         
3 
Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 
media yang dikembangkan         
4 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran         
5 
Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 
menggunakan media         
6 Kemudahan memahami materi         
7 Keruntutan materi         
8 
Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA         
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar         
10 Kemudahan memahami video         
11 Kemudahan memahami contoh soal         
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik 
        
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator         
14 
Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA         
15 
Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA         
 
B. Aspek Isi Media 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 
konsep yang benar         
2 Kesesuaian video dalam menggambarkan 
fenomena fisis yang sebenarnya         
3 Daya dukung video terhadap materi         
4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi         
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No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
5 Kesesuaian video dengan materi         
6 Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika         
7 
Ketepatan menggunakan lambang-lambang 
fisika         
 
C. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
        
2 
Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda         
3 
Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baku         
 
D. Koreksi 
No Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan  
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No Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan  
        
 







Media ini dinyatakan  
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 
2. Layak untuk diujicobakan di lapangan  sesuai dengan saran 
3. Tidak layak 
*) lingkari sesuai dengan pilihan anda. 
     Yogyakarta,....................................... 
                 Validator 
 
 
    
 




RUBIK PENILAIAN AHLI MATERI 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi 
Dasar 
1) Jika hanya 3 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
2) Jika hanya 4 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
3) Jika hanya 5 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
4) Jika semua rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
2 Kesesuaian media pembelajarn dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
1) Jika hanya 3 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
2) Jika hanya 4 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
3) Jika hanya 5 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
4) Jika semua tujuan pembelajaran sesuai dengan media 
3 Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 
media yang dikembangkan 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan bentuk media yang dikembangkan 
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses 
belajar menggunakan media 
1) Jika tidak terdapat menu petunjuk belajar 
2) Jika terdapat menu petunjuk belajar, tetapi susah dipahami dan tidak lengkap 
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 3) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, tetapi tidak lengkap 
4) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, dan lengkap 
6 Kemudahan memahami materi 1) Jika hanya 1 sub materi yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 2 sub materi yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 3 sub materi yang mudah dipahami 
4) Jika semua sub materi yang mudah dipahami 
7 Keruntutan materi 1)  Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
2) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi belum mencerminkan 
keterkaitan isi 
3) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi kurang mencerminkan 
keterkaitan isi 
4) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
8 Kesesuaian materi dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
2) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
3) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar 
 
1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
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 3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
10 Kemudahan memahami video 1) Jika video dipahami dengan kurang baik 
2) Jika video dapat dipahami dengan cukup baik 
3) Jika video dapat dipahami dengan baik 
4) Jika video dapat dipahami dengan sangat baik 
11 Kemudahan memahami contoh soal 1) Jika hanya < 2 contoh soal yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 3 contoh soal yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 4 contoh soal yang mudah dipahami 
4) Jika > 4 contoh soal yang mudah dipahami 
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 
didik 
1) Jika hanya < 2 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
2) Jika hanya 3 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
3) Jika hanya 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
4) Jika > 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator 1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan indikator 
2)  Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan indikator 
3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan indikator 
4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan indikator 
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 
taraf kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
2) Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
15 Kesesuaian LDPD dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
2) Jika hanya 2-3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
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3) Jika hanya 3-4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
4) Jika > 4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
 
B. Aspek Isi Media 





Kesesuaian materi yang disampaikan 




1) Jika hanya 1 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 
2) Jika hanya 2 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 
3) Jika hanya 3 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 










1) Jika video dalam menggambarkan fenomena fisis dengan kurang baik 
2) Jika video dapat menggambarkan fenomena fisis dengan cukup baik 
3) Jika video dapat dalam menggambarkan fenomena fisis dengan baik 









1) Jika video dalam mendukung materi kurang baik 
2) Jika video dapat mendukung materi dengan cukup baik 
3) Jika video dapat mendukung materi dengan baik 









1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
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1) Jika video kurang sesuai dengan materi 
2) Jika video cukup sesuai dengan materi 
3) Jika video sesuai dengan materi 









1) Jika istilah-istilah yang digunakan kurang tepat 
2) Jika istilah-istilah yang digunakan cukup tepat 
3) Jika istilah-istilah yang digunakan tepat 










1) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan kurang tepat 
2) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan cukup tepat 
3) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan tepat 
4) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan sangat tepat 
 
C. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
 
1) Jika kalimat kurang dipahami dengan baik 
2) Jika kalimat dapat dipahami dengan cukup baik 
3) Jika kalimat dapat dipahami dengan baik 
4) Jika kalimat dapat dipahami dengan sangat baik 
2 Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 1) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat kurang baik 
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istilah dengan makna ganda 
 
2) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat cukup baik 
3) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat baik 
4) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat sangat baik 
3 Kalimat ditulis sesuai dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
1) Jika penulisan kalimat ditulis dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia yang kurang baik 
2) Jika penulisan kalimat ditulis dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia yang cukup baik 
3) Jika penulisan kalimat ditulis dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia yang baik 
4) Jika penulisan kalimat ditulis dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia yang sangat baik 
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Lampiran 1 .4.Lembar Penilaian Media Pembelajaran untuk Guru dan Peer 
Reviewer. 
 
LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN FISIKA BERORIENTASI SCIENTIFIC APPROACH  
BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN AKTIVITAS 
BELAJAR VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 
SMA KELAS XI 
 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi   : Fluida Statis 
Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas XI 
Penyusun   : Annisa Faurina Lestari 
Hari, Tanggal  : 
Petunjuk   : 
1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai Guru terhadap perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan 
sebagai pertimbangan perbaikan. 
2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist ( ) pada kolom 
skor penilaian yang tersedia. 
3. Penilaian perangkat pembelajaran pada kolom skor penilaian menggunakan 
kriteria yang telah dicantumkan. 
4. Komentar, pendapat, kritik dan saran Bapak/Ibu dituliskan pada lembar 
koreksi yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak 




Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya mengucapkan 
terimakasih. 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar      
2. Kesesuaian media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan  
    
3. Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 
media yang dikembangkan  
    
4. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
    
5. Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 
menggunakan media  
    
6. Kemudahan memahami materi      
7 Keruntutan materi      
8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA  
    
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar      
10 Kemudahan memahami video      
11 Kemudahan memahami contoh soal      
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 
didik  
    
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator      
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 
taraf kemampuan peserta didik SMA  
    
15 Kesesuaian LKPD dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA  
    
 
B. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
        
2 
Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda         
3 
Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 





C. Aspek Keterlaksanaan. 
No Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1 Kemudahan saat membuka media         
2 Kejelasan mapping media di tampilan awal. 
        
3 
Kelengkapan mapping media di tampilan 
awal. 
    4 Kejelasan petunjuk pengguna media         
5 Kemudahan penggunaan tombol         
6 Kemudahan pemilihan menu         
7 Kekonsistenan struktur navigasi         
8 Kemudahan pengamatan video         
9 
Daya dukung dalam membantu efektivitas 
pembelajaran         
 
D. Aspek Tampilan 
No Aspek yang dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1. Keterbacaan tulisan       
2. Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran huruf      
3. Kualitas tampilan gambar      
4. Kualitas tampilan video      
5. Kemenarikan tampilan      
 
E. Koreksi 
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Media ini dinyatakan*) 
a. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi. 
b. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan koreksi. 
c. Tidak layak. 
*) Lingkari sesuai dengan pendapat anda. 
 
Yogyakarta,............................................ 




(     ) 
NIP.    
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RUBRIK PENILAIAN GURU 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi 
Dasar 
1) Jika hanya 3 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
2) Jika hanya 4 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
3) Jika hanya 5 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
4) Jika semua rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
2 Kesesuaian media pembelajarn dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
1) Jika hanya 3 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
2) Jika hanya 4 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
3) Jika hanya 5 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
4) Jika semua tujuan pembelajaran sesuai dengan media 
3 Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 
media yang dikembangkan 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan bentuk media yang dikembangkan 
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses 
belajar menggunakan media 
1) Jika tidak terdapat menu petunjuk belajar 
2) Jika terdapat menu petunjuk belajar, tetapi susah dipahami dan tidak lengkap 
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 3) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, tetapi tidak lengkap 
4) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, dan lengkap 
6 Kemudahan memahami materi 1) Jika hanya 1 sub materi yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 2 sub materi yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 3 sub materi yang mudah dipahami 
4) Jika semua sub materi yang mudah dipahami 
7 Keruntutan materi 1)  Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
2) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi belum mencerminkan 
keterkaitan isi 
3) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi kurang mencerminkan 
keterkaitan isi 
4) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
8 Kesesuaian materi dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
2) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
3) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar 
 
1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
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 3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
10 Kemudahan memahami video 1) Jika video dipahami dengan kurang baik 
2) Jika video dapat dipahami dengan cukup baik 
3) Jika video dapat dipahami dengan baik 
4) Jika video dapat dipahami dengan sangat baik 
11 Kemudahan memahami contoh soal 1) Jika hanya < 2 contoh soal yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 3 contoh soal yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 4 contoh soal yang mudah dipahami 
4) Jika > 4 contoh soal yang mudah dipahami 
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 
didik 
1) Jika hanya < 2 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
2) Jika hanya 3 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
3) Jika hanya 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
4) Jika > 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator 1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan indikator 
2)  Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan indikator 
3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan indikator 
4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan indikator 
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 
taraf kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
2) Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
15 Kesesuaian LDPD dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
2) Jika hanya 2-3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
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3) Jika hanya 3-4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
4) Jika > 4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
B. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
 
1) Jika kalimat kurang dipahami dengan baik 
2) Jika kalimat dapat dipahami dengan cukup baik 
3) Jika kalimat dapat dipahami dengan baik 
4) Jika kalimat dapat dipahami dengan sangat baik 
2 Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda 
 
1) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat kurang baik 
2) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat cukup baik 
3) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat baik 
4) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat sangat baik 
3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baku 
1) Jika terdapat  kaidah penulisan kalimat yang kurang baik 
2) Jika kaidah penulisan kalimat yang cukup baik 
3) Jika kaidah penulisan kalimat baik 




C. Aspek Keterlaksanaan 
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kemudahan saat membuka media 1) Jika media tidak dapat dibuka 
2) Jika media dapat dibuka dengan durasi waktu yang lama 
3) jika media dapat dibuka dengan durasi cepat namun terkadang media tertutup dengan 
sendirinya 
4) Jika media dapat dibuka dengan cepat dan tidak tertutup dengan sendirinya 
2 Kejelasan mapping media di 
tampilan awal. 
1) Jika menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing fitur tidak dapat ditebak 
dengan jelas 
2) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengan cukup jelas 
3) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengan jelas 
4) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengansangat jelas 
3 Kelengkapan mapping media di 1) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media kurang lengkap 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
tampilan awal. 
 
2) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media cukup lengkap 
3) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media  lengkap 
4) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media sangat lengkap 
4 Kejelasan petunjuk pengguna 
media 
1) Jika tidak terdapat petunjuk penggunaan media sama sekali 
2) Jika terdapat petunjuk, tetapi tidak terdapat tombol, dan tidak mudah dipahami 
3) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sebagian mudah dipahami 










1) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah 
2) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 
sesuai 
3) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 
sesuai serta nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju 
4) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 




No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
 
6 Kemudahan pemilihan menu 1) Jika menu dapat terlihat jelas 
2) Jika menu dapat terlihat jelas dan nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang 
dituuju 
3) Jika menu dapat terlihat jelas, nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang dituju, 
dan mudah dioperasikan 














1) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju 
2) Jika nama atau simbol dar struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju dan 
hanya menunjuk pada satu aktivitas 
3) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya 
menunjuk pada satu aktivitas, dan tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju 
aktivitas tertentu 
4) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya 
menunjuk pada satu aktivitas, tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju 
aktivitas tertentu, dan runtut ketika struktur navigasi dijalankan 
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8 Kemudahan pengamatan video 
1) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi kurang jelas serta sulit dijalankan 
2) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta sulit dijalankan 
3) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat dijalankan namun 
kurang lancar 














1. Jika dalam meda terdapat fitur yang mampu memperjelas materi 
2. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi dan berbagai fitur 
yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran 
3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai 
fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran dan mampu mengatasi keterbatasan 
pembelajaran. 
3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai 
fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran, mampu mengatasi keterbatasan 
pembelajaran dan mampu menghidarkan kesalahpahaman terhadap materi yang diajarkan. 
 
D. Aspek Tampilan 
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No Aspek yag dinilai Kriteria Penilaian 
1. 
.  
Keterbacaan tulisan. 1) Jika < 25% teks nyaman dibaca   
2) Jika 25% - 50% teks nyaman dibaca  
3) Jika 50% - 75% teks nyaman dibaca  
4) Jika > 75% teks nyaman dibaca 
2.  Ketepatan pemilihan jenis dan 
ukuran huruf 
1) Jika < 25% jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat  
2) Jika 25% - 50% jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat  
3) Jika 50% - 75% jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat  
4) Jika > 75% jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat 
3.  Kualitas tampilan gambar pada 
materi 
1) Jika hanya 1 gambar yang dapat diamati dengan jelas  
2) Jika hanya 2 gambar yang dapat diamati dengan jelas  
3) Jika hanya 3 gambar yang dapat diamati dengan jelas  
4) Jika lebih dari 3 gambar yang dapat diamati dengan jelas 
4.  Kualitas tampilan video 1) Jika hanya 1 gambar yang dapat diamati dengan baik  
2) Jika hanya 2 gambar yang dapat diamati dengan baik  
3) Jika hanya 3 gambar yang dapat diamati dengan baik  
4) Jika lebih dari 3 gambar yang dapat diamati dengan baik 
5. Kemenarikan tampilan 1) Jika < 25% tampilan media menarik  
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No Aspek yag dinilai Kriteria Penilaian 
2) Jika 25% - 50% tampilan media menarik  
3) Jika 50% - 75% tampilan media menarik  
4) Jika > 75% tampilan media menarik 




LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN FISIKA BERORIENTASI PADA SCIENTIFIC 
APPROACH BERBASIS MOBILE LEARNING  GUNA MENINGKATKAN 
AKTIVITAS BELAJAR DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 
KELAS XI 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi   : Fluida Statis 
Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas XI 
Penyusun   : Annisa Faurina Lestari 
Hari, Tanggal  : 
Petunjuk : 
1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai 
peer reviewer terhadap perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan 
sebagai pertimbangan perbaikan. 
2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist ( ) pada kolom 
skor penilaian yang tersedia. 
3. Penilaian perangkat pembelajaran pada kolom skor penilaian menggunakan 
kriteria yang telah dicantumkan. 
4. Komentar, pendapat, kritik dan saran Bapak/Ibu dituliskan pada lembar 
koreksi yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak 
mencukup, mohon dituliskan pada kertas tambahan yang telah disediakan. 








1. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar      
2. Kesesuaian media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan  
    
3. Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 
media yang dikembangkan  
    
4. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  
    
5. Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 
menggunakan media  
    
6. Kemudahan memahami materi      
7 Keruntutan materi      
8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA  
    
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar      
10 Kemudahan memahami video      
11 Kemudahan memahami contoh soal      
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 
didik  
    
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator      
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 
taraf kemampuan peserta didik SMA  
    
15 Kesesuaian LKPD dengan taraf kemampuan 
peserta didik SMA  
    
 
2. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
        
2 
Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda         
3 
Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 






3. Aspek Keterlaksanaan. 
No Kriteria 
Skor 
1 2 3 4 
1 Kemudahan saat membuka media         
2 Kejelasan mapping media di tampilan awal. 
        
3 
Kelengkapan mapping media di tampilan 
awal. 
    4 Kejelasan petunjuk pengguna media         
5 Kemudahan penggunaan tombol         
6 Kemudahan pemilihan menu         
7 Kekonsistenan struktur navigasi         
8 Kemudahan pengamatan video         
9 
Daya dukung dalam membantu efektivitas 
pembelajaran         
 
4. Aspek Tampilan 
No Aspek yang dinilai 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 
1. Keterbacaan tulisan       
2. Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran huruf      
3. Kualitas tampilan gambar      
4. Kualitas tampilan video      
5. Kemenarikan tampilan      
 
5. Koreksi 
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Media ini dinyatakan*) 
a. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi. 
b. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan koreksi. 
c. Tidak layak. 
*) Lingkari sesuai dengan pendapat anda. 
Yogyakarta,............................................ 




(     ) 
NIM.    
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RUBRIK PENILAIAN PEER REVIEWER 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi 
Dasar 
1) Jika hanya 3 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
2) Jika hanya 4 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
3) Jika hanya 5 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
4) Jika semua rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 
2 Kesesuaian media pembelajarn dengan 
tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
1) Jika hanya 3 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
2) Jika hanya 4 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
3) Jika hanya 5 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 
4) Jika semua tujuan pembelajaran sesuai dengan media 
3 Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 
media yang dikembangkan 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan bentuk media yang dikembangkan 
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses 
belajar menggunakan media 
1) Jika tidak terdapat menu petunjuk belajar 
2) Jika terdapat menu petunjuk belajar, tetapi susah dipahami dan tidak lengkap 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
 3) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, tetapi tidak lengkap 
4) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, dan lengkap 
6 Kemudahan memahami materi 1) Jika hanya 1 sub materi yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 2 sub materi yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 3 sub materi yang mudah dipahami 
4) Jika semua sub materi yang mudah dipahami 
7 Keruntutan materi 1)  Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
2) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi belum mencerminkan 
keterkaitan isi 
3) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi kurang mencerminkan 
keterkaitan isi 
4) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 
8 Kesesuaian materi dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
2) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
3) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 
SMA 
4) Jika semua sub materi sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar 
 
1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
 3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 
10 Kemudahan memahami video 1) Jika video dipahami dengan kurang baik 
2) Jika video dapat dipahami dengan cukup baik 
3) Jika video dapat dipahami dengan baik 
4) Jika video dapat dipahami dengan sangat baik 
11 Kemudahan memahami contoh soal 1) Jika hanya < 2 contoh soal yang mudah dipahami 
2) Jika hanya 3 contoh soal yang mudah dipahami 
3) Jika hanya 4 contoh soal yang mudah dipahami 
4) Jika > 4 contoh soal yang mudah dipahami 
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 
didik 
1) Jika hanya < 2 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
2) Jika hanya 3 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
3) Jika hanya 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
4) Jika > 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator 1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan indikator 
2)  Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan indikator 
3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan indikator 
4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan indikator 
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 
taraf kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
2) Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
15 Kesesuaian LDPD dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
2) Jika hanya 2-3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
3) Jika hanya 3-4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
4) Jika > 4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
 
B. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
 
1) Jika kalimat kurang dipahami dengan baik 
2) Jika kalimat dapat dipahami dengan cukup baik 
3) Jika kalimat dapat dipahami dengan baik 
4) Jika kalimat dapat dipahami dengan sangat baik 
2 Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 
istilah dengan makna ganda 
 
1) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat kurang baik 
2) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat cukup baik 
3) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat baik 
4) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat sangat baik 
3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia yang baku 
1) Jika terdapat  kaidah penulisan kalimat yang kurang baik 
2) Jika kaidah penulisan kalimat yang cukup baik 
3) Jika kaidah penulisan kalimat baik 
201 
 
No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 
4) Jika kaidah penulisan kalimat sangat baik 
 
C. Aspek Keterlaksanaan 
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
1 Kemudahan saat membuka media 1) Jika media tidak dapat dibuka 
2) Jika media dapat dibuka dengan durasi waktu yang lama 
3) jika media dapat dibuka dengan durasi cepat namun terkadang media tertutup dengan 
sendirinya 
4) Jika media dapat dibuka dengan cepat dan tidak tertutup dengan sendirinya 
2 Kejelasan mapping media di 
tampilan awal. 
1) Jika menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing fitur tidak dapat ditebak 
dengan jelas 
2) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengan cukup jelas 
3) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengan jelas 
4) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 
fitur dapat di tebak dengansangat jelas 
3 
Kelengkapan mapping media di 
tampilan awal. 1) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media kurang lengkap 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
 
2) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media cukup lengkap 
3) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media  lengkap 
4) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media sangat lengkap 
4 Kejelasan petunjuk pengguna 
media 
1) Jika tidak terdapat petunjuk penggunaan media sama sekali 
2) Jika terdapat petunjuk, tetapi tidak terdapat tombol, dan tidak mudah dipahami 
3) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sebagian mudah dipahami 










1) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah 
2) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 
sesuai 
3) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 
sesuai serta nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju 
4) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 
sesuai, nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju dan nyaman ketika digunakan 
 
 
6 Kemudahan pemilihan menu 1) Jika menu dapat terlihat jelas 




No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 
3) Jika menu dapat terlihat jelas, nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang dituju, 
dan mudah dioperasikan 














1) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju 
2) Jika nama atau simbol dar struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju dan 
hanya menunjuk pada satu aktivitas 
3) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya 
menunjuk pada satu aktivitas, dan tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju 
aktivitas tertentu 
4) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya 
menunjuk pada satu aktivitas, tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju 
aktivitas tertentu, dan runtut ketika struktur navigasi dijalankan 
8 Kemudahan pengamatan video 
1) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi kurang jelas serta sulit dijalankan 
2) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta sulit dijalankan 
3) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat dijalankan namun 
kurang lancar 




Daya dukung dalam membantu 
efektivitas pembelajaran 1. Jika dalam meda terdapat fitur yang mampu memperjelas materi 
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2. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi dan berbagai fitur 
yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran 
3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai 
fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran dan mampu mengatasi keterbatasan 
pembelajaran. 
3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai 
fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran, mampu mengatasi keterbatasan 
pembelajaran dan mampu menghidarkan kesalahpahaman terhadap materi yang diajarkan. 
 
D. Aspek Tampilan 
No Aspek yag dinilai Kriteria Penilaian 
1. 
.  
Keterbacaan tulisan. 5) Jika < 25% teks nyaman dibaca   
6) Jika 25% - 50% teks nyaman dibaca  
7) Jika 50% - 75% teks nyaman dibaca  
8) Jika > 75% teks nyaman dibaca 
2.  Ketepatan pemilihan jenis dan 
ukuran huruf 
5) Jika < 25% jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat  
6) Jika 25% - 50% jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat  
7) Jika 50% - 75% jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat  
8) Jika > 75% jenis dan ukuran huruf yang digunakan tepat 
3.  Kualitas tampilan gambar pada 
materi 
5) Jika hanya 1 gambar yang dapat diamati dengan jelas  
6) Jika hanya 2 gambar yang dapat diamati dengan jelas  
7) Jika hanya 3 gambar yang dapat diamati dengan jelas  
8) Jika lebih dari 3 gambar yang dapat diamati dengan jelas 
4.  Kualitas tampilan video 5) Jika hanya 1 gambar yang dapat diamati dengan baik  
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No Aspek yag dinilai Kriteria Penilaian 
6) Jika hanya 2 gambar yang dapat diamati dengan baik  
7) Jika hanya 3 gambar yang dapat diamati dengan baik  
8) Jika lebih dari 3 gambar yang dapat diamati dengan baik 
5. Kemenarikan tampilan E. Jika < 25% tampilan media menarik  
F. Jika 25% - 50% tampilan media menarik  
G. Jika 50% - 75% tampilan media menarik  
H. Jika > 75% tampilan media menarik 
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Lampiran 1 .5. Lembar Angket Respon Peserta Didik 
LEMBAR PENILAIAN KUESIONER RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARAN MOBILE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR DAN HASIL 




1. Angket ini ditujukan untuk Anda sebagai peserta didik SMA untuk mengetahui tanggapan mengenai produk media 
berupa mobile learning.  
2. Pertanyaan berupa pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban sesuai kriteria penilaian sebagai berikut:  
1) Sangat Tidak Setuju = STS  
2) Tidak Setuju  = TS  
3) Setuju   = S 
4) Sangat Setuju  = SS  
3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat 
Anda. 
4. Pendapat, saran, serta komentar Anda mohon ditulis pada lembar koreksi yang telah disediakan. Apabila space 
yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.  
 
Atas kesediaan Anda untuk mengisi lembar penilaian ini, diucapkan terima kasih.  





SS S TS STS 
1. Fisikasik V 1.0 dapat Anda peroleh secara gratis melalui Play Store, 
Bluetooth, atau SHAREit.  
    
2. Anda meminta banyak bantuan dari orang lain dalam menggunakan Fisikasik 
V 1.0. 
    
3. Anda dapat belajar dengan menggunakan Fisikasik V 1.0 kapan pun dan 
dimana pun.  
    
4. Anda dapat mengulang-ulang materi yang belum Anda pahami dengan 
mudah melalui Fisikasik V 1.0 
    
5. Fisikasik V 1.0 dapat Anda peroleh secara mudah melalui Play Store, 
Bluetooth, atau SHAREit.  
    
6. Anda senang dan tertarik untuk belajar menggunakan Fisikasik V 1.0.      
7. Fisikasik V 1.0 mampu menjelaskan Hukum-Hukum Fluida Statis dengan 
baik.  
    
8. Anda lebih mengerti dan memahami materi Fluida Statis  dan penerapannya 
dengan adanya video dan ilustrasi gambar pada FisikasikV 1.0 
    
9. Fitur pemilihan sub materi memudahkan Anda untuk mempelajari materi 
yang ingin Anda pelajari.  
    
10. Fitur pendahuluan membantu Anda untuk mengetahui Kompetensi Dasar apa 
saja yang harus dikuasai dalam pembelajaran.  
    
11. Fitur tujuan pembelajaran membantu Anda untuk mengetahui tujuan yang 
akan Anda capai dalam pembelajaran.  
    
12. Fitur peta konsep membantu Anda untuk mengetahui secara garis besar 
materi apa saja yang akan Anda pelajari dalam bab Fluida Statis dan 
penerapannya.  
    
13. Fitur contoh soal membantu Anda untuk mencoba mengerjakan soal dan 
mengetahui cara mengerjakannya.  
    





SS S TS STS 
pembelajaran.  
15.  Fitur latihan soal menambah semangat belajar karena dapat mengetahui 
sejauh mana kemampuan Anda.  
    
16. Fitur LKPD membantu Anda untuk berdiskusi dengan teman dan dapat 
meningkatkan kemampuan mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi 
Fluida Statis.  
    
17 Fitur materi memudahkan  Anda untuk memahami materi yang berkaitan 
dengan dengan materi Fluida Statis.  
    
17. Gambar dan video dalam  Fisikasik V 1.0 terlihat jelas dan proporsional.      
18. Teks sulit dibaca dengan jelas dan kurang nyaman.      
19. Secara umum tampilan dalam FisikasikV 1.0 bagus dan meningkatkan 
motivasi belajar Anda.  
    
20. Istilah yang digunakan dalam Fisikasik V 1.0 jelas.      
21. Bahasa yang digunakan Fisikasik V 1.0 ringkas dan mudah dipahami.      
22. Fisikasik V 1.0 tidak mengalami hambatan pada saat dioperasikan.      
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       Yogyakarta,       2017 
        Responden  
 
 
       (………………………………) 
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Lampiran 1 .6.Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
 
Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP) 
 
Materi Pokok  : Fluida Statis 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI IPA Semester 1 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berorientasi 
Scirntific Approach Berbasis Mobile Learning  Guna 
Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Fisika Siswa 
SMA Kelas XI. 
Peneliti  : Annisa Faurina Lestari 
Observer  : 
Tanggal  : 
Pertemuan  : II 
Petunjuk : 
1. Lembar observasi ini disi oleh Bapak/Ibu Observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian keterlaksanaan 
pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check ( ) pada kolom skala 









A. Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam.    
2. Peserta didik menjawab Salam    
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.    
4. Peserta didik mengangkat tangan untuk 
mengecek kehadiran. 
   
5. Guru menyiapkan peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
   
6. Peserta didik mempersiapkan hal-hal yang 
di perlukan untuk pembelajaran 
   
7.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    
8. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
dari guru terkait tujuan pembelajaran. 
   
9. Guru menjelaskan prosedur kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan peserta 
didik. 
   
10. Peserta didik mendengarkan dan 
penjelasan guru terkait kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
   
11. Guru membangun apersepsi peserta didik 
dengan memberikan deskripsi terkait 
fenomena jasa cuci mobil/motor dengan 
memanfaatkan sisrem hidrolik. 
   
12. Peserta didik mengamati apersepsi yang 
diberikan oleh guru berupa deskripsi 
terkait fenomena jasa cuci mobil/motor 
dengan memanfaatkan sisTem hidrolik. 
   
B. Kegiatan Inti 
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
melihat video yang merupakan fitur 
pengetahuan populer pada mobile learning 
mengenai Hukum Pascal. 
   
2.  Peserta didik mengamati video yang 
merupakan fitur pengetahuan populer pada 
mobile learnning mengenai hukum Pascal. 
   
3. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mencermati dan mencatat berbagai fakta 
yang ditemukan di video tersebut. 
   
4. Peserta didik secara individu mencermati 
dan mencatat berbagai fakta yang 







ditemukan di video tersebut. 
5. Guru menanyakan kepada peserta didik 
bagaimana prinsip kerja Hidrolik yang 
dapat digunakan untuk mengangkat 
mobil/motor di jasa pencucian mobil dan 
motor. 
   
6. Peserta didik mengemukakan pendapatnya 
terkait apersepsi yang diberikan guru. 
   
7. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuktikan dugaan jawaban peserta 
didik tersebut dengan membaca materi 
pada mobile learning. 
   
8. Peserta didik mencoba untuk membuktikan 
dugaan jawaban dengan membaca materi 
pada mobile learning. 
   
9. Guru membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok, masing- masing 
kelompok terdiri dari 4 orang. 
   
10. Peserta didik memposisikan diri ke dalam 
beberapa kedalam kelompok yang telah 
ditentukan. 
   
11. Guru meminta masing-masing kelompok 
untuk memperdalam materi dengan 
berdiskusi dan mengerjakan LKPD 1 yang 
telah di sediakan pada aplikasi mobile 
learning. 
   
12. Peserta didik berdiskusi dengan 
menerjakan LKPD 1 yang telah di 
sediakan pada aplikasi mobile learning. 
   
13. Guru mengamati dan membimbing peserta 
didik dalam melakukan percobaan dalam 
LKPD 1. 
   
14. Peserta didik mencermati dan mencatat 
hasil percobaan sesuai dengan langkah 
percobaan yang tersedia di LKPD 1 
   
15. Guru mengarahhkan peserta didik untuk 
memperhatikan suatu Demonstrasi Hukum 
Pascal untuk memperdalam pemahaman 
peserta didik. 
   







Hukum Pascal untuk memperdalam 
pemahaman peserta didik. 
17. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mencatat hasil pengamatan dari 
demonstrasi Hukum Pascal yang 
dilakukan. 
   
18. Peserta didik untuk mencatat hasil 
pengamatan dari demonstrasi Hukum 
Pascal yang dilakukan. 
   
19. Guru mengamati dan membimbing Setiap 
kelompok dalam menyimpulkan hasil 
diskusi LKPD 1. 
   
20.  Beberapa peserta didik mempresentasikan 
hasil diskusi LKPD 1 
   
21. Guru meminta beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi LKPD 1 di 
depan kelas. 
   
22.  Kelompok lain memberikan tanggapan 
terhadap hasil diskusi yang disampaikan. 
   
23.  Guru memberikan penguatan terhadap 
hasil yang disampaikan kelompok yang 
maju ke depan. 
   
24 Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
hal-hal penting terhadap penguatan yang 
diberikan oleh guru. 
   
25.  Guru memberikan kesempatan bertanya 
bagi peserta didik yang belum paham. 
   
26.  Peserta didik bertanya kepada guru terkait 
hal-hal yang belum dipahami. 
   
27. Guru mengarahkan Peserta didik diminta 
untuk mengumpulkan hasil LKPD 1. 
   
28. Peserta didik diminta untuk 
mengumpulkan hasil LKPD 1.   
   
C. Kegiatan Penutup 
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran.  
   
2.  Peserta didik bersama dengan guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran.  
   
3. Guru memberikan penugasan kepada 
peserta didik untuk membaca membaca 







materi tentang Hukum Archimedes, 
Kapilaritas, Viskositas dan Hukum Stokes. 
4. Peserta didik mencermati tugas dari Guru 
untuk membaca materi tentang Hukum 
Archimedes, Kapilaritas, Viskositas dan 
Hukum Stokes. 
   
5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
   
6. Peserta didik menjawab salam dari Guru 
untuk mengakhiri pembelajaran. 
   
 






Yogyakarta,    
Observer  
 







Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP) 
 
Materi Pokok  : Fluida Statis 
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI IPA Semester 1 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berorientasi 
Scientific Approach Berbasis Mobile Learning  Guna 
Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Fisika Siswa 
SMA Kelas XI. 
Peneliti  : Annisa Faurina Lestari 
Observer  : 
Tanggal  : 
Pertemuan  : III 
Petunjuk : 
1. Lembar observasi ini disi oleh Bapak/Ibu Observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian keterlaksanaan 
pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check ( ) pada kolom skala 






No Kegiatan Keterlaksanaan Keterangan 
Ya Tidak 
A. Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam.    
2. Peserta didik menjawab Salam    
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.    
4. Peserta didik mengangkat tangan untuk 
mengecek kehadiran. 
   
5. Guru menyiapkan peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
   
6. Peserta didik mempersiapkan hal-hal 
yang di perlukan untuk pembelajaran 
   
7.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
   
8. Peserta didik mendengarkan penjelasan 
dari guru terkait tujuan pembelajaran. 
   
9. Guru menjelaskan prosedur kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
peserta didik. 
   
10. Peserta didik mendengarkan dan 
penjelasan guru terkait kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
   
11. Guru membangun apersepsi peserta didik 
dengan memberikan deskripsi terkait 
fenomena benda mengapung, melayang 
dan tenggelam. 
   
12. Peserta didik mengamati apersepsi yang 
diberikan oleh guru berupa deskripsi 
terkait fenomena benda mengapung, 
melayang dan tenggelam. 
   
B. Kegiatan Inti 
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
melihat video yang merupakan fitur 
pengetahuan populer pada mobile 
learning mengenai Hukum Archimedes. 
   
2.  Peserta didik mengamati video yang 
merupakan fitur pengetahuan populer 
pada mobile learnning mengenai Hukum 
Archimedes. 
   
3. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mencermati dan mencatat berbagai fakta 
yang ditemukan di video tersebut. 
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No Kegiatan Keterlaksanaan Keterangan 
Ya Tidak 
4. Peserta didik secara individu mencermati 
dan mencatat berbagai fakta yang 
ditemukan di video tersebut. 
   
5. Guru menanyakan kepada peserta didik 
apa yang akan terjadi pada air tersebut 
dan bagaimana hal tersebut dapat terjadi. 
   
6. Peserta didik mengemukakan 
pendapatnya terkait apersepsi yang 
diberikan guru. 
   
7. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
membuktikan dugaan jawaban peserta 
didik tersebut dengan membaca materi 
pada mobile learning. 
   
8. Peserta didik mencoba untuk 
membuktikan dugaan jawaban dengan 
membaca materi pada mobile learning. 
   
9. Guru membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok, masing- masing 
kelompok terdiri dari 4 orang. 
   
10. Peserta didik memposisikan diri ke 
dalam beberapa kedalam kelompok yang 
telah ditentukan. 
   
11. Guru meminta masing-masing kelompok 
untuk memperdalam materi dengan 
berdiskusi dan mengerjakan LKPD 2 
yang telah di sediakan pada aplikasi 
mobile learning. 
   
12. Peserta didik berdiskusi dengan 
menerjakan LKPD 2 yang telah di 
sediakan pada aplikasi mobile learning. 
   
13. Guru mengamati dan membimbing 
peserta didik dalam melakukan 
percobaan dalam LKPD 2. 
   
14. Peserta didik mencermati dan mencatat 
hasil percobaan sesuai dengan langkah 
percobaan yang tersedia di LKPD 2. 
   
19. Guru mengamati dan membimbing 
Setiap kelompok dalam menyimpulkan 
hasil diskusi LKPD 2. 
   
20.  Beberapa peserta didik    
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No Kegiatan Keterlaksanaan Keterangan 
Ya Tidak 
mempresentasikan hasil diskusi LKPD 2. 
21. Guru meminta beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi LKPD 2 
di depan kelas. 
   
22.  Kelompok lain memberikan tanggapan 
terhadap hasil diskusi yang disampaikan. 
   
23.  Guru memberikan penguatan terhadap 
hasil yang disampaikan kelompok yang 
maju ke depan. 
   
24 Peserta didik mendengarkan dan 
mencatat hal-hal penting terhadap 
penguatan yang diberikan oleh guru. 
   
25.  Guru memberikan kesempatan bertanya 
bagi peserta didik yang belum paham. 
   
26.  Peserta didik bertanya kepada guru 
terkait hal-hal yang belum dipahami. 
   
27. Guru mengarahkan Peserta didik diminta 
untuk mengumpulkan hasil LKPD 2. 
   
28. Peserta didik diminta untuk 
mengumpulkan hasil LKPD 2.   
   
C. Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran.  
   
2. Peserta didik bersama dengan guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
   
3. Guru memberikan penugasan kepada 
peserta didik untuk mengerjakan latihan 
soal pada aplikasi mobile learning. 
   
4. Peserta didik mencermati penugasann 
yang diberikan oleh guru untuk 
mengerjakan latihan soal pada aplikasi 
mobile learning.   
   
5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
   
6. Peserta didik menjawab salam dari Guru 
untuk mengakhiri pembelajaran 
   
 








Yogyakarta,    
Observer  
 





Instrumen Penelitian (Aktivitas Belajar) 
1. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Belajar 
2. Lembar Observasi Aktivitas Belajar 



















Lampiran 2 .1.Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Belajar 
Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Belajar 
No Indikator yang diamati Deskripsi yang diamati 
1. Visual Activities a. Peserta didik membaca materi pelajaran yang 
tersedia. 
b. Peserta didik memperhatikan guru yang sedang 
menerangkan materi pelajaran. 
c. Peserta didik mencatat hal-hal penting yang 
dijelaskan oleh guru yang tidak ada di materi 
pelajaran yang tersedia. 
d. Peserta didik tidak berbicara dengan peserta 
didik lain saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung* 
2. Oral Activities a. Peserta didik menyatakan pendapatnya ketika 
berdiskusi. 
b. Peserta didik menyatakan pendapatnya tentang 
materi pelajaran kepada teman. 
c. Peserta didik menyampaikan hasil kerjanya 
secara lisan kepada guru. 
d. Peserta didik merespon instruksi yang 
diberikan oleh guru. 
e. Peserta didik menyampaikan ketidak 
sependapatannya terhadap pendapat teman 
didalam kelas. 
3. Listening Activities a. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 
dalam kelas. 
b. Peserta didik mendengarkan pendapat teman 
dalam kelas. 
c. Peserta didik mendengarkan pertanyaan yang 
disampaikan teman dalam kelas. 
d. Peserta didik mendengarkan instruksi yang 
diberikan oleh guru dalam kelas. 
4. Motor Activities a. Peserta didik mengajukan pertanyaan pada guru 
tentang materi yang kurang dimengerti. 
b. Peserta didik memberikan masukan saat 
berdiskusi. 
c. Peserta didik memberikan ide saat berdiskusi. 
5. Writting Activities a. Peserta didik mencatat hal-hal penting yang 
belum ada pada materi pelajaran yang tersedia. 
6. Mental Activities a. Peserta didik tidak malu bertanya di dalam 
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No Indikator yang diamati Deskripsi yang diamati 
kelas. 
b. Peserta didik berani menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru didalam kelas. 
c. Peserta didik berani mengajukan pertanyaan 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
7 Emotional Activities a. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru tanpa paksaan. 
b. Peserta didik fokus terhadap contoh-contoh soal 
yang terangkan oleh guru. 
c. Peserta didik tertib dalam mengerjakan tugas 




















Lampiran 2 .2.Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
LEMBAR  OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK 
Nama Peserta Didik : 
No Absen  : 
Kelas    : 
Petunjuk : 
Berilah tanda checklist ( ) pada indikator yang sesuai dengan hasil pengamatan 
kegiatan pembelajaran. 
No Indikator yang diamati Deskripsi yang diamati Ya Tidak 
1. Visual Activities a. Peserta didik membaca materi 
pelajaran yang tersedia. 
b. Peserta didik memperhatikan 
guru yang sedang 
menerangkan materi pelajaran. 
c. Peserta didik mencatat hal-hal 
penting yang dijelaskan oleh 
guru yang tidak ada di materi 
pelajaran yang tersedia. 
d. Peserta didik tidak berbicara 
dengan peserta didik lain saat 
kegiatan belajar mengajar 
berlangsung* 
  
2. Oral Activities a. Peserta didik menyatakan 
pendapatnya ketika berdiskusi. 
b. Peserta didik menyatakan 
pendapatnya tentang materi 
pelajaran kepada teman. 
c. Peserta didik menyampaikan 
hasil kerjanya secara lisan 
kepada guru. 
d. Peserta didik merespon 
instruksi yang diberikan oleh 
guru. 




No Indikator yang diamati Deskripsi yang diamati Ya Tidak 
ketidak sependapatannya 
terhadap pendapat teman 
didalam kelas. 
3. Listening Activities a. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru dalam kelas. 
b. Peserta didik mendengarkan 
pendapat teman dalam kelas. 
c. Peserta didik mendengarkan 
pertanyaan yang disampaikan 
teman dalam kelas. 
d. Peserta didik mendengarkan 
instruksi yang diberikan oleh 
guru dalam kelas. 
  
4. Motor Activities a. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan pada guru tentang 
materi yang kurang 
dimengerti. 
b. Peserta didik memberikan 
masukan saat berdiskusi. 
c. Peserta didik memberikan ide 
saat berdiskusi. 
  
5. Writting Activities a. Peserta didik mencatat hal-hal 
penting yang belum ada pada 
materi pelajaran yang tersedia. 
  
6. Mental Activities a. Peserta didik tidak malu 
bertanya di dalam kelas. 
b. Peserta didik berani menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh guru didalam kelas. 
c. Peserta didik berani 




7 Emotional Activities a. Peserta didik mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh 
guru tanpa paksaan. 
b. Peserta didik fokus terhadap 
contoh-contoh soal yang 
terangkan oleh guru. 
c. Peserta didik tertib dalam 




No Indikator yang diamati Deskripsi yang diamati Ya Tidak 
diberikan oleh guru. 
 
Keterangan : 
Tanda (*) Artinya  Observer memastikan bahwa peserta didik memastikan aktivitas 
tersebut dengan mendekati meja peserta didik yang bersangkutan. 
Yogyakarta,............................................... 






Lampiran 2 .3.Lembar Validasi Penilaian Aktivitas Belajar  
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR 
Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berorientasi Scirntific Approach Berbasis Mobile 
Learning  Guna Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI. 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok : Fluida Statis 




1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai Ahli. 
2. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dengan kriteria 
sebagai berikut : 
5: Sangat Baik  4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik 
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3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda Check (  ) pada kolom kriteria penilaian. 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar, saran/masukan pada tempat yang telah disediakan. 




5 4 3 2 1 
1. Kesesuaian indikator Visual Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati.  
      
2. Kesesuaian indikator Oral Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
      
3. Kesesuaian indikator  Listenng Activities yang diamati 
dengan deskripsi kegiatan yang diamati. 
      
4. Kesesuaian indikator Motor Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
      
5. Kesesuaian indikator Writting Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
      
6. Kesesuaian indikator Mental Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
      
7. Kesesuaian indikator Emotional Activities yang diamati 
dengan deskripsi kegiatan yang diamati. 
      
 








Lembar Observasi Aktivitas Belajar ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi. 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai komentar/saran yang diberikan. 
3. Tidak layak digunakan. 
*) Lingkari salah satu nomor. 
Yogyakarta,............................................ 







Instrumen Penelitian (Hasil Belajar) 
1. Kisi-kisi Soal Pretest-Posttest 
2. Soal Pretest-Posttest 
3. Lembar Validasi Soal Pretest-Posttest. 
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Lampiran 3 .1.Kisi-kisi Soal Pretest-Posttest 



























Tekanan hidrostatis pada suatu titik di 
dalam bejana yang berisi zat cair 
ditentukan oleh: 
1) Massa jenis zat cair 
2) Volume zat cair dalam bejana 
3) Kedalaman titik dari permukaan zat cair 
4) Bentuk bejana 
Jawaban yang benar adalah…  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. 1, 2, 3, dan 4 











Seekor ikan menyelam di air laut (massa 
jenis            ) mengalami tekanan 
hidrostatis dua kali tekanan atmosfer. 
Maka  kedalaman ikan tersebut adalah.... 




A.       
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
B.       
C.       
D.       











Diketahui tekanan hidrostatis yang bekerja 
pada dasar wadah yang berisi raksa adalah 
86.632 Pa. Maka ketinggian raksa pada 
wadah tersebut adalah ..... (        
      
  
  
               
A. 0,95 m 
B. 0,85 m 
C. 0,75 m 
D. 0,65 m 
E. 0,55 m 










Tekanan yang diberikan zat cair akan 
diteruskan sama besar ke segala arah 
merupakan pernyataan dari hukum…  












Perhatikan gambar di bawah ini 
 























Penghisap P memiliki luas penampang 
0,75     yang bergerak bebas tanpa 
gesekan sehingga dapat menekan pegas 
sejauh x. jika konstanta pegas 75 N/m dan 
massa jenis zat cair 500       maka x …. 
A. 0,4 cm 
B. 0,5 cm 
C. 0,6 cm 
D. 0,7 cm 








Sebuah dongkrak hidrolik dengan gaya 
           . Jika pengisap besar 
luasnya       maka luas pengisap kecil 
adalah… 
A. 200  . 
B. 20  . 
C. 2,0  . 
D. 0,02  . 
E. 0,002  . 

























Raksa pada bejana berhubungan 
mempunyai selisih permukaan 2 cm 








Kaki sebelah kiri berisi zat cair setinggi 25 
cm, berarti massa jenis zat cair tersebut 
adalah .... 
A. 800 kg/m3 
B. 1030 kg/m3 
C. 1088 kg/m3 
D. 1300 kg/m3 
E. 1360 kg/m3 








Luas penampang dongkrak hidrolik 
masing-masing 0,04 m
2
 dan 0,10 m
2
. Jika 
gaya masukan 5 N, maka gaya keluaran 
maksimum adalah ...... 
A. 5 N 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
B. 7,5 N 
C. 10 N 
D. 12,5 N 
























Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik 
adalah 2 cm dan jari-jari penampang besar 
adalah 25 cm. Gaya yang harus diberikan 
pada pada penampang kecil untuk 
mengangkat mobil bermassa 2000  kg 
adalah ..... ( g = 10 m/s
2
) 
A. 128 N 
B. 625 N 
C. 2000  N 
D. 10.000 N 
E. 80.000 N 







Seorang anak hendak menaikkan batu 
bermassa 1 ton dengan alat seperti pada 
gambar dibawah ini. 
 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
Pascal. Jika luas penampang pipa besar adalah 250 
kali luas penampang pipa kecil  dan tekanan 
cairan pengisi pipa diabaikan, maka gaya 
minimal yang harus diberikan anak agar 
batu bisa terangkat adalah.....N 
A. 10 N 
B. 20 N 
C. 30 N 
D. 40 N 









Apabila benda terapung didalam air 
mendapat gaya ke atas ( FA) , maka  .... 
A. FA = m 
B. FA < m.g 
C. FA < m 
D. FA = m.g 
E. FA > m.g 









Sebuah benda terapung di atas permukaan 
air yang berlapiskan minyak dengan 50% 
volume benda berada di dalam air. Dan 40% 
di dalam minyak, sisanya berada di atas 
permukaan minyak. Apabila massa jenis 
minyak           maka massa jenis benda 
adalah …  
A. 0,82       
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
B. 0,66       
C. 0,64       
D. 0,50       









Sebongkah es terapung di laut. Jika massa 
jenis air laut 1,2       dan massa jenis 
sebongkah es 0,9      , maka volume 
sebongkah es yang tercelup (masuk) dalam 
air laut sama dengan…volume yang muncul.  
A. 2 kali 
B. 3 kali 
C. 4 kali 
D. 5 kali 
E. 6 kali 









Sebuah patung kuno memiliki massa 80 kg  





, Maka gaya yang diperlukan 
untuk mengangkat patung tersebut adalah 
..... (Massa jenis air laut = 1.025 kg/m
3




A.      
B.      
C.      
D.      
E.      




























zat cair dan 
Meniskus. 
Serangga dapat berjalan di permukaan air 
karena… 
A. Berat jenis serangga lebih kecil daripada 
air 
B. Berat jenis serangga lebih besar daripada 
air 
C. Berat jenis serangga sama dengan air 
D. Adanya gaya apung Arhimedes 
E. Adanya tegangan permukaan zat cair 











zat cair dan 
Meniskus. 
Sebatang jarum dengan massa m dan 
panjang L diletakkan perlahan-lahan di atas 
permukaan air. Bila tegangan permukaan 
adalah  , massa jarum maksimum agar tidak 
tenggelam adalah..... 
A. 







C.      
D. 




   
 
 









Permukaan air (         ) di dalam pipa 
kapiler berdiameter dalam 1 mm adalah 4 
cm di atas permukaan air di luar pipa itu. 
Jika sudut kontak air bahan pipa kapiler    , 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
Meniskus. permukaan 
zat cair dan 
Meniskus. 
besarnya tegangan permukaan air adalah …  
A.         
B.        
C.        
D.         











zat cair dan 
Meniskus. 
Batang jarum yang panjangnya 5 cm 
diletakan perlahan-lahan di atas permukaan 
air. Apabila tegangan permukaan air 7 x 10
-2
 
N/m, besarnya gaya pada permukaan 
tersebut adalah ....  
A.         N 
B.         N 
C.         N 
D.         N 
E.         N 











zat cair dan 
Meniskus. 
Panjang kawat  L=10 cm dan gaya tarik 
minimum yang diperlukan agar kawat 
berada dalam keseimbangan adalah 4.10
-3
 N. 
Tegangan permukaan fluida yang berada 
dalam kawat adalah .... 
A. 2,0 x 10-2 N/m 
B. 2,0 x 10-3 N/m 
C. 2,5 x 10-2 N/m 
D. 4,0 x 10-2 N/m 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 









Sebatang pipa kapiler dengan jari jari 
penampang 1 mm di celupkan tegak lurus 
dalam air (        
      ). Jika 
tegangan permukaan air 0,07 N/m, sudut 
kontak 37
o
, dan percepatan gravitasi 10 
m/s
2
. Maka kenaikan air dalam pipa kapiler 
adalah ..... m 
A.            m 
B.            m 
C.            m 
D.            m 
E.            m 
C3 D    












Kapilaritas merupakan peristiwa naik 
turunnya zat cair dalam pipa kapiler (pipa 
sempit). Kapilaritas dipengaruhi oleh gaya 
.... dan .... antara air dan pipa kapiler 
A. Kohesi dan Restitusi 
B. Kohesi dan Kinetik 
C. Adhesi dan Restitusi 
D. Adhesi dan Kinetik 
E. Kohesi dan Adhesi 







Sebuah pipa kaca berdiameter 0,5 mm 
dimasukan ke dalam sebuah wadah yang 
berisi raksa. Jika sudut kontak rasa dengan 






















 dan tegangan permukaan 
70 x 10
-3
 N/m, maka penurunan permukaan 
raksa dalam pipa besi tersebut adalah .... 





A. 2,06 x 10-3 m 
B. 2,06 x 10-2 m 
C. 2,06 x 10-1 m 
D. 2,06 x 102 m 










Sebuah benda saat dijatuhkan dalam sebuah 
cairan yang mempunyai kekentalan tertentu 
akan mempunyai kecepatan terbesar saat 
bergerak lurus beraturan. Kecepatan benda 
tersebut bergantung oleh beberapa faktor 
antara lain: 
1) Massa jenis benda 
2) Koefisien Viskositas 
3) Massa jenis cairan 
4) Jari-jari benda 
5) Percepatan gravitasi 
Pernyataan yang tepat adalah… 
A. 1, 2, 3 dan 4 
B. 1, 3,4 dan 5 
C. 2, 3, dan 4 
D. 3,4, dan 5 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 










Penurunan air raksa dalam sebuah pipa 
berjari-jari 2 mm jika sudut kontak raksa 
dengan kaca sebesar     , tegangan 
permukaan 0,545 N/m dan massa jenis raksa 
            adalah …  
A. 1,7 mm. 
B. 3,4 mm. 
C. 5,4 mm. 
D. 6,8 mm. 
E. 7,2 mm. 










Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,5 cm 
jatuh kedalam bak yang berisi oli yang 
memiliki koefisien viskositas 0,11 kg/m.s. 
Besar gaya gesekan yang dialami kelereng 
jika bergerak dengan kelajuan 5 m/s adalah 
... 
A. 0,75  N 
B. 0,40  N 
C. 1,20  N 
D. 1,65  N 
E. 2,50  N 







Berikut ini merupakan benda-benda yang 
cara kerjanya menerapkan prinsip hukum 
dasar fluida statis: 


























1) Balon udara 
2) Mesin Pengepres 
3) Kapal Selam 
4) Pompa Ban Sepeda 
5) Pesawat terbang 
Diantara benda-benda tersebut yang 
menerapkan prinsip hukum Pascal adalah… 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 4 dan 5 
243 
 















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 














Perhatikan Gambar Berikut ini  ! 
 
Di antara titik-titik pada gambar di atas, 
yang mengalami tekanan hidrostatis paling 






C1 D    



















 air kedalamnya. 
Tabung tersebut memiliki tinggi 2,5 m. 
Besarnya tekanan Hidrostatis pada tabung 
adalah .....  
A.              
B.              
C.              
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
benda. D.               
E.              















Seekor ikan menyelam di air laut (massa 
jenis            ) mengalami tekanan 
hidrostatis dua kali tekanan atmosfer. Maka 
Kedalaman ikan tersebut adalah ...... 




A.       
B.       
C.       
D.       
E.       
C3 E    















Air yang massa jenisnya 1000 kg/m
3
 berada 
pada suatu wadah setinggi 0,8 m dan luas 
alasnya 0,5 m2, dengan percepatan gravitasi 
9,8 N/kg, maka besarnhya tekanan 
hidrostatis pada kedalaman 0,2 m dari dasar 
bejana adalah ...   
A. 4080 N/m2 
B. 5880 N/m2 
C. 6080 N/m2 
D. 7880 N/m2 
E. 9080 N/m2 
C3 B    




Tekanan yang diberikan zat cair akan 
diteruskan sama besar ke segala arah 

























merupakan pernyataan dari hukum…  
A. Archimedes 
B. Boyle 
C. Utama Hidrostatika 
D. Kontinuitas 
E. Pascal 
















Pipa kapiler dimasukkan ke dalam bejana 
berisi zat cair. Kenaikan permukaan zat cair 
dalam pipa kapiler tidak bergantung pada . . 
. . 
A. Sudut kontak 
B. Tegangan permukaan 
C. Massa jenis zat cair 
D. Diameter pipa kapiler 
E. Tekanan udara luar 
C2 E    
















Pengisap masukan dari sebuah mesin 
pengepres hidrolik memiliki diameter 20 
mm, dan pengisap keluaran memiliki 
diameter 100 cm, sebuah gaya masukan 10 
N akan menghasilkan gaya keluaran …  
A. 25 N. 
B. 50 N. 
C. 250 N. 
D. 400 N. 
E. 500 N. 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 












Sebuah plastik yang terisi air memiliki 
lubang dibeberapa titik plastik tersebut, 
ketika plastik ditekan bagian atasnya maka 
pancaran air yang keluar dari lubang plastik 
tersebut adalah ... 
A. Satu arah dengan kecepatan pancaran 
yang sama sebelum ditekan. 
B. Segala arah dengan kecepatan pancaran 
yang sama sebelum ditekan. 
C. Segala arah dengan kecepatan air yang 
sama di setiap lubang dengan tinggi yang 
sama setelah ditekan. 
D. Satu arah dengan kecepatan air yang 
sama di setiap lubang setelah ditekan. 
E. Segala arah dengan kecepatan air yang 
berbeda di setiap lubang dengan tinggi 
yang sama setelah ditekan. 
C4 C    










suatu zat cair 
dalam bejana. 
Raksa pada bejana berhubungan mempunyai 





















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
Kaki sebelah kiri berisi zat cair setinggi 25 
cm, berarti massa jenis zat cair tersebut 
adalah .... 
A. 1360 kg/m3 
B. 1300 kg/m3 
C. 1088 kg/m3 
D. 1030 kg/m3 
E. 800 kg/m3 















Dongkrak hidrolik mempunyai pengisap 
kecil yang berdiameter 8 cm dan pengisap 
besar berdiameter 32 cm. Apabila pengisap 
kecil ditekan dengan gaya 100 N, gaya yang 
dihasilkan pada pengisap besar sebesar . . .  
A. 800 N. 
B. 1000 N. 
C. 1200 N 
D. 1400 N. 
E. 1600 N. 
C3 E    














Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik 
adalah 2 cm dan jari-jari penampang besar 
adalah 25 cm. Gaya yang harus diberikan 
pada pada penampang kecil untuk 
mengangkat mobil bermassa 2000  kg 
adalah .....  ( g = 10 m/s
2
) 
A. 88 N 





















B. 98  N 
C. 108 N 
D. 118 N 
E. 128 N 
















Sebuah balok kayu yang volumenya 0,1 m
3
 
muncul 0,6 bagian ketika dimasukkan 
kedalam air yang mempunyai massa jenis 
1.000 kg/m
3
. Jika berat benda diudara 1.200 
N dan g = 10 m/s
2
, maka berat benda 
tersebut ketika dimasukkan ke dalam air 
adalah .... 
A. 200 N 
B. 400 N 
C. 600 N 
D. 800 N 
E. 1600 N 
C3 D    













Apabila benda Tenggelam didalam air 
mendapat gaya ke atas ( FA) , maka  .... 
A. FA = m 
B. FA < m.g 
C. FA < m 
D. FA = m.g 
E. FA > m.g 
C3 B    




Benda di dalam air mendapat gaya angkat 5 
N. Jika di dalam bensin benda itu mendapat 


























gaya 4 N, massa jenis bensin sebesar . . .  
A. 1250 kg/m3 
B. 1000 kg/m3 
C. 900 kg/m3 
D. 800 kg/m3 
E. 700 kg/m3 













Perhatikan Gambar dibawah ini ! 
 
Jika diketahui massa jenis larutan B 0,92 
g/cm
2
, massa jenis larutan A sebesar . . .  
A. 0,55 g/cm3. 
B. 0,95 g/cm3. 
C. 1,25 g/cm3. 
D. 1,53 g/cm3. 
E. 2,52 g/cm3. 
C2 D    




Serangga dapat berjalan di permukaan air 
karena… 































A. Berat jenis serangga sama dengan air 
B. Adanya gaya apung Arhimedes 
C. Adanya tegangan permukaan zat cair 
D. Berat jenis serangga lebih kecil daripada 
air 
E. Berat jenis serangga lebih besar daripada 
air 













zat cair  
Permukaan air (         ) di dalam pipa 
kapiler berdiameter dalam 1 mm adalah 4 
cm di atas permukaan air di luar pipa itu. 
Jika sudut kontak air bahan pipa kapiler    , 
besarnya tegangan permukaan air adalah …  
A.         
B.         
C.        
D.         
E.         
C3 A    














Jarum dengan panjang 4 cm, ingin 
diapungkan pada permukaan alkohol. Jika 
diketahui tegangan permukaan alkohol 




A. 92 gr 
B. 9,2 gr 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
permukaan. C. 0,92 gr 
D. 0,092 gr 
E. 0,0092 gr 















Sebatang pipa kapiler dengan jari jari 
penampang 1 mm di celupkan tegak lurus 
dalam air (        
      ). Jika 
tegangan permukaan air 0,07 N/m, sudut 
kontak 37
o
, dan percepatan gravitasi 10 
m/s
2
. Maka kenaikan air dalam pipa kapiler 
adalah .....  
A.            m 
B.            m 
C.            m 
D.            m 
E.            m 
C3 B    













Sebuah benda saat dijatuhkan dalam sebuah 
cairan yang mempunyai kekentalan tertentu 
akan mempunyai kecepatan terbesar saat 
bergerak lurus beraturan. Kecepatan benda 
tersebut bergantung oleh beberapa faktor 
antara lain: 
1) Massa jenis benda 
2) Koefisien viskositas 
3) Massa jenis cairan 
4) Percepatan gravitasi 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
5) Jari-jari benda 
Pernyataan yang tepat adalah… 
A. 1, 2, dan 5 
B. 1, 3, dan 5 
C. 1, 2, 3, 4, dan 5. 
D. 3, 4, dan 5 
E. 2, 3, dan 4 
















Panjang kawat  L=10 cm dan gaya tarik 
minimum yang diperlukan agar kawat 
berada dalam keseimbangan adalah 4.10
-3
 N. 
Tegangan permukaan fluida yang berada 
dalam kawat adalah .... 
A. 2,0 x 10-2 N/m 
B. 2,0 x 10-3 N/m 
C. 2,5 x 10-2 N/m 
D. 4,0 x 10-2 N/m 
E. 2,0 x 10-3 N/m 
C3 D    















Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,5 cm 
jatuh kedalam bak yang berisi oli yang 
memiliki koefisien viskositas 0,11 kg/m.s. 
Besar gaya gesekan yang dialami kelereng 
jika bergerak dengan kelajuan 5 m/s adalah 
... 
A. 0,75  N 
B. 0,40  N 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
C. 1,20  N 
D. 1,65  N 
E. 2,50  N 











suatu zat cair. 
Penurunan air raksa dalam sebuah pipa 
berjari-jari 2 mm jika sudut kontak raksa 
dengan kaca sebesar     , tegangan 
permukaan 0,545 N/m dan massa jenis raksa 
            adalah …  
A. 0,30 mm. 
B. 0,31 mm. 
C. 0,32 mm. 
D. 0,33 mm. 
E. 0,34 mm. 
C3   E    
24. Peserta didik 
dapat 
mengenal 














Berikut ini merupakan benda-benda yang 
cara kerjanya menerapkan prinsip hukum 
dasar fluida statis: 
1) Balon udara 
2) Mesin pengepres 
3) Kapal selam 
4) Pompa ban sepeda 
5) Pesawat terbang 
Diantara benda-benda tersebut yang 
menerapkan prinsip hukum Pascal adalah… 
A. 2 dan 3 
B. 4 dan 5 
















Validitas Isi Ket 
Ya Tidak 
C. 2 dan 4 
D. 1 dan 2 
E. 1 dan 3 
25. Peserta didik 
dapat 
mengenal 














Berikut ini merupakan benda-benda yang 
cara kerjanya menerapkan prinsip hukum 
dasar fluida statis: 
1) Kapal laut 
2) Pompa Hidrolik 
3) Hidrometer 
4) Rem piringan mobil 
5) Pesawat terbang 
Diantara benda-benda tersebut yang 
menerapkan prinsip hukum Archimedes 
adalah… 
A. 1 dan 3 
B. 1 dan 2 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 4 dan 5 
C3   A    
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Lampiran 3 .2.Lembar Soal Pretest-Posttest 
NASKAH SOAL PRETEST  
FLUIDA STATIS DAN PENERAPANNYA 
Petunjuk: 
1) Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, hari/tanggal pada lembar jawaban 
yang tersedia! 
2) Bacalah terlebih dahulu setiap soal sebelum Anda mengerjakannya 
3) Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah! 
4) Kerjakanlah masing-masing soal dengan memilih satu jawaban yang 
paling tepat diantara huruf A, B, C, D, E dengan memberi tanda silang 
(X)! 
5) Untuk merubah jawaban Anda, berilah tanda coret dua pada jawaban yang 
hendak diubah, contoh: A 
6) Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas! 
1. Perhatikan besaran-besaran berikut ini !  
1) Massa jenis zat cair 
2) Volume zat cair dalam bejana 
3) Kedalaman titik dari permukaan zat cair 
4) Bentuk bejana 
Besaran-besaran yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis suatu zat 
adalah…  
A. 1, 2, dan 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 saja 
E. 1, 2, 3, dan 4 
2. Seekor ikan menyelam di air laut (massa jenis            ) mengalami 
tekanan hidrostatis dua kali tekanan atmosfer. Maka Kedalaman ikan tersebut 






A.       
B.       
C.       
D.       
E.       
3. Diketahui tekanan hidrostatis yang bekerja pada dasar wadah yang berisi 
raksa adalah 86.632 Pa. Maka ketinggian raksa pada wadah tersebut 
adalah..... 
(             
  
  
              ) 
A. 0,95 m 
B. 0,85 m 
C. 0,75 m 
D. 0,65 m 
E. 0,55 m 
4. Tekanan yang diberikan zat cair akan diteruskan sama besar ke segala arah 
merupakan pernyataan dari hukum…  





5. Perhatikan gambar di bawah ini 
 
Penghisap P memiliki luas penampang 0,75     yang dapat menekan pegas 
sejauh x. jika konstanta pegas 75 N/m dan massa jenis zat cair 500       
maka besarnya x adalah ..... 
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A. 0,4 cm 
B. 0,5 cm 
C. 0,6 cm 
D. 0,7 cm 
E. 1 cm 
6. Sebuah dongkrak hidrolik dengan gaya            . Jika pengisap besar 
luasnya       maka luas pengisap kecil adalah… 
A. 200  . 
B. 20  . 
C. 2,0  . 
D. 0,02  . 
E. 0,002  . 
7. Raksa pada bejana berhubungan mempunyai selisih permukaan 2 cm (massa 




Kaki sebelah kiri berisi zat cair setinggi 25 cm, berarti massa jenis zat cair 
tersebut adalah .... 
A. 800 kg/m3 
B. 1030 kg/m3 
C. 1088 kg/m3 
D. 1300 kg/m3 
E. 1360 kg/m3 
8. Luas penampang dongkrak hidrolik masing-masing 0,04 m2 dan 0,10 m2. Jika 
gaya masukan 5 N, maka gaya keluaran maksimum adalah ...... 
A. 5 N 
B. 7,5 N 
C. 10 N 
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D. 12,5 N 
E. 15 N 
9. Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik adalah 2 cm dan jari-jari 
penampang besar adalah 25 cm. Gaya yang harus diberikan pada pada 
penampang kecil untuk mengangkat mobil bermassa 2000  kg adalah .....      
( g = 10 m/s
2
) 
A. 128 N 
B. 625 N 
C. 2000  N 
D. 10.000 N 
E. 80.000 N 
10. Seorang anak hendak menaikkan batu bermassa 1 ton dengan alat seperti pada 
gambar dibawah ini. 
 
Jika luas penampang pipa besar adalah 250 kali luas penampang pipa kecil  
dan tekanan cairan pengisi pipa diabaikan, maka gaya minimal yang harus 
diberikan anak agar batu bisa terangkat adalah..... 
A. 10 N 
B. 20 N 
C. 30 N 
D. 40 N 
E. 50 N 
11. Apabila benda terapung didalam air mendapat gaya ke atas ( FA) , maka  .... 
A. FA = m 
B. FA < m.g 
C. FA < m 
D. FA = m.g 
E. FA > m.g 
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12. Sebuah benda terapung di atas permukaan air yang berlapiskan minyak 
dengan 50% volume benda berada di dalam air. Dan 40% di dalam minyak, 
sisanya berada di atas permukaan minyak. Apabila massa jenis minyak 
          maka massa jenis benda adalah …  
A. 0,82       
B. 0,66       
C. 0,64       
D. 0,50       
E. 0,48       
13. Sebongkah es terapung di laut. Jika massa jenis air laut 1,2       dan massa 
jenis sebongkah es 0,9      , maka volume sebongkah es yang tercelup 
dalam air laut sama dengan….....volume yang muncul. 
A. 2 kali 
B. 3 kali 
C. 4 kali 
D. 5 kali 
E. 6 kali 
14. Sebuah patung kuno memiliki massa 80 kg berada didasar Laut . Jika volume 




, Maka gaya yang diperlukan untuk mengangkat patung 
tersebut adalah ..... (Massa jenis air laut = 1.025 kg/m
3
 dan g = 9,8 m/s
2
) 
A.      
B.      
C.      
D.      
E.      
15. Serangga dapat berjalan di permukaan air karena… 
A. Berat jenis serangga lebih kecil daripada air 
B. Berat jenis serangga lebih besar daripada air 
C. Berat jenis serangga sama dengan air 
D. Adanya gaya apung Arhimedes 
E. Adanya tegangan permukaan zat cair 
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16. Sebatang jarum dengan massa m dan panjang L diletakkan perlahan-lahan di 
atas permukaan air. Bila tegangan permukaan adalah  , massa jarum 
maksimum agar tidak tenggelam adalah… 
A. 







C.      
D. 




   
 
 
17. Permukaan air (         ) di dalam pipa kapiler berdiameter dalam 1 mm 
adalah 4 cm di atas permukaan air di luar pipa itu. Jika sudut kontak air bahan 
pipa kapiler    , besarnya tegangan permukaan air adalah …  
A.         
B.        
C.        
D.        
E.        
18. Batang jarum yang panjangnya 5 cm diletakan perlahan-lahan di atas 
permukaan air. Apabila tegangan permukaan air 7 x 10
-2
 N/m, besarnya gaya 
pada permukaan tersebut adalah .... 
A.         N 
B.         N 
C.         N 
D.         N 
E.         N 
19. Panjang kawat  L=10 cm dan gaya tarik minimum yang diperlukan agar 
kawat berada dalam keseimbangan adalah 4.10
-3
 N. Tegangan permukaan 
fluida yang berada dalam kawat adalah .... 
A. 2,0 x 10-2 N/m 
B. 2,0 x 10-3 N/m 
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C. 2,5 x 10-2 N/m 
D. 4,0 x 10-2 N/m 
E. 2,0 x 10-3 N/m 
20. Sebatang pipa kapiler dengan jari jari penampang 1 mm di celupkan tegak 
lurus dalam air (        
      ). Jika tegangan permukaan air 0,07 N/m, 
sudut kontak 37
o
, dan percepatan gravitasi 10 m/s
2
. Maka kenaikan air dalam 
pipa kapiler adalah .....  
A.            m 
B.            m 
C.            m 
D.            m 
E.            m 
21. Kapilaritas merupakan peristiwa naik turunnya zat cair dalam pipa kapiler 
(pipa sempit). Kapilaritas dipengaruhi oleh gaya .... dan .... antara air dan pipa 
kapiler  
A. Kohesi dan Restitusi 
B. Kohesi dan Kinetik 
C. Adhesi dan Restitusi 
D. Adhesi dan Kinetik 
E. Kohesi dan Adhesi 
22. Sebuah pipa kaca berdiameter 0,5 mm dimasukan ke dalam sebuah wadah 
yang berisi raksa. Jika sudut kontak rasa dengan dinding pipa 60
o
 dan 
tegangan permukaan 70 x 10
-3
 N/m, maka penurunan permukaan raksa dalam 





A. 2,06 x 10-3 m 
B. 2,06 x 10-2 m 
C. 2,06 x 10-1 m 
D. 2,06 x 101 m 
E. 2,06 x 102 m 
23. Sebuah benda saat dijatuhkan dalam sebuah cairan yang mempunyai 
kekentalan tertentu akan mempunyai kecepatan terbesar saat bergerak lurus 
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beraturan. Kecepatan benda tersebut bergantung oleh beberapa faktor antara 
lain: 
1) Massa jenis benda 
2) Kekentalan zat cair 
3) Massa jenis cairan 
4) Percepatan gravitasi 
5) Jari-jari benda 
Pernyataan yang tepat adalah… 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 3, dan 5 
C. 2, 3, dan 4 
D. 3, 4, dan 5 
E. 1, 2, 3, 4 dan 5. 
24. Penurunan air raksa terjadi pada sebuah pipa berjari-jari 2 mm. Sudut kontak 
raksa dengan kaca sebesar     , tegangan permukaan 0,545 N/m dan massa 
jenis raksa             adalah …  
A. 1,7 mm. 
B. 3,4 mm. 
C. 5,4 mm. 
D. 6,8 mm. 
E. 7,2 mm. 
25. Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,5 cm jatuh kedalam bak yang berisi oli 
yang memiliki koefisien viskositas 0,11 kg/m.s. Besar gaya gesekan yang 
dialami kelereng jika bergerak dengan kelajuan 5 m/s adalah ... 
A. 0,75  N 
B. 0,40  N 
C. 1,20  N 
D. 1,65  N 
E. 2,50  N 
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26. Berikut ini merupakan benda-benda yang cara kerjanya menerapkan prinsip 
hukum dasar fluida statis: 
1) Balon udara 
2) Mesin pengepres 
3) Kapal selam 
4) Pompa ban sepeda 
5) Pesawat terbang 
Diantara benda-benda tersebut yang menerapkan prinsip hukum Pascal 
adalah… 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 4 dan 5 
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NASKAH SOAL POSTTEST 
FLUIDA STATIS DAN PENERAPANNYA 
Petunjuk: 
1) Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, hari/tanggal pada lembar jawaban yang 
tersedia! 
2) Bacalah terlebih dahulu setiap soal sebelum Anda mengerjakannya 
3) Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah! 
4) Kerjakanlah masing-masing soal dengan memilih satu jawaban yang paling tepat 
diantara huruf A, B, C, D, E dengan memberi tanda silang (X)! 
5) Untuk merubah jawaban Anda, berilah tanda coret dua pada jawaban yang 
hendak diubah, contoh: A 
6) Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas! 
1. Perhatikan Gambar Berikut ini  ! 
 
Di antara titik-titik pada gambar di atas, yang mengalami tekanan hidrostatis paling 






2. Sebuah tabung yang luas dasarnya 20 cm3, dimasukan 5000 cm3 air kedalamnya. 
Tabung tersebut memiliki tinggi 2,5 m. Besarnya tekanan Hidrostatis pada tabung 
adalah .....  
A.               
B.              
C.              
265 
 
D.               
E.              
3. Seekor ikan menyelam di air laut (massa jenis            ) mengalami tekanan 
hidrostatis dua kali tekanan atmosfer. Maka Kedalaman ikan tersebut adalah ...... 




A.       
B.       
C.       
D.       
E.       
4. Air yang massa jenisnya 1000 kg/m3 berada pada suatu wadah setinggi 0,8 m dan 
luas alasnya 0,5 m2, dengan percepatan gravitasi 9,8 N/kg, maka besarnhya tekanan 
hidrostatis pada kedalaman 0,2 m dari dasar bejana adalah ...   
A. 4080 N/m2 
B. 5880 N/m2 
C. 6080 N/m2 
D. 7880 N/m2 
E. 9080 N/m2 
5. Tekanan yang diberikan zat cair akan diteruskan sama besar ke segala arah 
merupakan pernyataan dari hukum…  
A. Archimedes 
B. Boyle 
C. Utama Hidrostatika 
D. Kontinuitas 
E. Pascal 
6. Pipa kapiler dimasukkan ke dalam bejana berisi zat cair. Kenaikan permukaan zat 
cair dalam pipa kapiler tidak bergantung pada . . . . 
A. Sudut kontak 
B. Tegangan permukaan 
C. Massa jenis zat cair 
D. Diameter pipa kapiler 
E. Tekanan udara luar 
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7. Pengisap masukan dari sebuah mesin pengepres hidrolik memiliki diameter 20 mm, 
dan pengisap keluaran memiliki diameter 100 cm, sebuah gaya masukan 10 N akan 
menghasilkan gaya keluaran …  
A. 25 N. 
B. 50 N. 
C. 250 N. 
D. 400 N. 
E. 500 N. 
8. Sebuah plastik yang terisi air memiliki lubang dibeberapa titik plastik tersebut, ketika 
plastik ditekan bagian atasnya maka pancaran air yang keluar dari lubang plastik 
tersebut adalah ... 
A. Satu arah dengan kecepatan pancaran yang sama sebelum ditekan. 
B. Segala arah dengan kecepatan pancaran yang sama sebelum ditekan. 
C. Segala arah dengan kecepatan air yang sama di setiap lubang dengan tingi yang 
sama setelah ditekan. 
D. Satu arah dengan kecepatan air yang sama di setiap lubang setelah ditekan. 
E. Segala arah dengan kecepatan air yang berbeda di setiap lubang dengan tinggi 
yang sama setelah ditekan. 
9. Raksa pada bejana berhubungan mempunyai selisih permukaan 2 cm (massa jenis 




Kaki sebelah kiri berisi zat cair setinggi 25 cm, berarti massa jenis zat cair tersebut 
adalah .... 
A. 1360 kg/m3 
B. 1300 kg/m3 
C. 1088 kg/m3 
D. 1030 kg/m3 
E. 800 kg/m3 
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10. Dongkrak hidrolik mempunyai pengisap kecil yang berdiameter 8 cm dan pengisap 
besar berdiameter 32 cm. Apabila pengisap kecil ditekan dengan gaya 100 N, gaya 
yang dihasilkan pada pengisap besar sebesar . . .  
A. 800 N. 
B. 1000 N. 
C. 1200 N. 
D. 1400 N. 
E. 1600 N. 
11. Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik adalah 2 cm dan jari-jari penampang 
besar adalah 25 cm. Gaya yang harus diberikan pada pada penampang kecil untuk 
mengangkat mobil bermassa 2000  kg adalah ..... ( g = 10 m/s
2
) 
A. 88 N 
B. 98  N 
C. 108 N 
D. 118 N 
E. 128 N 
12. Sebuah balok kayu yang volumenya 0,1 m3 muncul 0,6 bagian ketika dimasukkan 
kedalam air yang mempunyai massa jenis 1.000 kg/m3. Jika berat benda diudara 
1.200 N dan g = 10 m/s
2
, maka berat benda tersebut ketika dimasukkan ke dalam air 
adalah .... 
A. 200 N 
B. 400 N 
C. 600 N 
D. 800 N 
E. 1600 N 
13. Apabila benda Tenggelam didalam air mendapat gaya ke atas ( FA) , maka  .... 
A. FA = m 
B. FA < m.g 
C. FA < m 
D. FA = m.g 
E. FA > m.g 
14. Benda di dalam air mendapat gaya angkat 5 N. Jika di dalam bensin benda itu 
mendapat gaya 4 N, massa jenis bensin sebesar . . .  
A. 1250 kg/m3 
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B. 1000 kg/m3 
C. 900 kg/m3 
D. 800 kg/m3 
E. 700 kg/m3 
15. Perhatikan Gambar dibawah ini ! 
 
Jika diketahui massa jenis larutan B 0,92 g/cm
2
, massa jenis larutan A 
sebesar . . .  
A. 0,55 g/cm3. 
B. 0,95 g/cm3. 
C. 1,25 g/cm3. 
D. 1,53 g/cm3. 
E. 2,52 g/cm3. 
16. Serangga dapat berjalan di permukaan air karena… 
A. Berat jenis serangga sama dengan air 
B. Adanya gaya apung Arhimedes 
C. Adanya tegangan permukaan zat cair 
D. Berat jenis serangga lebih kecil daripada air 
E. Berat jenis serangga lebih besar daripada air 
17. Permukaan air (         ) di dalam pipa kapiler berdiameter dalam 1 mm adalah 
4 cm di atas permukaan air di luar pipa itu. Jika sudut kontak air bahan pipa kapiler 
   , besarnya tegangan permukaan air adalah …  
A.         
B.        
C.        
D.        
E.         
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18. Jarum dengan panjang 4 cm, ingin diapungkan pada permukaan alkohol. Jika 




A. 92 gr 
B. 9,2 gr 
C. 0,92 gr 
D. 0,092 gr 
E. 0,0092 gr  
19. Sebatang pipa kapiler dengan jari jari penampang 1 mm di celupkan tegak lurus 
dalam air (        
      ). Jika tegangan permukaan air 0,07 N/m, sudut kontak 
37
o
, dan percepatan gravitasi 10 m/s
2
. Maka kenaikan air dalam pipa kapiler adalah 
.....  
A.            m 
B.            m 
C.            m 
D.            m 
E.            m 
20. Sebuah benda saat dijatuhkan dalam sebuah cairan yang mempunyai kekentalan 
tertentu akan mempunyai kecepatan terbesar saat bergerak lurus beraturan. Kecepatan 
benda tersebut bergantung oleh beberapa faktor antara lain: 
1) Massa jenis benda 
2) Koefisien viskositas 
3) Massa jenis cairan 
4) Percepatan gravitasi 
5) Jari-jari benda 
Pernyataan yang tepat adalah… 
A. 1, 2, dan 5 
B. 1, 3, dan 5 
C. 1, 2, 3, 4 dan  5. 
D. 3, 4, dan 5 
E. 2, 3, dan 4 
21. Panjang kawat  L=10 cm dan gaya tarik minimum yang diperlukan agar kawat berada 
dalam keseimbangan adalah 4.10
-3
 N. Tegangan permukaan fluida yang berada dalam 
kawat adalah .... 
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A. 2,0 x 10-2 N/m 
B. 2,0 x 10-3 N/m 
C. 2,5 x 10-2 N/m 
D. 4,0 x 10-2 N/m 
E. 2,0 x 10-3 N/m 
22. Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,5 cm jatuh kedalam bak yang berisi oli yang 
memiliki koefisien viskositas 0,11 kg/m.s. Besar gaya gesekan yang dialami kelereng 
jika bergerak dengan kelajuan 5 m/s adalah ... 
A. 0,75  N 
B. 0,40  N 
C. 1,20  N 
D. 1,65  N 
E. 2,50  N 
23. Penurunan air raksa dalam sebuah pipa berjari-jari 2 mm jika sudut kontak raksa 
dengan kaca sebesar     , tegangan permukaan 0,545 N/m dan massa jenis raksa 
            adalah …  
A. 3,0 mm. 
B. 3,1 mm. 
C. 3,2 mm. 
D. 3,3 mm. 
E. 3,4 mm. 
24. Berikut ini merupakan benda-benda yang cara kerjanya menerapkan prinsip hukum 
dasar fluida statis: 
1) Balon udara 
2) Mesin pengepres 
3) Kapal selam 
4) Pompa ban sepeda 
5) Pesawat terbang 
Diantara benda-benda tersebut yang menerapkan prinsip hukum Pascal adalah… 
A. 2 dan 3 
B. 4 dan 5 
C. 2 dan 4 
D. 1 dan 2 
E. 1 dan 3 
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25. Berikut ini merupakan benda-benda yang cara kerjanya menerapkan prinsip hukum 
dasar fluida statis: 
1) Kapal laut 
2) Pompa Hidrolik 
3) Hidrometer 
4) Rem piringan mobil 
5) Pesawat terbang. 
Diantara benda-benda tersebut yang menerapkan prinsip hukum Archimedes 
adalah… 
A. 1 dan 3 
B. 1 dan 2 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 








Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berorientasi Scirntific Approach Berbasis Mobile Learning  
Guna Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI. 
Mata Pelajaran : Fisika 
Materi Pokok : Fluida Statis 




1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi. 
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2. Lembar Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya dalam materi 
pokok Fluida Statis. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Soal pretest-posttest dengan kriteria sebagai berikut : 
5: Sangat Baik  4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda Check (  ) pada kolom kriteria penilaian. 
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar, saran/masukan pada tempat yang telah disediakan. 




5 4 3 2 1 
1. Indikator yang digunakan sesuai dengan Kompetensi Dasar       
2. Soal mewakilkan keseluruhan indikator yang akan dicapai       
3. Soal yang dibuat sesuai dengan Taksonomi Bloom ranah kognitif       
4. Menggunakan kata-kta yang baku       
5. Terdapat kunci jawaban dan penskoran tiap soal.       
 









Pretest dan Posttest ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi. 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai komentar/saran yang diberikan. 
3. Tidak layak digunakan. 
*) Lingkari salah satu nomor. 
Yogyakarta,............................................ 
Validator   
 
........................................................... 
NIP      




Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2. Media Pembelajaran 
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Lampiran 4 .1.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : XI / Ganjil 
Materi Pokok  : Fluida Statis 
Alokasi Waktu  : 8JP (4 pertemuan) 
Tahun Pelajaran  : 2017/2018 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan pembelajaran diharapkan: 
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian tekanan hidrostatis dengan 
benar. 
2. Peserta didik dapat memformulasikan tekanan hidrostatis dengan benar. 
3. Peserta didik dapat menjelaskan Hukum Pascal dengan benar. 
4. Peserta didik dapat memformulasikan Persamaan dari Hukum Pascal 
dengan benar. 
5. Peserta didik dapat menjelaskan Hukum Archimedes dengan benar. 
6. Peserta didik dapat memformulasikan Persamaan dari Hukum 
Archimedes dengan benar. 
7. Peserta didik dapat menjelaskan tegangan permukaan zat cair dengan 
benar. 
8. Peserta didik dapat memformulasikan tegangan permukaan zat cair 
dengan benar.  
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9. Peserta didik dapat menjelaskan gejala kapilaritas. 
10. Peserta didik dapat memformulasikan persamaan kapilaritas dengan 
benar.  
11. Peserta didik dapat menjelaskan Viskositas dan Hukum Stokes. 
12. Peserta didik dapat memformulasikan persamaan Viskositas dan Hukum 
Stoes dengan benar.  
13. Peserta didik dapat mengenal aplikasi dari  Hukum-hukum fluida statis 
dalam kehidupan sehari-hari. 
14. Peserta didik dapat melaksanakan percobaan yang berkaitan dengan 
Hukum Pascal. 
15. Peserta didik dapat melaksanakan percobaan yang berkaitan dengan 
Hukum Archimedes. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 
3.4.1 Peserta didik dapat menjelaskan tekanan hidrostatis. 
3.4.2 Peserta didik dapat memformulasikan tekanan hidrostatis dengan 
benar. 
3.4.3 Peserta didik dapat menjelaskan Hukum Pascal dengan benar. 
3.4.4 Peserta didik dapat memformulasikan Persamaan dari Hukum 
Pascal dengan benar. 
3.4.5 Peserta didik dapat menjelaskan Hukum Archimedes dengan 
benar. 
3.4.6 Peserta didik dapat memformulasikan Persamaan dari Hukum 
Archimedes dengan benar. 
3.4.7 Peserta didik dapat menjelaskan tegangan permukaan zat cair 
dengan benar. 
3.4.8 Peserta didik dapat memformulasikan tegangan permukaan zat 
cair dengan benar.  
3.4.9 Peserta didik dapat menjelaskan gejala kapilaritas. 
3.4.10 Peserta didik dapat memformulasikan persamaan kapilaritas 
dengan benar.  
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3.4.11 Peserta didik dapat menjelaskan Viskositas dan Hukum Stokes. 
3.4.12 Peserta didik dapat memformulasikan persamaan Viskositas dan 
Hukum Stoes dengan benar.  
3.4.13 Peserta didik dapat mengenal aplikasi dari  Hukum-hukum fluida 
statis dalam kehidupan sehari-hari. 
4.3. Melaksanakan percobaan yang berkaitan dengan sifat-sifat fluida 
statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya. 
4.3.3 Peserta didik dapat melaksanakan percobaan yang berkaitan 
dengan Hukum Pascal. 
4.3.4 Peserta didik dapat melaksanakan percobaan yang berkaitan 
dengan Hukum Archimedes. 
C. Materi Pembelajaran 
Terlampir. 
D. Pendekatan Pembelajaran 
Saintific Approach. 
E. Metode Pembelajaran 
Presentasi, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
F. Media Pembelajaran 
Mobile Learning berbasis Aplikasi andoid “ Fisika Asik “ beroperasi pada 
Android Versi 6.0.1 
G. Sumber Belajar 
Mobile Learning berbasis Aplikasi andoid “ Fisika Asik “ beroperasi pada 










H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Petemuan Kedua (2 jam pelajaran) 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 
salam. 
2. Guru mengecek 
kehadiran peserta 
didik. 
3. Guru menyiapkan 
peserta didik untuk 
mengikuti proses 
pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 














1. Peserta didik 
menjawab Salam 




3. Peserta didik 
mempersiapkan 
hal-hal yang di 
perlukan untuk 
pembelajaran 
4. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari 
guru terkait tujuan 
pembelajaran. 






6. Peserta didik 
mengamati 
apersepsi yang 










1. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
melihat video yang 
merupakan  fitur 
pengetahuan populer 
pada mobile learning 
Mengamati 
1. Peserta didik 
mengamati video 








Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
mengenai Hukum 
Pascal. 
2. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mencermati dan 
mencatat berbagai 
fakta yang ditemukan 
di video tersebut. 
 
Menanya 
1. Guru menanyakan 
kepada peserta didik 
bagaimana prinsip 
kerja Hidrolik yang 
dapat digunakan 
untuk mengangkat 
mobil/motor di jasa 
pencucian mobil dan 
motor. 
Mencoba 
1. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
membuktikan dugaan 
jawaban peserta didik 
tersebut dengan 
membaca materi pada 
mobile learning. 
2. Guru membagi 




terdiri dari 4 orang. 




dengan berdiskusi dan 
mengerjakan LKPD 1 
yang telah di sediakan 
pada aplikasi mobile 
learning. 
4. Guru mengamati dan 
mengenai hukum 
Pascal. 





ditemukan di video 
tersebut. 
Menanya 















materi pada mobile 
learning. 
2. Peserta didik 
memposisikan diri 




3. Peserta didik 
berdiskusi dengan 
menerjakan LKPD 










Deskripsi Kegiatan Alokasi 




dalam LKPD 1. 
5. Guru mengarahhkan 







6. Guru mengarahkan 











diskusi LKPD 1. 
Mengkomunikasikan 




hasil diskusi LKPD 1 
di depan kelas. 





hasil diskusi yang 
disampaikan. 







tersedia di LKPD 1 
















1. Peserta didik di  
Setiap kelompok 
menyimpulkan 
hasil diskusi LKPD  
 
Mengkomunikasikan 
1. Beberapa peserta 
didik 
mempresentasikan 
hasil diskusi LKPD 
1. 
2. Kelompok lain 
memberikan 
tanggapan terhadap 
hasil diskusi yang 
disampaikan. 










Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
kelompok yang maju 
ke depan. 
4. Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
bagi peserta didik 
yang belum paham. 
5. Guru mengarahkan 
Peserta didik diminta 
untuk mengumpulkan 
hasil LKPD 1. 
4. Peserta didik 
bertanya kepada 
guru terkait hal-hal 
yang belum 
dipahami. 
5. Peserta didik 
diminta untuk 
mengumpulkan 
hasil LKPD 1.   
Penutup 1. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran.  
2. Guru memberikan 
penugasan kepada 







3. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 




hasil pembelajaran.  
2. Peserta didik 
mencermati tugas 







3. Peserta didik 
menjawab salam 





2. Pertemuan Ketiga ( 2 jam pelajaran) 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan 
salam. 
2. Guru mengecek 
kehadiran peserta 
didik. 
3. Guru menyiapkan 
peserta didik untuk 
mengikuti proses 
1.  Peserta didik 
menjawab Salam 










Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 













hal-hal yang di 
perlukan untuk 
pembelajaran 
4. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari 
guru terkait tujuan 
pembelajaran. 






6. Peserta didik 
mendengarkan 
apersepsi yang 







1. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
melihat video yang 
ada pada fitur 
pengetahuan populer 
pada mobile learning 
mengenai Hukum 
Archimedes. 
2. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mencermati dan 
mencatat berbagai 
fakta yang ditemukan 
di video tersebut. 
 
Menanya 
1. Guru menanyakan 
kepada peserta didik 
apa yang akan terjadi 
Mengamati 
1. Peserta didik 
mengamati video 











ditemukan di video 
tersebut. 
Menanya 







Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
pada air tersebut dan 
bagaimana hal 
tersebut dapat terjadi 
Mencoba 
1. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
membuktikan dugaan 
jawaban peserta didik 
tersebut dengan 
membaca materi pada 
mobile learning. 
2. Guru membagi 




terdiri dari 4 orang. 




dengan berdiskusi dan 
mengerjakan LKPD 2 
yang telah di sediakan 
pada aplikasi mobile 
learning. 




dalam LKPD 2. 
 
Mengasosiasi 




diskusi LKPD 2. 
Mengkomunikasikan 













materi pada mobile 
learning. 
2. Peserta didik 
memposisikan diri 




3. Peserta didik 
berdiskusi dengan 
menerjakan LKPD 










tersedia di LKPD 
2. 
Mengasosiasi 
1. Peserta didik di  
Setiap kelompok 
menyimpulkan 
hasil diskusi LKPD 
2. 
Mengkomunikasikan 
1. Beberapa peserta 
didik 
mempresentasikan 




Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
hasil diskusi LKPD 2 
di depan kelas. 





hasil diskusi yang 
disampaikan. 




kelompok yang maju 
ke depan. 
4. Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
bagi peserta didik 
yang belum paham. 
5. Guru mengarahkan 
Peserta didik diminta 
untuk mengumpulkan 
hasil LKPD 2. 
2.  
2. Kelompok lain 
memberikan 
tanggapan terhadap 
hasil diskusi yang 
disampaikan. 







4. Peserta didik 
bertanya kepada 
guru terkait hal-hal 
yang belum 
dipahami. 
5. Peserta didik 
diminta untuk 
mengumpulkan 
hasil LKPD 2.   




2. Guru memberikan 
penugasan kepada 
peserta didik untuk 
mengerjakan latihan 
soal pada aplikasi 
mobile learning. 
3. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 





2. Peserta didik 
mencermati 
penugasann yang 
diberikan oleh guru 
untuk mengerjakan 
latihan soal pada 
aplikasi mobile 
learning.   
3. Peserta didik 
menjawab salam 







I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Instrumen Penilaian 
Terlampir 












Budi Hayati, S.Pd, M.Pd 





















































Hasil Penelitian (Penilaian Perangkat Pembelajaran) 
1. Data Perhitungan dan Konversi Penilaian RPP oleh Ahli 
2. Data Perhitungan dan Konversi Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli 
Media 
3. Data Perhitungan dan Konversi Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli 
Materi 
4. Data Perhitungan dan Konversi Penilaian Media Pembelajaran oleh Guru 
dan Peer Reviewer 
5. Data Perhitungan dan Konversi Skor Angket Respon Peserta Didik 




Lampiran 5 .1.Data Perhitungan dan Konversi Penilaian RPP oleh Ahli. 
HASIL PENILAIAN RPP OLEH AHLI 





1 Identitas Mata Pelajaran 
Satuan Pendidikan, Kelas, Semester, Materi Pokok, Alokasi Waktu. 5 4 4,5 Sangat Baik 
2 Perumusan Indikator 
Kesesuaian Dengan Kompetensi Dasar 4 3 3,5 Baik 
Kesesuaian Penggunaan Kata Kerja Operasional dengan Kompetensi Dasar yang diukur 4 3 3,5 Baik 
Kesesuaian dengan Aspek Pengetahuan 4 3 3,5 Baik 
3 Pemilihan Materi Ajar 
Kesesuaian dengan Karakteristik Peserta Didik 4 4 4 Baik 
Kesesuaian dengan Alokasi Waktu 4 4 4 Baik 
4 Pemilihan Sumber Belajar 
Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar 4 4 4 Baik 
Kesesuaian dengan Materi Pembelajaran 4 4 3,5 Baik 
Kesesuaian Karakteristik Peserta Didik 4 3 3,5 Baik 
6 Pemilihan Media Pembelajaran 
Kesesuaian dengan Materi Pembelajaran 4 4 4 Baik 
Kesesuaian dengan Karakteristik Peserta Didik 4 3 3,5 Baik 
7 Pemilihan Model Pembelajaran 
Kesesuaian Karakteristik Peserta Didik 4 4 4 Baik 
8 Skenario Pembelajaran 
Menampilkan Kegiatan Pendahuluan, Inti, dan Penutup dengan Jelas. 4 4 4 Baik 
Kesesuaian Penyajian dengan Sistematika Materi 4 4 4 Baik 
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Kesesuaian Alokasi Waktu dengan Materi. 4 4 4 Baik 
Total 61 55 3,86 Baik 
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Lampiran 5 .2.Data Perhitungan dan Konversi Penilaian Media Pembelajaran oleh 
Ahli Media 
HASIL PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI MEDIA 
A. Aspek Tampilan 
No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Ketepatan pemilihan warna huruf 4 Sangat Baik 
2 Ketepatan pemilihan jenis huruf 4 Sangat Baik 
3 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 4 Sangat Baik 
4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia 4 Sangat Baik 
5 Kejelasan bentuk gambar pada materi 4 Sangat Baik 
6 Ketepatan ukuran gambar pada materi 4 Sangat Baik 
7 Kejelasan gambar pada video 4 Sangat Baik 
8 Ketepatan ukuran video pada layer  3 Baik 
9 Ketepatan desain pada background 3 Baik 
10 Keserasian warna tombol pada background 4 Sangat Baik 
11 Keserasian warna huruf dengan warna tombol 4 Sangat Baik 
12 Ketepatan susunan penempatan tombol 4 Sangat Baik 
13 Ketepatan pemilihan ukuran tombol 3 Baik 
14 Ketepatan pemilihan icon pada media 3 Baik 
15 Tampilan desain setiap layer 3 Baik 
Rata-rata 3,67 Sangat Baik 
B. Aspek Keterlaksanaan  
No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
1 Kemudahan saat membuka media 4 Sangat Baik 
2 Kejelasan mapping media di tampilan awal. 
3 Baik 
3 Kelengkapan mapping media di tampilan awal. 
4 Sangat Baik 
4 Kejelasan petunjuk pengguna media 3 Baik 
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No Aspek yang dinilai Skor Kriteria 
5 Kemudahan penggunaan tombol 4 Sangat Baik 
6 Kemudahan pemilihan menu 4 Sangat Baik 
7 Kekonsistenan struktur navigasi 3 Baik 
8 Kemudahan pengamatan video 4 Sangat Baik 
9 




3,56 Sangat Baik 
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Lampiran 5 .3.Data Perhitungan dan Konversi Penilaian Media Pembelajaran oleh 
Ahli Materi 
HASIL PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN OLEH AHLI MATERI 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 4 Sangat Baik 
2 Kesesuaian media pembelajarn dengan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan 
4 Sangat Baik 
3 
Karakteristik materi sesuai dengan bentuk media yang 
dikembangkan 
4 Sangat Baik 
4 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 Sangat Baik 
5 
Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 
menggunakan media 
4 Sangat Baik 
6 Kemudahan memahami materi 4 Sangat Baik 
7 Keruntutan materi 4 Sangat Baik 
8 
Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan peserta 
didik SMA 
4 Sangat Baik 
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar 4 Sangat Baik 
10 Kemudahan memahami video 3 Baik 
11 Kemudahan memahami contoh soal 3 Baik 
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik 
4 Sangat Baik 
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator 4 Sangat Baik 
14 
Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf 
kemampuan peserta didik SMA 
3 Baik 
15 




3,73 Sangat Baik 
 
B. Aspek Isi Media 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kesesuaian materi yang disampaikan dengan konsep 
yang benar 
4 Sangat Baik 
2 Kesesuaian video dalam menggambarkan fenomena 
fisis yang sebenarnya 
4 Sangat Baik 
3 Daya dukung video terhadap materi 3 Baik 
4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 4 Sangat Baik 
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No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
5 Kesesuaian video dengan materi 4 Sangat Baik 
6 Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika 3 Baik 
7 Ketepatan menggunakan lambang-lambang fisika 4 Sangat Baik 
Rata-rata 3,71 Sangat Baik 
 
C. Aspek Kebahasaan 
No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 3 Baik 
2 
Tidak terdapat kalimat yang menggunakan istilah 
dengan makna ganda 
3 Baik 
3 
Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah penulisan bahasa 
Indonesia 
3 Baik 
Rata-rata 3 Baik 
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Lampiran 5 .4.Data Perhitungan dan Konversi Penilaian Media Pembelajaran oleh Guru dan Peer Reviewer 
HASIL PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN OLEH GURU dan  
PEER REVIEWER 
A. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai 
Skor Penilaian 
Rata-rata Kriteria 
G PR.1 PR.2 
1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar  3 4 4 3,67 Sangat Baik 
2. Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan  
3 4 4 3,67 Sangat Baik 
3. Karakteristik materi sesuai dengan bentuk media yang dikembangkan  4 4 4 4 Sangat Baik 
4. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran  4 4 4 4 Sangat Baik 
5. Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar menggunakan media  3 4 4 3,67 Sangat Baik 
6. Kemudahan memahami materi  4 3 3 3,33 Baik 
7 Keruntutan materi  4 4 4 4 Sangat Baik 
8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan peserta didik SMA  3 4 4 3,67 Sangat Baik 
9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar  4 4 4 4 Sangat Baik 
10 Kemudahan memahami video  3 3 4 3,33 Baik 
11 Kemudahan memahami contoh soal  3 4 4 3,67 Sangat Baik 
12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik  2 4 4 3,33 Baik 
13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator  3 4 4 3,67 Sangat Baik 
14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf kemampuan peserta 
didik SMA  
3 4 4 3,67 Sangat Baik 
15 Kesesuaian LKPD dengan taraf kemampuan peserta didik SMA  4 4 3 3,67 Sangat Baik 
Total 3,69 Sangat Baik 
B. Aspek Kebahasaan 
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No Aspek yang Dinilai 
Skor   Penilaian Rata-rata Kriteria 
G PR.1 PR.2 
1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 3 4 4 3,67 Sangat Baik 
2 
Tidak terdapat kalimat yang menggunakan istilah dengan makna 
ganda 
3 4 3 3,33 Baik 
3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Penulisan bahasa Indonesia 3 3 4 3,33 Baik 
Total 3,43 Sangat Baik 
 
C. Aspek Keterlaksanaan. 
No Kriteria 
Skor Skor Kriteria 
G PR.1 PR.2 
1 Kemudahan saat membuka media 3 4 4 3,67 Sangat Baik 
2 Kejelasan mapping media di tampilan awal. 2 4 4 3,33 Baik 
3 Kelengkapan mapping media di tampilan awal. 3 4 4 3,67 Sangat Baik 
4 Kejelasan petunjuk pengguna media 3 4 4 3,67 Sangat Baik 
5 Kemudahan penggunaan tombol 4 3 4 3,67 Sangat Baik 
6 Kemudahan pemilihan menu 3 3 4 3,33 Baik 
7 Kekonsistenan struktur navigasi 3 3 4 3,33 Baik 




Skor Skor Kriteria 
G PR.1 PR.2 
9 
Daya dukung dalam membantu efektivitas pembelajaran 
4 4 4 4 Sangat Baik 
Rata-rata 3,63 Sangat Baik 
 
D. Aspek Tampilan 
No Aspek yang dinilai 
Skor Penilaian Rata-rata Kriteria 
G PR.1 PR.2 
1. Keterbacaan tulisan   4 4 4 4 Sangat Baik 
2. Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran huruf  3 4 4 3,67 Sangat Baik 
3. Kualitas tampilan gambar  3 4 4 3,67 Sangat Baik 
4. Kualitas tampilan video  3 3 4 3,33 Baik 
5. Kemenarikan tampilan  3 4 4 3,67 Sangat Baik 
Total 3,67 Sangat Baik 
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Lampiran 5 .5.Data Perhitungan dan Konversi Skor Angket Respon Peserta Didik 




R.1 R.2 R.3 R.4 R.5 
1. Fisikasik V 1.0 dapat Anda peroleh secara gratis melalui Play 
Store, Bluetooth, atau SHAREit.  
4 4 4 4 4 4 Sangat Baik 
2. Anda meminta banyak bantuan dari orang lain dalam 
menggunakan Fisikasik V 1.0. 
4 1 1 2 2 2 Cukup 
3. Anda dapat belajar dengan menggunakan Fisikasik V 1.0 kapan 
pun dan dimana pun.  
4 4 4 4 4 4 Sangat Baik 
4. Anda dapat mengulang-ulang materi yang belum Anda pahami 
dengan mudah melalui Fisikasik V 1.0 
4 4 4 4 4 4 Sangat Baik 
5. Fisikasik V 1.0 dapat Anda peroleh secara mudah melalui Play 
Store, Bluetooth, atau SHAREit.  
4 4 4 4 4 4 Sangat Baik 
6. Anda senang dan tertarik untuk belajar menggunakan Fisikasik V 
1.0.  
4 4 4 4 3 3,8 Sangat Baik 
7. Fisikasik V 1.0 mampu menjelaskan konsep gerak parabola 
dengan baik.  
4 4 4 4 3 3,8 Sangat Baik 
8. Anda lebih mengerti dan memahami materi gerak parabola dan 
penerapannya dengan adanya video dan ilustrasi gambar pada 
FisikasikV 1.0 
4 4 4 4 4 4 Sangat Baik 
9. Fitur pemilihan sub materi memudahkan Anda untuk mempelajari 
materi yang ingin Anda pelajari.  
4 4 4 4 4 4 Sangat Baik 
10. Fitur pendahuluan membantu Anda untuk mengetahui Kompetensi 
Dasar apa saja yang harus dikuasai dalam pembelajaran. 
4 4 4 4 3 3,8 Sangat Baik 






R.1 R.2 R.3 R.4 R.5 
tujuan yang akan Anda capai dalam pembelajaran.  
12. Fitur peta konsep membantu Anda untuk mengetahui secara garis 
besar materi apa saja yang akan Anda pelajari dalam bab gerak 
parabola dan penerapannya.  
3 4 4 4 3 3,6 Sangat Baik 
13. Fitur contoh soal membantu Anda untuk mencoba mengerjakan 
soal dan mengetahui cara mengerjakannya.  
3 4 4 4 3 3,6 Sangat Baik 
14. Fitur video pembelajaran dapat memudahkan anda dalam 
memahami materi pembelajaran.  
4 4 4 3 3 3,6 Sangat Baik 
15.  Fitur latihan soal menambah semangat belajar karena dapat 
mengetahui sejauh mana kemampuan Anda.  
3 4 4 3 3 3,4 Sangat Baik 
16. Fitur LDPD membantu Anda untuk berdiskusi dengan teman dan 
dapat meningkatkan kemampuan mengerjakan soal yang berkaitan 
dengan materi gerak parabola.  
4 4 4 3 3 3,6 Sangat Baik 
17 Fitur materi memudahkan  Anda untuk memahami materi yang 
berkaitan dengan dengan materi gerak parabola.  
3 4 4 4 3 3,6 Sangat Baik 
17. Gambar dan video dalam  Fisikasik V 1.0 terlihat jelas dan 
proporsional.  
4 4 4 2 3 3,4 Sangat Baik 
18. Teks sulit dibaca dengan jelas dan kurang nyaman.  4 4 3 3 3 3,4 Sangat Baik 
19. Secara umum tampilan dalam FisikasikV 1.0 bagus dan 
meningkatkan motivasi belajar Anda.  
3 4 3 3 3 3,2 Baik 
20. Istilah yang digunakan dalam Fisikasik V 1.0 jelas.  4 4 3 3 3 3,4 Sangat Baik 
21. Bahasa yang digunakan Fisikasik V 1.0 ringkas dan mudah 
dipahami.  
3 4 3 3 3 3,2 Sangat Baik 
22. Fisikasik V 1.0 tidak mengalami hambatan pada saat dioperasikan.  4 3 3 3 2 3 Baik 
Rata-rata 3,47 Sangat Baik 
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Lampiran 5 .6.Data Perhitungan dan Konversi Skor Keterlaksanaan Pembelajaran 
HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 




Kegiatan Pendahuluan 10 2 
Kegiatan Inti 24 4 
Kegiatan Penutup 6 0 
Total Skor Terlaksana 40 
Skor Maksimal 46 
Persentase Keterlaksanaan 86,95% 
Kriteria Sangat Baik 
II 
Kegiatan Pendahuluan 10 2 
Kegiatan Inti 27 1 
Kegiatan Penutup 6 0 
Total Skor Terlaksana 43 
Skor Maksimal 46 
Persentase Keterlaksanaan 93,47% 





Hasil Penelitian (Hasil Belajar) 
 
1. Hasil Analisis Butir Soal dengan QUEST 
2. Lembar Jawaban Soal Pretest-Posttest Peserta Didik. 
3. Data Hasil Pretest-Posttest Peserta Didik 
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Lampiran 6 .1.Hasil Analisis Butir Soal dengan QUEST 
HASIL ANALISIS BUTIR SOAL (QUEST) 
1. Pretest 
Nomor Butir Soal Tingkat Kesukaran Daya Beda Kriteria Butir 
1 0,29 0,06 Tidak Baik 
2 1,00 0,00 Tidak Baik 
3 0,92 0,56 Cukup Baik 
4 0,53 0,60 Baik 
5 0,59 0,55 Baik 
6 0,44 0,28 Baik 
7 0,76 0,29 Baik 
8 0,70 0,47 Baik 
9 0,53 0,33 Baik 
10 0,65 0,45 Baik 
11 0,65 0,30 Baik 
12 0,53 0,57 Baik 
13 0,53 0,22 Baik 
14 0,76 0,01 Tidak Baik 
15 0,29 0,49 Cukup Baik 
16 0,25 0,56 Cukup Baik 
17 0,44 -0,43 Tidak Baik 
18 0,17 -0,07 Tidak Baik 
19 0,23 0,49 Cukup Baik 
20 0,12 -0,11 Tidak Baik 
21 0,41 0,55 Baik 
22 0,37 0,50 Baik 
23 0,31 0,55 Baik 
24 0,06 0,11 Tidak Baik 
25 0,23 0,08 Tidak Baik 
26 0,31 0,80 Baik 
27 0,12 -0,17 Tidak Baik 
28 0,12 -0,06 Tidak Baik 
29 0,12 -0,43 Tidak Baik 
30 0,50 0,50 Baik 
Internal Consistency : 0,68 
2. Posttest 
Nomor Butir Soal Tingkat Kesukaran Daya Beda Kriteria 
1 1,00 0,00 Tidak Baik 
2 1,00 0,00 Tidak Baik 
3 0,82 0,63 Baik 
4 0,94 0,24 Baik 
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Nomor Butir Soal Tingkat Kesukaran Daya Beda Kriteria 
5 0,82 0,53 Baik 
6 0,82 0,20 Baik 
7 0,35 0,29 Baik 
8 0,12 0,11 Tidak Baik 
9 0,06 0,54 Cukup Baik 
10 0,29 -0,37 Tidak Baik 
11 0,41 0,50 Baik 
12 0,41 0,24 Baik 
13 0,58 0,61 Baik 
14 0,17 -0,63 Tidak Baik 
15 0,65 0,13 Baik 
16 0,70 0,33 Baik 
17 0,23 0,12 Cukup Baik 
18 0,70 0,77 Baik 
19 0,12 0,05 Tidak Baik 
20 0,17 -0,15 Tidak Baik 
21 0,53 0,56 Baik 
22 0,77 0,35 Baik 
23 0,53 0,31 Baik 
24 0,70 0,09 Cukup Baik 
25 0,41 0,21 Baik 
26 0,06 0,54 Cukup Baik 
27 0,23 0,25 Cukup Baik 
28 0,12 0,28 Cukup Baik 
29 0,35 0,29 Baik 
30 0,12 0,28 Cukup Baik 














Lampiran 6 3. Data Hasil Pretest-Posttest Peserta Didik 





1 61,54 80,00 0,48 Sedang  
2 26,92 52,00 0,34 Sedang 
3 57,69 80,00 0,52 Sedang 
4 30,77 80,00 0,71 Tinggi 
5 50,00 80,00 0,6 Sedang 
6 50,00 76,00 0,52 Sedang 
7 34,62 68,00 0,51 Sedang 
8 30,77 - - - 
9 42,31 44,00 0,02 Rendah 
10 34,62 52,00 0,26 Rendah 
11 11,54 24,00 0,14 Rendah 
12 61,54 64,00 0,06 Rendah 
13 30,77 72,00 0,59 Sedang 
14 26,92 84,00 0,78 Tinggi 
15 42,31 56,00 0,23 Rendah 
16 23,08 68,00 0,58 Sedang 
17 42,31 72,00 0,51 Sedang 
18 53,85 80,00 0,56 Sedang 
19 30,77 48,00 0,24 Rendah 
20 23,08 64,00 0,53 Sedang 
21 53,85 80,00 0,56 Sedang 
22 38,46 68,00 0,48 Sedang 
23 34,62 72,00 0,57 Sedang 
24 15,38 76,00 0,71 Tinggi 
25 23,08 64,00 0,53 Sedang 
26 11,54 28,00 0,18 Rendah 
27 42,31 60,00 0,30 Sedang 
28 23,08 52,00 0,38 Sedang 
29 19,23 52,00 0,40 Sedang 
30 30,77 28,00 -0,04 Rendah 
31 34,62 80,00 0,69 Sedang 
32 34,62 44,00 0,14 Rendah 
33 42,31 80,00 0,65 Sedang 
34 42,31 64,00 0,38 Sedang 
35 38,46 60,00 0,35 Sedang 
36 26,92 60,00 0,45 Sedang 




Hasil Penelitian (Aktivitas Belajar) 
1. Analisis Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik 
2. Lembar Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik 




Lampiran 7 .1.Analisis Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta 
Didik 
PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR OLEH AHLI 




Val. 1 Val. 2 
1. Kesesuaian indikator Visual 
Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
5 4 4,5 
Sangat 
Baik 
2. Kesesuaian indikator Oral 
Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati 
5 4 4,5 
Sangat 
Baik 
3. Kesesuaian indikator  Listenig 
Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
5 4 4,5 
Sangat 
Baik 
4. Kesesuaian indikator Motor 
Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
5 4 4,5 
Sangat 
Baik 
5. Kesesuaian indikator Writting 
Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
3 4 3,5 Baik 
6. Kesesuaian indikator Mental 
Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 
5 4 4,5 
Sangat 
Baik 
7. Kesesuaian indikator Emotional 
Activities yang diamati dengan 
deskripsi kegiatan yang diamati. 























Lampiran 7 .3.Data Analisis Aktivitas Belajar Peserta Didik 
HASIL ANALISIS AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK 
Peserta Didik 
Skor Aktivitas Belajar 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 19 14 
2 19 11 
3 1 5 
4 6 - 
5 12 14 
6 3 8 
7 4 11 
8 2 4 
9 12 16 
10 19 22 
11 10 13 
12 22 16 
13 9 13 
14 6 8 
15 20 20 
16 16 5 
17 17 15 
18 15 9 
19 21 3 
20 7 10 
21 15 21 
22 20 19 
23 21 6 
24 5 5 
25 20 16 
26 14 8 
27 10 16 
28 9 13 
29 14 14 
30 20 16 
31 14 16 
32 14 15 
33 19 16 
34 13 - 
35 6 17 





HASIL ANALISIS AKTIVITAS BELAJAR 
Jenis Aktivitas Skor Gain Kriteria 
Pertemuan 2 Pertemuan 3 
Visual Activity 0,52 0,59 0,15 Rendah 
Oral Activity 0,51 0,52 0,02 Rendah 
Listening Activity 0,83 0,68 -0,88 Menurun 
Motor Activity 0,48 0,57 0,17 Rendah 
Writting Activity 0,14 0,10 -0,04 Menurun 
Mental Activity 0,33 0,34 0,01 Rendah 






1. SK Pembimbing 
2. Surat Izin Penelitian dari BAKESBANPOL 





























Lampiran 9 .1. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Peserta didik melakukan kegiatan pretest 
 
Peserta didik melakukan pembelajaran berbasis mobile learning 
 




Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
 
Peserta didik melakukan kegiatan posttest 
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